Prolog 


"Tolong jangan perintahkan aku untuk menjauh darimu, 
mungkin otakku akan menurutinya tetapi tidak dengan 
hatiku." 

Nesya Aurellia 


Syifa Jodi Pertiwi 
Minggu, 17 Mei 2020 


Part 1 Rapuh 


Hujan deras dan suara gemuruh melengkapi kesedihan 
perempuan yang sedang patah hati. Perempuan tersebut 
bernama Nesya, siswi kelas 12 SMA. 


Siswi itu terduduk lemas ketika mendengarkan kata-kata 
yang terlontar dari seorang yang bernama Alvaro Faresta, 
seorang pria yang berhati dingin. 


Flashback on. 


Nesya hari ini sudah berdandan sangat cantik. Dia ingin 
bertemu dengan sang pujaan hatinya, siapa lagi kalau 
bukan Alvaro Faresta. Alvaro adalah laki-laki yang selama ini 
dikejar oleh Nesya. 


Nesya sangat menyukai Alvaro karena aura yang 
dikeluarkan oleh laki-laki dingin itu. 


Nesya lalu pergi ke pesta sahabatnya yang merupakan 
sepupu Alvaro. 


"Hai Sya, lo cantik banget malam ini. Gue yakin Alva 
bakalan suka sama lo." ucap Agilla atau sahabat Nesya yang 
juga merupakan sepupu dari Alvaro. 


"Iya dong, siapapun laki-laki yang lihat gue dandan kayak 
gini. Gue pastikan mereka bisa jatuh cinta sama gue." 
Nesya bangga kepada dirinya. 


"PD lo nggak pernah luntur Sya," ucap Agilla dibarengi 
dengan tawa. 


Nesya adalah sosok perempuan yang ceria dan pantang 
menyerah. Nesya sudah 3 bulan mengejar cinta Alvaro, 


tetapi laki-laki itu terus saja bersikap dingin kepadanya. 
Tetapi Nesya yakin hari ini, Alvaro akan menerima cintanya 
bagaimana pun caranya. 


"Oilla, tolong gue yaa." ucap Nesya menampilkan puppy 
eyes nya. 


Melihat itu, Agilla gemas dengan sahabatnya. 
"Iya, iya, lo mau gue lakuin apa?" 


"Lo tolong bilangin ke Alvaro biar nunggu gue di taman 
belakang rumah lo ya Oil." 


"Iyaaa, lo kesana aja dulu. Biar gue panggilin Alva." 
“Sip, oke." 


Nesya lalu pergi ke taman, malam hari ini terasa sangat 
dingin. Tetapi hatinya terasa hangat karena ingin 
menyatakan perasaannya kepada Alvaro. 


Nesya mendengarkan langkah kaki yang kian mendekat. 
"Lo mau bilang apa?" tanya Alvaro dengan aura dingin. 


Karena melihat sikap dingin Alvaro, Nesya menjadi ragu 
untuk menyatakan perasaannya kepada Alvaro. 


"Alva, gue suka sama lo. Gue mau Io jadi pacar gue." ucap 
Nesya memberanikan diri. 


Tetapi pria di depannya ini tidak menanggapi kata-kata 
Nesya. 


"Alva, please jadi cowok gue." ucap Nesya memohon. 


"Gue nggak bisa," ucap Alvaro singkat. 


"Kenapa?" tanya Nesya, air matanya sudah terkumpul di 
pelupuk mata. Mungkin sebentar lagi air mata itu akan 
Jatuh. 


"Karena lo selalu menganggu hidup gue." Alvaro 
meninggalkan Nesya. 


Air mata yang sedari tadi ingin ditahan oleh Nesya pun 
perlahan jatuh membanjiri wajahnya yang putih. Nesya 
terduduk lemas di tanah. 


Lalu hujan deras pun muncul, menemani hati Nesya yang 
patah. 


Hatinya sangat remuk mendengarkan penjelasan dari cowok 
yang sangat dicintainya itu. 


Flashback off. 


"Alva, kenapa sih lo nggak bisa menghargai hati gue? Hiks... 
Hikss.." Nesya menagis. 


"Apa salah gue? Kenapa gue suka sama seseorang yang 
nggak pernah suka sama gue?" air matanya tidak kunjung 
berhenti untuk menetes. 


"Kapan sih lo bisa tau ketulusan gue Al?" tanya Nesya yang 
tidak bisa di jawab oleh siapapun. 


Air mata yang membasahi pipi Nesya di temani oleh 
derasnya hujan yang membuatnya basah kuyup. 


Lalu terdengar suara petir membuat Nesya menutupi 
telinganya sambil menangis tersedu-sedu. 


Nesya lalu merasakan tetesan hujan tidak mengenai 
tubuhnya. Dia menengadahkan kepalanya ke atas. Nesya 


melihat sesosok laki-laki yang memayunginya. Dia berharap 
itu adalah Alvaro. 


"Lo gila?" tanya laki-laki itu. 

Mendengarkan suara laki-laki itu harapan Nesya pun pupus. 
"Lo siapa?" tanya Nesya. 

"Gue Arvin," ucap laki-laki itu. 


Arvin lalu memberikan payung itu ke tangan Nesya. Setelah 
itu dia berlalu pergi meninggalkan Nesya sendirian. 


Syifa Jodi Pertiwi 
Minggu, 17 Mei 2020 


Hallo readers, makasih untuk singgah dicerita ini 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Alvaro 

3. Agilla 

4. Arvin 

Terimakasih sudah membaca sejauh ini 


Minggu 17 Mei 2020 
Syifa Jodi Pertiwi 


Part 2 Perjodohan 


Jangan lupa: 

1. Vote (tombol bintang di sudut kiri bawah) 
2. Komen 

3. Kritik 

4. Saran 


Makasih 


"Kita bagaikan rangkaian listrik terus mengalir tetapi 
kadang dihentikan oleh hambatan." 


"Apa, Pa? Di jodohin?" tanya seorang remaja yang tidak 
terima di jodohkan dengan seseorang. 


Remaja cantik itu bernama Nesya, putri seorang pengusaha 
terkenal. 


Seorang pria paruh baya di depannya itu tidak menanggapi 
kata-kata anaknya. 


"Ma, Mama sama Papa nggak bisa asal mengambil 
keputusan untuk kehidupan Nesya." ucap siswi yang 
bernama Nesya tersebut. 


"Keputusan Papa dan Mama sudah bulat. Kamu harus 
memenuhinya karena cuman kamu anak kami." ucap ayah 
Nesya yang tidak ingin di bantah. 


Lalu ayah Nesya pergi meninggalkan anaknya. 


"Ma, Nesya nggak mau di jodohkan." ucap Nesya dengan 
suara lirih. 


"Maaf sayang, tapi Mama nggak bisa membantah ucapan 
Papa." Ibunya merasa bersalah. 


"Tapi Ma.." Nesya memohon. 


"Maaf Nak, ini adalah perjodohan bisnis. Kamu hanya perlu 
menikah 2 tahun saja. Setelah kontrak ini berakhir, kamu 
bisa bercerai dengan suamimu." 


"Ma, emangnya kita masih kekurangan uang ya? Papa aja 
masih masuk ke dalam daftar orang terkaya di Indonesia 
Ma." Nesya membujuk mamanya agar mendengarkan 
ucapannya. 


"Investor ini memiliki kekuasaan penuh terhadap saham 
perusahaan sayang, kamu nggak mau kan kita jatuh 
miskin." 


Nesya membayangkan jika dia jatuh miskin, dia tidak akan 
mempunyai mobil pribadi lagi, tidak bisa shopping tiap 
detik, tidak bisa hang out dengan temannya, Nesya tidak 
bisa membayangkannya. 


"Huhhhhh," Nesya menghembuskan napas panjang. 


Keesokan harinya. 

Nesya berjalan gontai ke arah kelasnya. Semangat hidupnya 
seolah tidak ada. Dia sudah seperti mayat berjalan yang 
tidak punya arah. Ini semua karena ia di tolak mentah- 
mentah oleh Alvaro dan dia harus bertunangan dengan 
seseorang yang tidak ia kenal. 


"Sya," Ucap seseorang yang menepuk bahunya dari 
belakang. 


Nesya agak terdorong ke depan karena belum siap untuk 
menerima tepukan agak keras itu. 


"Lo kenapa?" tanya Agilla kepada Nesya. 
"Gue patah hati Oil," Nesya berterus terang. 


"Lo di tolak sama Alva ya?" tanya Agilla dengan tidak enak 
hati. 


Nesya cuman menganggukkan kepalanya lemah. 
"Sabar, mungkin suatu saat Alva bisa suka sama lo." 
"Nggak bisa," 

"Kenapa?" tanya Agilla penasaran. 

"Gue nggak bisa suka lagi sama Alva." 

"Maksud lo?" tanya Agilla bingung. 


Agilla yakin bahwa Nesya sudah terlalu sakit karena di tolak 
oleh Alvaro. Agilla tidak percaya jika Nesya tidak menyukai 
Alvaro hanya karena mendapatkan penolakan. Setahu Agilla 
Nesya tidak akan putus harapan untuk memperjuangkan 
hati Alvaro. 


"Lo kesurupan ya Sya?" tanya Agilla polos. 

Nesya lalu refleks memukul lengan sahabatnya itu. 
"Aduh sakit Sya," ucap Agilla. 

"Lo itu ada-ada aja, bilang gue kesurupan." 


"Terus lo kenapa bilang nggak bisa suka sama Alva lagi?" 
tanya Agilla. 


"Gue mau nikah," ujar Nesya dengan suara lemah. 


"Apa?" teriak Agilla tidak percaya. 
“Sstt, diaam." Nesya membekap mulut sahabatnya itu. 


Nesya lalu membawa Agilla ke sebuah tempat duduk di 
depan kelasnya. Karena jam masih menunjukkan pukul 
06.30 pagi maka hanya ada beberapa orang yang lewat 
disana. 


"Gue dijodohin Oil," 
"Sama siapa?" 
"Nggak tau," 


"Kalau lo nggak tau orangnya, kok lo mau aja sih?" Agilla 
sangat penasaran dengan alasan sahabatnya ini. 


"Gue kepaksa nikah kontrak karena bokap gue." ucap 
Nesya. 


Sekarang Agilla baru paham, Agilla tau bahwa ayah Nesya 
adalah orang yang otoriter, selalu berbuat sesukanya dan 
tidak akan mendengarkan kata siapapun. Agilla terkadang 
kasihan melihat sahabatnya ini. Orang seceria Nesya malah 
mempunyai ayah yang sangat dingin. 


"Berapa lama?" tanya Agilla dengan suara lirih iba dengan 
nasib sahabatnya. 


"Hmm, 2 tahun Oil." ucap Nesya. 


"Sabar yaa kalau lo butuh gue, gue akan selalu berada di 
sisi lo." ucap Agilla sambil tersenyum menguatkan Nesya. 


"Makasih," Nesya tersenyum lemah. 


"Iya, udah jangan sedih gitu. Nanti kecantikan lo luntur." 
ucap Agilla. 


"Iya, iya." ucap Nesya. 


Mereka berdua pun berjalan ke arah kelasnya. Nesya dan 
Agilla merupakan siswi kelas 12 IPS 1 di SMA Nusa Kencana. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Agilla 


Syifa Jodi Pertiwi. 
Minggu, 17 Mei 2020 


Part 3 Pertemuan 


Jangan lupa tekan vote (tombol bintang di sudut kiri 
bawah). 


Selamat hari Raya Idul Fitri. 
Mohon maaf lahir dan batin. 


Nesya sekarang ini sedang duduk di sebuah restoran 
terkenal menunggu seseorang. Nesya melihat jam yang 
melingkar indah di pergelangan tangannya menunjukkan 
pukul 02.00 siang. 


"Yaa ampun lama banget sih," Nesya mengomel tidak jelas. 


Walaupun Nesya baru menunggu selama 5 menit tetapi 
rasanya sudah seperti 5 jam saja. Jangan salahkan Nesya 
yang tidak sabar tetapi salahkan orang-orang yang tidak 
tepat waktu itu. 


Lalu seseorang pria pun datang dan duduk di depan Nesya. 


"Lo tau nggak, lo udah telat 5 menit." ucap Nesya to the 
point kepada cowok yang merunduk tersebut. 


Nesya lalu mengamati wajah pria di depannya ini. Wajah 
putih, rahang tegas, hidung mancung, dan jangan lupakan 
matanya yang indah seperti pangeran berkuda putih di 
cerita dongeng. 


"Maaf," ucap cowok itu masih ngos-ngosan mengambil 
napasnya yang hilang. 


Kekesalan Nesya luntur karena melihat ketampanan pria 
tersebut. 


"Iya, nggak apa-apa kok." ucap Nesya tersenyum manis. 
Cowok tersebut lalu menatap Nesya. 
"Lo," Ucap cowok tersebut terkejut menatap Nesya. 


"Apa?" tanya Nesya tidak mengerti dengan tatapan terkejut 
itu. 


"Lo kan cewek gila yang nangis-nangis waktu hujan itu 
kan?" 


"Maksud lo?" Nesya yang tidak mengerti dengan ucapan 
cowok di depannya ini. 


"Lo nggak ingat gue?" tanya cowok tersebut. 
"Kita baru pertama ketemu kan?" tanya Nesya. 
"Gue yang ngasih lo payung waktu di pesta kemaren." 


"Nangis? Payung? Ya ampun jangan-jangan kejadiannya 
waktu gue di tolak sama Alva." batin Nesya lalu menepuk 
dahinya reflek. 


"Ya Tuhan, apa coba salah gue? Kenapa gue bisa dijodohin 
sama cewek gila kayak gini?" ucap pemuda di depan Nesya. 


"Apa? Gila? Gue masih waras, lo aja yang gila. Pakai ngatain 
anak orang sembarangan." Nesya yang tidak terima 
dikatakan gila oleh pemuda di depannya. 


Nesya tidak terima dikatakan gila, masa orang rangking 1 
paralel di jurusan IPS SMA Nusa Kencana ini dikatakan gila. 
Palingan cowok-cowok yang akan tergila-gila oleh 
kecantikan Nesya. 


Nesya menyesal karena sudah berpikiran bahwa pemuda di 
depannya ini seperti pangeran, nyatanya pemuda ini seperti 
devil. 


"Terus lo sebut diri lo apa? Karena nangis malam-malam 
waktu hujan di pesta orang." 


"Kalian udah lama datang?" tanya seseorang wanita paruh 
baya yang didampingi oleh suaminya. Wanita itu adalah 
ibunda dari pria yang akan dijodohkan dengan Nesya. 


Nesya juga melihat kedua orang tuanya sudah datang. 


"Baru kok Tan," ucap Nesya tersenyum manis. Dia tidak 
ingin di cap buruk oleh calon mertuanya karena bertengkar 
dengan calon suaminya. 


Nesya melihat calon mertua laki-lakinya ini sangat romantis 
dengan istrinya. Hal ini terlihat jelas karena calon mertua 
laki-laki itu mempersilahkan istrinya duduk dahulu. 


"Makasih Axel," ucap wanita paruh baya tersebut. 


Yang di panggil Axel itu cuman tersenyum menanggapi 
kata-kata dari istrinya. 


"Kayaknya ortunya lebih baik dan romantis dari anaknya 
deh." batin Nesya sambil menatap pemuda di depannya itu. 


"Tuan dan nyonya Alexander, anak kalian sangat manis." 
ucap wanita paruh baya tersebut. 


"Makasih Tante," Nesya tersenyum manis. 


"Manis apanya, kayak serigala betina gitu di bilang manis." 
batin cowok di depan Nesya. 


"Baiklah sepertinya kami harus memperkenalkan diri dulu di 
hadapan besan. Perkenalkan nama saya Axel, di samping 
saya adalah istri saya bernama Clarissa. Dan di sampingnya 
lagi adalah Arvin, anak kami berdua." Axel memperkenalkan 
keluarganya. 


Arvin tersenyum lalu menganggungkkan kepalanya hormat 
kepada keluarga yang ada di depannya. 


"Ya ampun sok sopan banget nih cowok. Tadi ngegas bilang 
gue orang gila." batin Nesya. 


"Sepertinya giliran saya memperkenalkan keluarga saya. 
Nama saya adalah Baron, istri saya bernama Jane dan anak 
kami bernama Nesya." ayah Nesya memperkenalkan 
keluarganya. 


Nesya lalu tersenyum manis. 


"Sepertinya kalian sudah berkenalan," ucap Clarissa atau 
ibu Arvin. 


"Ahh, iya Tante." ucap Nesya. 


"Arvin, bukankah calon istri kamu ini terlihat sangat manis?" 
tanya Clarissa. 


"Uhuk.." Arvin terbatuk mendengarkan ucapan Clarissa. 


Arvin ingin mengatakan bahwa dia tidak berminat menikahi 
cewek gila di depannya ini. Arvin tidak menyangka harus 
menikah dengan cewek kurang waras di depannya ini. Ada 
ratusan juta penduduk dunia tetapi kenapa dia harus 
dijodohkan dengan cewek di depannya ini?. 


"Anak kamu juga sangat tampan," ucap Jane atau ibunya 
Nesya. 


"Sebaiknya kita secepatnya menentukan tanggal 
pernikahan mereka," ucap Clarissa. 


"Ahh iya," ucap Jane. 
"Bagaimana dengan hari Sabtu besok?" tanya Clarissa. 


"Apa Ma? Sabtu? Bukannya terlalu cepat ya?" tanya Arvin 
terkejut. 


"Iya Tan," Nesya menyetujui kata-kata Arvin. 


"Kalian tenang saja, kami akan mengurus segalanya untuk 
kalian." ucap Clarissa. 


"Tapi Tan," Nesya mencoba untuk menyanggah. 


"Nesya, jangan membantah kata orang tua." ucap Baron 
kepada anaknya tersebut. 


"Iya Pa," Nesya lalu diam. 


Nesya tidak akan berkata-kata lagi kalau Baron sudah 
berbicara. Nesya tidak mau minat papanya itu marah 
kepadanya. Nesya bukanlah orang yang kuat menerima 
kemarahan orang lain. Nesya pernah sakit dahulu karena 
dimarahi oleh tantenya karena kesalahan yang dia perbuat. 


Lalu pelayan menghidangkan makanan dan mereka 
menyantapnya dengan suasana hening. 


Setelah itu mereka pulang ke rumah masing-masing. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 


Syifa Jodi Pertiwi 
Minggu, 24 Mei 2020 


Part 4 Pernikahan 


"Coba sesekali berdamai dengan hatimu. Jangan biarkan 
ego terlalu menyakitimu." 


Hari ini adalah hari sabtu yaitu hari pernikahan Nesya dan 
Arvin. Nesya sudah berdandan cantik dan memakai balutan 
dress putih yang menawan. 


Sedangkan Arvin terlihat sangat tampan dengan balutan 
tuxedo hitam. 


Mereka berdua pun berjalan ke tempat pernikahan. 


Nesya sangat grogi sekarang ini. Karena melihat tingkah 
grogi Nesya, Arvin berniat untuk membuat calon istrinya itu 
kesal. 


"Udah, jangan sok grogi lo. Tampang lo kayak monyet kalau 
grogi." ucap Arvin. 


"Apa?" Monyet? Gue udah dandan secantik ini dan lo bilang 
gue mirip monyet? Lo beneran calon suami terlucknutss 
yang pernah gue punya." ucap Nesya kesal dengan cowok 
disisinya ini. 


“Sstt diam," Arvin meletakkan telunjuknya di depan Nesya. 


Lalu Nesya melepaskan telunjuk Arvin yang menempel pada 
bibirnya. 


Mereka sekarang ini sudah sampai di tempat pernikahan. 
Disana terlihat orang tua mereka sudah menunggu. 


Mereka lalu melangsungkan pernikahan secara tertutup dan 
sederhana. 


Setelah acara pernikahan selesai, mereka langsung 
mengambil foto keluarga. 


"Arvin, Mama minta tolong kamu jagain Nesya ya." ucap 
Jane atau mama Nesya. 


"Iya Tan," ucap Arvin. 
"Panggil aja Mama, kan kamu menantu Mama." ucap Jane. 
"Baik Ma," ucap Arvin. 


Lalu mereka mengadakan perpisahan yang mengharukan. 
Setelah itu Arvin dan Nesya pergi ke apartemen keduanya. 
Mereka berdua tidak tinggal lagi dengan orangtuanya tetapi 
sudah hidup mandiri di apartemen baru yang akan 
ditempati keduanya. 


Di apartemen. 
Arvin dan Nesya berada di pintu luar apartemennya. 


"Vin, cepat dong buka pintunya." ucap Nesya kegerahan. 


"Iya, iya sabar sedikit lah." Arvin lalu mengambil kartu akses 
apartemennya. 


Arvin lalu membuka pintu apartemen menggunakan kartu 
aksesnya itu. 


Setelah masuk ke dalam apartemen, apartemennya terlihat 
sangat gelap karena tidak ada pencahayaan. Arvin lalu 
menghidupkan lampu agar mereka bisa melihat isi dari 
apartemen barunya ini. 


Mereka lalu pergi ke kamar untuk berganti baju. 


"Ini serius? Kamar tidurnya cuman satu?" tanya Nesya 
terkejut. 


Arvin juga tidak menyangka, apartemen hadiah dari ortu 
dan mertuanya hanya punya 1 kamar tidur. Jangan katakan 
bahwa dia harus tidur dengan perempuan menyebalkan 
seperti Nesya. Kalau itu sampai terjadi hidupnya benar- 
benar akan hancur. 


"Apa dosa gue ya Tuhan? Kenapa bisa sekamar sama cewek 
ini? Kenapa hidup gue bisa sengsara kayak gini sih?" tanya 
Arvin meratapi hidupnya yang menderita. 


"Lo pikir cuman lo yang sengsara, gue juga sengsara bisa 
nikah sama lo." Nesya menatap kesal kepada cowok yang 
sudah berstatus sebagai suaminya itu. 


"Lo seharusnya bersyukur bisa punya suami yang baik, 
ganteng, suka menabung kayak gue." 


"Tolong hentikan bacotan lo. Gue mau mandi." Nesya pergi 
ke kamar tidurnya dan mengunci pintu kamarnya. 


Nesya lalu mengganti gaun pernikahannya yang sangat 
ribet dan membuat gerah itu. Setelah itu dia pergi ke kamar 
mandi, Nesya lalu berendam di bathtub merasakan air 
dingin yang mengalir ke seluruh tubuhnya. Dia menghirup 
aroma vanila dari sabun yang dipakainya. 


Rasanya sangat menyejukkan dan menyenangkan membuat 
Nesya hampir tertidur tetapi suara ketokan pintu 
mengganggu ketenangannya. 


"Tok... Tok... Tok... Tok... Woii lo mau mandi atau jadi 
mermaid sih. Lo pikir cuman lo yang gerah." ucap Arvin 
mengendor-gedor pintu kamar. 


"Sabar Sya, lo pasti bisa ngehadapin suami lucknatss itu." 
Nesya menghembuskan napasnya kasar. 


Nesya lalu memakai handuknya. Dia kemudian pergi ke 
depan lemari pakaian. Nesya melihat isi lemari tersebut, 
disana telah ada pakaiannya dan pakaian Arvin yang 
dipindahkan kemaren. 


Nesya lalu mengambil baju kaosnya berwarna merah dan 
celana jins setinggi lutut. 


Nesya kemudian berjalan ke depan pintu kamarnya, dia lalu 
membuka pintu tersebut. Arvin kemudian memasuki kamar 
tersebut. 


"Lo kok lama banget sih?" tanya Arvin. 


"Lo nggak tau ribetnya jadi perempuan, jadi jangan banyak 
bacot." ucap Nesya pergi keluar dari kamar dan 
menghempaskan pintu tersebut. 


"Sumpah, nggak ada manis-manisnya tu cewek." 


Arvin lalu mengganti pakaiannya dan membuangnya ke 
sembarang arah. Setelah itu Arvin lalu pergi ke kamar mandi 
untuk menyegarkan diri. Arvin merasakan sejuknya air yang 
mengalir dari puncak kepalanya sampai ujung kakinya. 
Membuatnya rileks sejenak. 


Setelah itu Arvin pergi menuju lemarinya. Dia lalu memakai 
baju kaos berwarna hitam dan celana jins. Penampilannya 
lebih segar sekarang ini. 


Arvin lalu merapikan rambutnya di depan cermin. 


"Kalau dilihat-lihat gue ganteng juga." ucap Arvin sambil 
merapikan rambutnya dengan tangannya. 


"Brakkk..." Arvin mendengarkan suara benda jatuh lalu 
diikuti oleh suara teriakan seseorang. 


Bonus picture 
1. Nesya 
2. Arvin 


Syifa Jodi Pertiwi 
Kamis, 28 Mei 2020 


Part 5 Apartemen 


Jangan lupa tekan vote (bintang di sudut kiri bawah) dan 
komennya. 
Makasih karena sudah membaca 


"Terkadang kita harus bersikap tegar agar bisa melewati 
semuanya." 


"Brakkk..." Arvin mendengarkan suara benda jatuh lalu 
diikuti oleh suara teriakan seseorang. 


Arvin lalu bergegas ke arah sumber suara. Dia menemukan 
Nesya yang terduduk lemas sambil menutup matanya 
menggunakan kedua tangannya. 


"Lo kenapa?" tanya Arvin ragu. 


"Vin, ada serangga di dekat rak piring." ucap Nesya dengan 
suara bergetar. 


Arvin mendengarkan suara Nesya seperti sedang menagis. 
Arvin yang tidak tega melihat istrinya yang ketakutan itu, 
langsung pergi ke rak piring. Arvin menemuka seekor 
belalang besar berwarna hijau disana. 


Arvin mengambil belalang itu dan pergi ke dekat kaca 
apartemen untuk melepaskan belalang tersebut. 


"Belalangnya udah gue buang." ucap Arvin dengan suara 
lembut. 


Nesya lalu menengadahkan kepalanya ke arah Arvin. Firasat 
Arvin ternyata benar, gadis itu tadi menangis karena 
ketakutan. 


"Jangan takut," 


"Makasih," Nesya lalu menghapus air mata yang tertinggal 
di pipinya. 


Nesya menyadari bahwa Arvin ternyata tidak 
semenyebalkan yang dia pikir. Arvin adalah sosok yang 
baik. 


Nesya lalu melihat pecahan kaca di lantai akibat ulahnya 
tadi. Nesya awalnya berniat untuk mencari cemilan di 
apartemen ini. Tetapi sayangnya dia tidak menemukannya, 
lalu dia melihat belalang. Karena ketakutannya yang amat 
tinggi terhadap hewan tersebut, dia tidak sengaja 
menyenggol toples di sampingnya. Toples itu pun kemudian 
jatuh meninggalkan pecahan kaca yang berserakan di 
lantai. 


Nesya memiliki phobia terhadap beberapa jenis serangga, 
apabila dia melihat serangga tersebut maka akan timbul 
rasa ketakutan yang teramat besar. 


Nesya lalu mencoba untuk membersihkan pecahan kaca 
tersebut tadi. 


"Jangan dipegang pakai tangan," Arvin memperingati Nesya 
agar tangannya tidak terluka. 


Arvin lalu mengambil sapu dan membersihkannya. 
"Lo tadi ngapain?" tanya Arvin. 


"Gue tadi mau cari cemilan tetapi karena melihat serangga, 
gue ketakutan dan nggak sengaja menyenggol toples." ucap 
Nesya berterus terang. 


"Lo takut sama serangga?" 


"Gue phobia sama beberapa serangga." ujar Nesya jujur. 
"Oo gitu." 
"Iya," 


"Ya udah, kita pesan makanan lewat delivery aja." ucap 
Arvin. 


"Vin, lo yang bayarin ya." 
"Kenapa harus gue? Bayar sendiri sendiri aja lah." 


"Lo kan suami gue. Kata orang-orang. Duit suami adalah duit 
istri dan duit istri tetap jadi duit istri." ucap Nesya. 


"Nggak ada ceritanya, bayar sendiri sendiri aja." ucap Arvin. 
"Yahhhhhh," ucap Nesya kecewa. 
Mereka lalu memesan makanan menggunakan uang sendiri. 


Beberapa saat kemudian makanan mereka sampai. Mereka 
menyantapnya dengan rakus karena sangat lapar. 


Malam hari. 
Arvin dan Nesya sekarang ini tengah berduaan di dalam 
kamar. Suasana disini terasa amat canggung. 


"Vin harus yaa kita tidur berdua?" tanya Nesya. 


"Kalau lo nggak mau tidur sama gue. Silahkan lo tidur di 
luar sendirian karena gue nggak mau tidur di luar." 


"Lo tadi baik sama gue dan sekarang malah ngeselin lagi." 
Nesya yang tidak mengerti dengan sikap cowok yang ada di 
sebelahnya. 


"Bodo amat lah, gue capek bertengkar sama lo. Bagus gue 
tidur aja." ucap Arvin lalu berbaring di atas kasus King 
sizenya. 


Haruskah Nesya juga berbaring di samping Arvin? Jujur 
Nesya tidak pernah tidur dengan cowok sekalipun dan 
sekarang dia harus tidur di dekat cowok yang sudah 
berstatus sebagai suaminya. Ini semua terlalu berat oleh 
Nesya. 


Tetapi Nesya tidak mau kalau disuruh tidur di luar. Bisa 
remuk semua tulangnya ketika bangun. Dengan terpaksa, 
Nesya pergi ke bagian sisi tempat tidur yang kosong. 


Nesya lalu mengambil bantal guling dan membagi tempat 
tidur tersebut. 


"Arvin, ini batas tempat tidur kita. Lo nggak boleh lewat se 
milimeter pun." ucap Nesya dengan nada suara 
mengancam. 


"Iya, iya, cerewet banget sih lo." Arvin berusaha menutup 
matanya. 


Arvin belum pernah tidur dengan seorang wanita pun. Baru 
sekali ini dia harus tidur dengan perempuan yang sekarang 
ini berstatus sebagai istrinya. Arvin merasakan suasana 
terasa canggung untuk dirinya. 


Jam menunjukkan pukul 1 malam tetapi mereka belum tidur 
juga. Arvin merasakan pergerakan gelisah dari Nesya. 


"Lo belum tidur?" tanya Arvin dengan mata tertutup. 


Nesya lalu menghadap ke arah Arvin. Laki-laki itu berbicara 
dengan mata tertutup. 


"Gue nggak bisa tidur." Nesya menghembuskan napasnya 
kasar. 


"Kalau lo gimana?" tanya Nesya kepada Arvin. 

"Gue juga nggak bisa tidur." ucap Arvin. 

"Kenapa gue harus nikah secepat ini sih?" tanya Nesya. 
"Kenapa lo tanya sama gue?" 


"Vin, gue mau jujur sama lo. Gue sebenernya suka sama 
seseorang." ucap Nesya. 


"Oh," Arvin membalas singkat. 


"Nggak apa-apa kan gue tetap suka sama dia?" tanya 
Nesya. 


"Terserah lo, lagi pula kita cuman nikah kontrak selama 2 
tahun." ucap Arvin. 


"Ehh, iya juga sih. Lo jangan naksir sama gue ya." ucap 
Nesya. 


"Gue boleh muntah nggak?" tanya Arvin. 
"Hahahaha," Nesya tertawa mendengarkan perkataan Arvin. 


Arvin lalu membuka matanya dan menghadap ke arah 
Nesya. Nesya lalu juga melihat Arvin. 


"Palingan lo yang nantinya suka sama gue." ucap Arvin 
dengan smirk mematikannya. 


"Kepedean lo ahh, udah gue mau tidur." ucap Nesya 
mengambil selimut dan menutupi kepalanya. 


Mereka akhirnya tertidur nyenyak. 


Keesokan harinya. 

Sekarang adalah hari minggu. Jam menunjukkan pukul 11 
pagi. Nesya dan Arvin sekarang ini berada di sebuah 
supermarket yang dekat dengan apartemennya. Jarak 
supermarket itu dengan apartemen mereka tidak terlalu 
jauh sehingga mereka berjalan kaki kesini. 


Nesya dan Arvin sibuk membeli makanan dan perlengkapan 
untuk apartemen barunya. 


"Vin, kita beli gelas ini aja." Nesya memperlihatkan gelas 
couple berwarna pink. 


"Dari sekian banyak warna, kenapa harus warna pink sih?" 


"Ini kan imut banget, Vin. Kita beli ini ya." ucap Nesya 
memperlihatkan gelas couple tersebut. 


"Nggak ahh, gue nggak suka warna pink." ucap Arvin 
berterus terang. 


Arvin sibuk memilih gelasnya. Dia memegang sebuah gelas 
berwarna hitam. 


"Gue yang ini aja." Arvin memperlihatkan gelas berwarna 
hitam tersebut kepada Nesya. 


"Warnanya cocok sama lo. Sama-sama suram." ucap Nesya 
melihat gelas pilihan Arvin. 


"Cool gini, dibilang suram." 


Nesya tetap memasukkan gelas couple berwarna pink itu di 
dalam keranjang belanja karena gelas tersebut tidak bisa 
dibeli satu satu. 


"Nesya?" tanya salah seorang pria melihat Nesya 
Nesya terkejut melihat laki-laki tersebut berada disini. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 


Syifa Jodi Pertiwi 
Jumat, 29 Mei 2020 


Part 6 First Kiss 


Jangan lupa tekan vote (bintang di sudut kiri bawah) dan 
komennya. 
Makasih karena sudah membaca 


"Biarkan titik terdalam di hidupmu menuntunmu ke jalan 
yang kau inginkan." 

"Nesya?" tanya salah seorang pria melihat Nesya 

Nesya terkejut melihat laki-laki tersebut berada disini. 
"Keino?" ucap Nesya refleks. 

"Dia siapa lo?" tanya Keino to the point kepada Nesya. 

"Gue, s.." ucapan Arvin terpotong oleh Nesya. 

"Dia sepupu gue," ucap Nesya. 


Keino adalah teman sekelas Nesya. Keino memiliki sifat suka 
bergosip bersama cewek-cewek yang ada di SMA Nusa 
Kencana. Keino tidak boleh sampai tau kalau Arvin adalah 
suaminya, kalau dia sampai tau, pasti Nesya akan 
dikeluarkan dari SMA nya. 


"Oo gitu, gue pikir lo udah move on sama Alvaro." ucap 
Keino. 


Arvin sekarang menduga-duga bahwa cowok yang disukai 
oleh Nesya itu bernama Alvaro. Rasa penasaran Arvin 
terhadap Alvaro sekarang makin meningkat. 


"Eumm, gue pergi ke kasir dulu No." Nesya bergegas sambil 
menarik tangan Arvin. 


Mereka telah berada di kasir untuk membayar barang yang 
mereka beli. Petugas kasir memindai barcode barang 
tersebut setelah itu mereka membayar barang yang 
dibelinya. Arvin lalu membawa barang-barang tersebut 
karena tidak tega kalau Nesya yang harus membawa barang 
seberat itu. 


"Yang tadi itu teman lo?" tanya Arvin sambil berjalan ke arah 
apartemen keduanya. 


"Iya Vin, Keino itu teman sekelas gue. Dia tu hobi ngegosip 
sama cewek-cewek." 


"Hobi ngegosip?" tanya Arvin dengan dahi berkerut. Masa 
laki-laki hobinya bergosip pikir Arvin di dalam kepalanya. 


"Iya, makannya lo nggak boleh keceplosan bilang lo suami 
gue. Nanti gue bisa dikeluarin dari SMA." 


"Hmm," 


Mereka telah sampai di apartemen keduanya. Nesya 
membantu Arvin untuk menyusun barang belanjaan 
mereka. 


"Ahh akhirnya siap juga." ucap Arvin duduk di sofa ruang 
keluarga. 


"Gue nggak nyangka ternyata nikah se ribet ini." ucap 
Nesya yang duduk di dekat Arvin. 


"Terus kenapa lo mau nikah?" 


"Kalau nggak dipaksa sama bokap gue nggak akan mau 
nikah sama orang senyebelin lo." 


"Oh," ucap Arvin. 


"Lo kenapa mau aja nikah kontrak kayak gini?" tanya Nesya 
penasaran. 


"Biar fasilitas gue nggak diambil. Gue nggak mau jadi 
gembel." 


"Oh," ucap Nesya. 


"Nes, ambilin minuman dingin di kulkas dong. Gue capek 
banget bawa barang belanjaan tadi." ucap Arvin. 


"Ogah ahh, lo sendiri aja." 


"Sya, lo tau kan surga istri ada pada suami. Lo mau masuk 
neraka karena nggak nurutin perintah suami?" tanya Arvin 
sok serius. 


"Iya, iya, gue ambilin." ucap Nesya sedikit kesal. 
"Kalau lo ikhlas, lo dapat pahala." 
"Hmm," Nesya memutarkan bola matanya jenggah. 


Nesya kemudian mengambil 2 botol minute pulpy rasa jeruk 
di dalam kulkas untuk dia dan Arvin. 


"Ini minuman lo," ucap Nesya. 
"Thanks my wife," ucap Arvin. 
"Welcome," ucap Nesya yang duduk di sebelah Arvin. 


Mereka pun menikmati minuman. 


Keesokan harinya. 
Jam menunjukkan pukul 05.20 pagi tetapi Nesya sudah siap 
dengan seragam SMA Nusa Kencananya. 


Nesya kemudian berjalan ke arah kasur untuk 
membangunkan Arvin. 


"Kalau lo tidur kayak gini, ganteng banget sih Vin." batin 
Nesya. 


Nesya lalu menggelengkan kepalanya, dia tidak boleh 
sampai menyukai Arvin karena mereka berdua hanya 
menikah secara kontrak. 


"Arvin, bangun." Nesya mengguncang-guncangkan badan 
Arvin. 


"Apa?" tanga Arvin masih mengantuk. 
"Lo nggak mau pergi sekolah?" 


Nesya tidak tau Arvin bersekolah di mana tetapi Nesya tidak 
ingin jika Arvin terlambat nanti. 


"Sekolah? Kan sekarang hari minggu." ucap Arvin dengan 
suara seraknya. 


"Minggu bapak lo, sekarang Senin Bambang." 
"Hmm," Arvin mencoba tidur kembali. 


Nesya lalu menarik selimut Arvin. Tetapi karena Arvin 
menahan selimut itu. Nesya lalu terjatuh ke dada Arvin. 
Bibir mereka pun bertemu. Arvin merasakan bibir lembut 
Nesya menyentuh bibirnya. Lalu dia terbangun dan 
mendorong bahu Nesya. Nesya terduduk di kasur mereka 
berdua. 


"Woii, kembaliin first kiss gue." ucap Arvin tidak santuy. 


"Lo pikir itu first kiss lo aja. Itu first kiss gue juga." ucap 
Nesya ngegas. 


"Ternyata lo cewek mesum." 
"Apa? Gue cewek mesum? Lo kali yang mesum." 


"Apa? Lo bilang gue mesum? Bukannya lo yang nyium gue 
duluan?" 


"Kalau lo nggak nahan selimut itu dan nggak buat gue 
jatuh. Gue nggak akan mencium bibir penuh dosa lo itu." 
ucap Nesya kesal dengan Arvin. 


"Alahh palingan lo mau modus sama gue." ucap Arvin. 


"Terserah lo." ucap Nesya lalu mengambil tas dan kunci 
mobilnya. Dia lalu keluar dari kamar. 


"Brakk," Nesya menghempaskan pintu itu keras. 
Arvin tertawa kecil melihat tingkah Nesya. 


"Manis juga," ucap Arvin menyentuh bibirnya sambil 
mengingat ciumannya dengan Nesya tadi. 


Arvin lalu bergegas ke kamar mandi. 


Nesya sekarang ini tengah berada di kantin sekolah. 
Perutnya sangat lapar tetapi kantin belum buka. Dia melihat 
jam di pergelangan tangannya menunjukkan pukul 06.00 


pagi. 


"Gara-gara cowok sialan itu, gue nggak bisa sarapan pagi." 
ucap Nesya kesal. 


Nesya tidak bisa sarapan dengan tenang di apartemen 
akibat kejadian tadi. Rasa malunya yang tidak sengaja 
mencium Arvin dilengkapi rasa kesalnya akibat tingkah 
cowok tersebut membuatnya tidak ingin melihat cowok 
tersebut. 


"Aduh, nggak ada coba orang yang mau uang gue nih." 
ucap Nesya bosan karena belum ada pedagang di kantin. 


"Nesya?" ucap seseorang memegang punggung Nesya. 


Bonus picture 
1. Arvin 


2. Nesya 


Syifa Jodi Pertiwi 
Jumat, 29 Mei 2020 


Part 7 Murid Baru 


Ayo tinggalin jejaknya dengan berkomentar di cerita 
ini karena komentar itu gratissssssss. 

Vote nya jangan lupa yaaaaa (tombol berbentuk 
bintang di sudut kiri bawah). 

Makasih 


Makasih 1k reads Shine. 


Please bantu aku 1000 follower dengan mengklik nama di 
bawah ini. 


chocolate980 


"Harapan itu indah kalau tidak di bayangi oleh mimpi 
buruk." 


"Nesya?" ucap seseorang memegang punggung Nesya. 


Nesya kemudian membalikkan tubuhnya untuk melihat 
orang tersebut. 


"Oo ternyata lo." ucap Nesya melihat Agilla. 


Agilla melihat jam di pergelangan tangannya menunjukkan 
pukul 06.05 pagi. 


"Nggak ada hujan nggak ada panas, Lo kesambet apa 
datang sepagi ini?" tanya Agilla penasaran. 


Apakah Nesya harus mengatakan bahwa dia bertengkar 
dengan suaminya? Dan dia belum sarapan pagi makannya 
dia berada disini sekarang. 


"Eumm, gue mau merasakan udara pagi di SMA Nusa 
Kencana ini. 


"Aneh lo," Agilla tidak mengerti dengan sikap Nesya. 
"Lo sendiri kok cepat banget datangnya?" tanya Nesya. 


"Gue sendiri kan emang siswi rajin." ucap Agilla sambil 
mengedipkan matanya. 


Agilla memang seorang yang rajin, dia selalu membuat 
tugas di awal. Berbeda dengan Nesya yang sangat pemalas, 
Nesya selalu membuat tugas beberapa jam sebelum 
dikumpulkan. 


Tetapi walaupun begitu, Nesya selalu juara 1 angkatan 
jurusan IPS di SMA Nusa Kencana, alasannya karena dia 
memiliki otak yang cerdas. Hanya perlu membaca sekilas, 
Nesya sudah bisa memahami semua materinya. 


"Sya, lo nungguin apalagi disini?" tanya Agilla. 

"Gue mau beli makanan." 

"Di rumah Lo nggak ada makanan emangnya?" tanya Agilla. 
"Ada, tapi gue mau jajan di kantin." ucap Nesya. 

Nesya melihat pedagang nasi goreng sudah datang. 

"Oil, lo mau makan nasi goreng nggak? Gue yang traktir." 
"Lo aja, gue udah sarapan tadi." ucap Agilla. 

"Kalau gitu gue pesan nasgor dulu ya." 


"Sip," 


Nesya kemudian memesan nasi goreng dan teh hangat. 
Pedagang itu pun membuatkan pesanan Nesya. 


Beberapa saat kemudian, Nesya menghampiri Agilla sambil 
membawa pesanannya. 


"Oil, serius lo nggak mau nasi goreng?" tanya Nesya. 
"Enggak, lo aja." 

"Gue makan dulu ya," 

Agilla menganggungkkan kepalanya. 


Perutnya terasa sangat lapar. Nesya lalu memakan nasi 
goreng dan tehnya dengan penuh nikmat. 


Nesya telah selesai menghabiskan nasi gorengnya, tidak 
ada sebutir nasi pun yang tersisa di atas piringnya. 


"Lo kayak nggak makan seminggu aja." ucap Agilla melihat 
piring Nesya. 


"Kita nggak boleh buang-buang makanan, Oil. Soalnya ada 
orang di luar sana yang nggak bisa makan. Kalau mereka 
lihat kita buang-buang makanan, mereka nanti sedih. Kan 
kita berdosa jadinya." ucap Nesya panjang lebar. 


"Iya dehh, ayo ke lapangan upacara. Sebentar lagi kita 
upacara bendera." 


"Ahh capek gue, Oil. Tiap Senin panas-panasan terus. Nggak 
bisa yaa Upacara indoor, duduk-duduk nyantai sambil 
minum teh es." 


"Sana lo jadi presiden dulu. Baru halu lo itu bisa terwujud." 
ucap Agilla. 


"Oil, kita pura-pura sakit aja. Biar nggak disuruh upacara." 


"Lo kalau mau bolos upacara nggak apa-apa sih. Tapi lo 
jangan nyesal karena yang jadi petugas upacara sekarang 
ini adalah kelas 12 IPA 1." 


"Mau anak kelas 12 IPA 1 kek, 12 IPS 1 kek. Gue nggak akan 
nyesal tuh bolos upacara." 


"12 IPS 1 itu kelas kita, Maimunah." ucap Agilla mendorong 
kening Nesya agak kuat. 


"Aduh sakit Oillll." 


"Lo kalau sampai bolos upacara ketika kelas sendiri yang 
jadi perangkat upacara. Siap-siap aja lo di blacklist dari 
kelas 12 IPS 1." 


"Hemm iya iya. 


"Yakin lo beneran nggak nyesal kalau nggak lihat anak 12 
IPA 1 sebagai perangkat upacara?" Agilla memastikan. 


"10096 yakin." ucap Nesya penuh kepastian. 
"Nesya, Alva kelas berapa?" tanah Agilla. 
"Kelas 12 IPA 1," ucap Nesya tanpa ragu. 


"Ehhh, gue kok bisa lupa kalau Alva yang jadi perangkat 
upacara." ucap Nesya refleks memukul dahinya. 


Agilla tersenyum gemas melihat tingkah polos temannya. 


Nesya selalu melihat jadwal kelas 12 IPA 1 menjadi 
perangkat upacara. Hal itu karena dia ingin melihat Alva. 
Alva merupakan anak paskibra sehingga dia selalu dipilih 
menjadi paskibra ketika kelas 12 IPA 1 upacara. 


"Oil, Oil ayo kita pergi sekarang. Biar kita bisa lihat Alva dari 
barisan paling depan." Nesya menarik tangan Agilla dengan 
penuh semangat. 


"Iya, iya, sabar." ucap Agilla. 


Mereka lalu pergi ke lapangan upacara. Disana tampak 
sudah ada beberapa orang yang telah berbaris. Nesya lalu 
melihat jam yang melingkar indah di pergelangan 
tangannya. Sekarang baru jam 06.45, belum semua siswa 
berbaris di lapangan upacara. 


Nesya melihat seorang pria bertubuh jangkung yang 
membelakanginya. Nesya tau itu siapa, itu adalah Alvaro 
Faresta, laki-laki yang menolak cintanya minggu kemaren. 


Apakah menurut kalian, perasaan Nesya akan luntur karena 
di tolak oleh Alvaro? Jika kalian berpikiran iya, maka kalian 
salah. Cinta Nesya tetap akan selalu besar walaupun 
beberapa kali di tolak dan diabaikan oleh cowok dingin 
tersebut! !!! 


"Alva," ucap Nesya berteriak memanggil Alvaro 


Alvaro lalu melihat Nesya, setelah itu dia memalingkan 
pandangannya dari Nesya. 


"Oil, gue ditatap Alva." Nesya mengguncang-guncangkan 
tubuh Agilla." 


"Iya, iya," Agilla mencoba memberhentikan tingkah Nesya 
tersebut. 


Jam 07.00 pagi upacara bendera di gelar. Upacara 
berlangsung hikmat, Nesya selalu mencuri pandang dengan 
Alvaro. Alvaro terlihat makin tampan oleh Nesya. 


Jam 08.15 pagi upacara telah usia, semua orang 
meninggalkan lapangan. Nesya kemudian berjalan ke arah 
Alvaro. 


"Alva," Nesya menyapa Alvaro. 


Tetapi Alvaro tidak membalas sapaan Nesya, pria itupun 
berlalu pergi meninggalkan Nesya. 


"Jangan sedih," Agilla menepuk punggung Nesya dengan 
lembut. 


"Kapan ya Oil, Alva bisa suka sama gue." ucap Nesya 
tersenyum hambar. 


Agilla merasa iba melihat sahabatnya itu. Sudah 3 bulan 
Nesya menyukai Alvaro Faresta tapi Alva sedetik pun tidak 
pernah menganggap Nesya ada. 


"Suatu hari nanti Alva mugkin bisa suka sama lo, Sya. 
Jangan sedih gitu. Ayo kita ke kelas." Agilla menarik tangan 
Nesya menuju kelas. 


Jam pelajaran pertama mereka belajar Ekonomi, pelajaran 
yang paling disukai oleh Nesya. Agilla tersenyum refleks 
melihat Nesya sangat bersemangat dalam belajar. Mungkin 
Nesya dapat melupakan Alva sejenak karena pelajaran. 


Jam istirahat kedua. 

Nesya sedari tadi terus berada di kelasnya, dia tidak pergi 
ke kantin ketika istirahat pertama karena mood nya merasa 
masih hancur akibat diabaikan oleh sang pujaan hati. 


"Sya, beli minum yuk." Agilla mengajak Nesya ke kantin. 


"Enggah ah, lo aja lah Oil. Mood gue masih hancur akibat 
diabaikan Alva." Nesya membenamkan wajahnya di meja. 


"Sya, antarin gue cuci mata dong. Kata orang-orang anak 
anak baru jurusan IPA yang ganteng banget." 


"Yang paling ganteng cuman Alva, Oil." Nesya menatap 
malas. 


"Alva, Alva, Alva, mata lo buta sama Alva terus Sya. 
Pokoknya lo harus antarin gue lihat cowok baru itu." Agilla 
menarik tangan Nesya dengan paksa. 


Nesya terpaksa menemani Agilla melihat siswa baru 
tersebut. 


Mereka berdua telah sampai di lorong kelas 12 IPA. Disana 
tampak banyak siswi berkumpul membentuk pola lingkaran. 
Nesya penasaran setampan apa sih cowok tersebut. 


Agilla menarik tangan Nesya untuk mendekati perkumpulan 
tersebut. Nesya dapat melihat seorang pria dengan tubuh 
jangkung. 


"Arvin?" ucap Nesya refleks. 
Dia tidak salah lihat kan? Itu adalah Arvin suaminya. 


Arvin lalu mendekati Nesya. Semua mata tertuju pada 
kedua orang tersebut. 


Arvin lalu menampilkan smirknya dan berlalu meninggalkan 
Nesya. Nesya kemudian tersadar dan membalikkan 
tubuhnya untuk melihat cowok tersebut, tetapi sayangnya 
dia sudah pergi agak jauh. 


"Sya, lo kenal dia?" tanya Agilla pemasaran. 


"Bukan siapa-siapa kok Oil, jadi dia cowok terganteng yang 
lo bilang itu?" tanya Nesya. 


"Iya Sya, ganteng banget kan. Gue yakin dia cowok 
terganteng di SMA Nusa Kencana." ucap Agilla bersemangat. 


Sepulang sekolah Nesya tidak langsung pulang ke 
apartment nya tetapi dia dan Agilla hang out di cafe yang 
sering di datanginya. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Agilla 
3. Alvaro 
4. Arvin 


Syifa Jodi Pertiwi 
Rabu, 3Juni 2020 


Makasih karena sudah membaca dan berjuang bersama 
cerita Shine ini 


Part 8 Kesal 
Ayo vote dan berkomentar 
Jangan jadi silent reader 


"Aku ingin menutup mataku sejenak, merasakan tiupan 
angin sepoi-sepoi yang menyentuh wajahku dengan lembut. 
Dan merasakan ketenangan dalam tidurku." 


Apartemen. 
Arvin sekarang ini berada di apartemen bersama teman 
waktu SMP nya untuk mabar PUBG. 


"Vin, lo kok bisa pindah ke SMA Nusa Kencana?" tanya 
Rafael kepo dengan sahabatnya itu. 


"Nyokap sama bokap gue nyuruh pindah." ucap Arvin. 
"Aneh ortu lo, udah kelas 12 masih mindahin anaknya aja." 
"Hm," Arvin sibuk dengan gadgetnya. 


Rafael meminum cola sambil mabar PUBG. Mereka sangat 
asik bermain permainan tersebut. 


"Eh, Vin tadi gue lihat lo natap Nesya." 
"Lo kenal Nesya?" tanya Arvin melihat Rafael. 


"Lo bercanda? Siapa juga yang nggak kenal Nesya. Cewek 
yang juara 1 angkatan IPS dengan wajah yang kayak 
bidadari di tambah bucinnya Alvaro siswa kelas kita." 


"Alvaro?" 


Arvin berpikir, apakah dia pernah melihat Alvaro di kelas 
tadi atau tidak. Rafael, Alvaro, dan Arvin merupakan siswa 
kelas 12 IPA 1. 


"Besok gue kenalin Alva sama lo. Tapi gue masih kepo apa 
alasan lo natap Nesya tadi." 


"Dia istri gue." 


"Uhuk," Rafael yang sedang meminum cola tersebut lalu 
menyemburkan minuman tersebut. 


"Lo serius?" tanya Rafael tidak percaya dengan Arvin. 


"Serius," ucap Arvin memberhentikan permainan mereka 
karena dia sudah menang. 


"Lo nggak halu kan?" 

"Lo pikir gue tukang halu?" 

"Masih nggak percaya gue sama lo." 
"Tunggu aja sebentar lagi," 

Lalu tiba-tiba pintu apartemen terbuka. 


"Arvin, gue pulang." ucap Nesya memasuki apartemen 
tersebut. 


Nesya lalu melihat Arvin bersama dengan seorang laki-laki 
yang familiar di matanya. Ahh iya, Nesya pernah melihat 
laki-laki itu bersama Alva. Apa? Bersama Alva? Nesya yakin 
dia berada di dalam masalah. 


"Nes, lo benaran udah nikah sama Arvin?" tanya Rafael 
kepo. 


Betulkan firasat Nesya, dia sekarang ini sedang berada di 
dalam masalah. 


"Umm, gue bisa jelasin kok." ujar Nesya ragu. 


"Nggak usah, gue nggak akan bilang siapa-siapa kok." ucap 
Rafael. 


"Vin, gue balik dulu." ucap Rafael berlalu pergi. 


Sekarang ini tinggal Nesya dan Arvin berduaan. Nesya 
langsung memukul bahu Arvin. 


"Vin, lo kemaren udah janji nggak bakalan bilang kita udah 
nikah ke siapapun." Nesya sangat kesal sama Arvin. 


"Gue kan cuman bilang hmm, bukan janji. Lo tenang aja, 
Rafael orangnya nggak ember kok." 


Nesya tidak tau Rafael orangnya seperti apa, tetapi Nesya 
tau bahwa Rafael sekelas dengan Alvaro dan itu merupakan 
bencana baginya. 


"Bodo amat lah, gue kesal sama lo." Nesya berlalu pergi 
meninggalkan Arvin. 


Jam 22.00. 
Nesya sudah 6 jam mendiami Arvin, rasa kesalnya kepada 
pria tersebut membuat Nesya tidak ingin melihatnya. 


Sekarang jam menuju pukul 10 malam, mereka sedang tidur 
di kamarnya dengan posisi Nesya membelakangi Arvin. 


"Nes, jangan marah gitu dong sama gue." Arvin mencoba 
membujuk Nesya. 


Tetapi Nesya tidak menghiraukan panggilan Arvin. 


"Nes, lo belum tidur kan?" 
Tetapi tidak ada jawaban dari gadis tersebut. 


Karena tidak mendapatkan jawaban dari Nesya, Arvin lalu 
mencoba tidur karena hari sudah malam. 


Keesokan harinya. 

Jam menunjukkan pukul 04.30 pagi, Nesya terbangun dari 
tidurnya. la lalu pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. 


Setelah selesai mandi, Nesya lalu memakai seragam SMA 
Nusa Kencana yaitu rok berwarna abu-abu setinggi lutut, 
baju kemeja putih dengan dasi biru dan balutan blazer navy 
yang membuat kesan kecantikannya makin terpancar. 


Nesya melihat Arvin yang masih tertidur, Nesya tidak ingin 
membangunkan pria tersebut karena dia masih kesal 
dengan sikap Arvin. 


Nesya lalu menyambar tas ranselnya di atas meja dan 
berlalu ke meja makan. Dia mengolesi beberapa roti untuk 
mengganjal perutnya yang lapar karena tidak makan malam 
tadi. Setelah itu Nesya pergi menuju ke sekolah 
menggunakan mobil BMW berwarna silvernya. 


Jam 05.40 pagi. 
Arvin terbangun dari tidurnya, dia tidak melihat Nesya di 
sebelahnya. Apa mungkin Nesya sudah pergi? 


"Cewek itu kok suka banget sih ngambek?" Arvin tidak 
mengerti dengan sifat wanita. 


"Ahh bodo amatlah," Arvin berlalu ke kamar mandi untuk 
membersihkan badannya. 


Beberapa saat kemudian dia telah selesai dengan ritual 
paginya itu. Arvin mengambil seragam SMA Nusa Kencana 
di dalam lemari. 


Arvin memakai celana berwarna abu-abu, baju kemeja putih 
dilengkapi oleh dasi berwarna merah. Tak lupa dia memakai 
sweter berwarna putih dan blazer berwarna navy. Arvin 
sudah terlihat sangat tampan sekarang ini. Dia lalu 
mengambil tasnya dan berlalu ke garasi mobil. 


Arvin sekarang ini telah berada di dalam mobil BMW 
hitamnya. Dia lalu menyetir mobilnya menuju SMA Nusa 
Kencana. 


Pukul 06.45 Arvin sudah sampai di gerbang SMA Nusa 
Kencana, dia lalu memarkir mobil BMW kesayangannya, 
setelah itu dia berlalu menuju kelasnya. 


Sepanjang perjalanan, banyak siswa dan siswi yang 
membicarakan Arvin. 


"Ehh ehhh siapa nama cowok baru itu? Kok ganteng banget 
sih." ucap seorang siswi yang kagum dengan ketampanan 
Arvin. 


"Kemaren gue stalking katanya dia anak 12 IPA 1 loh." siswi 
lain menimpali. 


"Jomblo nggak? Jomblo nggak?" tanya salah seorang siswi 
sangat antusias. 


Ini merupakan peristiwa yang sering terjadi kepada Arvin. 
Dahulu waktu di SMA lamanya banyak siswi yang 
menyukainya, bahkan ada yang sampai menembak Arvin 
secara terang-terangan. Tetapi sayangnya Arvin tidak 
pernah menerima cinta dari mereka. Arvin belum pernah 
pacaran dengan orang lain, karena suatu alasan. 


Arvin telah sampai di dalam kelasnya, dia langsung 
disambut oleh sahabat waktu kecilnya, siapa lagi kalau 
bukan Rafael. 


"Bro, cepat banget sih lo sampai." ungkap Rafael yang 
melihat jam di pergelangan tangannya menunjukkan pukul 
06.54 pagi. 


Ketika sekelas waktu SMP dulu, Rafael tau bahwa Arvin 
sangat malas bangun pagi. Arvin sering terlambat, cowok 
itu sering pergi jam 07.05 pagi dari rumahnya. Karena pagar 
di tutup jam 07.00 pagi maka Arvin selalu mengasah 
kemampuan seperti monyet yaitu kemampuan memanjat 
pagar belakang. 


"Gue malas salah, rajin salah juga. Mau lo apa sih?" tanya 
Arvin tidak mengerti dengan sahabatnya ini. 


"jangan-jangan karena udah jadi mempelai baru nih 
ceritanya." Rafael berbisik kepada Arvin. 


"Bacot," 


Arvin lalu berjalan ke arah mejanya, dia melihat banyak 
bunga, cokelat, dan kado yang menghiasi meja serta 
lacinya. 


"Raf, ini dari siapa?" tanya Arvin. 


"Noh, dari fans-fans lo." Rafael menunjuk siswi-siswi yang 
mengintip Arvin dari kaca kelas. 


Arvin lalu tersenyum kepada mereka. Siswi-siswi tersebut 
kegirangan melihat senyuman maut dari cogan baru SMA 
Nusa Kencana itu. 


"Hebat banget sih lo, baru pindah udah jadi mostwanted 
SMA Nusa Kencana." 


"Iya dong, cowok ganteng." 


"Nyesal gue muji lo," Rafael memutarkan bola matanya 
malas. 


Arvin berencana untuk memberikan semua hadiah ini 
kepada Nesya. Mungkin Nesya bisa memaafkannya. 


"Ehh Raf kata lo mau nunjukin orang yang bernama Alvaro 
ke gue. Mana orangnya?" tanya Arvin berbisik. 


"Itu, yang duduk di pojok depan." Rafael menunjuk tempat 
duduk Alva. 


"Kalau dilihat-lihat..." Arvin menggantungkan kata-katanya. 
"Kalau dilihat-lihat apa?" tanya Rafael. 

"Kalau dilihat-lihat gue lebih ganteng dari dia." 

Lalu pukulan keras mendarat di bahu Arvin. 


"Lo kapan nggak narsis sih?" tanya Rafael tidak mengerti 
dengan sahabatnya ini. 


"Bukan narsis, tapi memuji ciptaan Tuhan aja." 
"Serah lo lah Bambang," 


Lalu jam pelajaran pun berbunyi, seorang guru perempuan 
masuk mengajari mata pelajaran matematika, mata 
pelajaran yang dibenci oleh kebanyakan murid. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 
3. Rafael 


4. Alvaro 
Terimakasih karena telah membaca 


Syifa Jodi Pertiwi 
Rabu, 10 Juni 2020 


Part 9 Coklat 


Tolong tekan vote (tombol berbentuk bintang di 
sudut kiri bawah) dan komentarnya terhadap cerita 
ini. Jangan jadi silent reader :) 


"Terkadang hati dan pikiran selalu tidak sinkron." 


Kantin. 
Nesya berjalan sendirian ke arah kantin karena Agilla 
mempunyai urusan mendadak. 


Nesya mengedarkan pandangannya ke setiap sudut kantin. 
Dia melihat Alavaro duduk sendirian di meja yang terletak di 
pojok kantin. Nesya melangkahkan kakinya ke arah sang 
pujaan hati. 


"Alva, gue boleh nggak duduk di dekat lo?" tanya Nesya 
tersenyum manis ke arah Alavaro. 


"Nggak," ucap Alvaro dingin. 
"Tapi Alva," 


"Lo bisa nggak sih, nggak ganggu hidup gue? Lo kayak 
nggak ada harga diri aja." Alvaro lalu meninggalkan Nesya 
sendirian. 


Orang-orang menatap iba ke arah Nesya, gadis itu terlihat 
sangat menyedihkan jika berada di dekat Alvaro. Alvaro 
sunguh mempunyai hati ynag dingin. 


Mata Nesya terasa sangat panas, mungkin air matanya akan 
jatuh. Dia lalu pergi ke arah kamar mandi. 


Di kamar mandi. 
Nesya melihat ke arah cermin, matanya tampak sangat 
merah karena menangis. 


"Alva kenapa lo bisa berubah? Hiks... hiks... hikss..." Hati 
Nesya sangat terluka karena sikap dan ucapan Alvaro. 
Alavaro, pria tersebut sangat dingin dan sarkas sekarang ini 
tidak seperti yang dikenalnya pada awal. 


Nesya sangat ingin berhenti mencintai Alvaro karena 
mencintai orang yang tidak mencintai kita adalah salah satu 
kebodohan. Tetapi hati dan otak Nesya tidak ingin sinkron. 
Hatinya tetap mencintai cowok dingin tersebut tetapi 
pikirannya menyuruhnya agar pergi dan membuka 
lembaran baru. 


Dia lalu mencuci wajahnya dan mencoba untuk tersenyum. 


Pulang sekolah. 

Apartemen. 

Nesya sangat lelah sekarang ini, dia lalu memasuki 
kamarnya. Nesya melihat Arvin membelakanginya sambil 
duduk di depan meja belajar. Arvin terlihat menonton 
sebuah film. Nesya kemudian mendekati Arvin. 


"Astaga Arvin lo nonton b*k*p?" tanya Nesya terkejut. 


Arvin lalu buru-buru mematikan laptopnya tersebut karena 
melihat Nesya. Arvin tadi tidak sengaja membuka link yang 
diberikan oleh temannya dan isinya ternyata adalah film 
tersebut. Teman Arvin memang nggak ada otak 
mengirimkan film itu. 


"Emangnya kenapa? Gue udah kelas 12 dan udah nikah 
juga." ucap Arvin cuek. 


"Sumpah lu mesum banget," 


"Gue mesum?" Ayo kita lihat seberapa mesum gue." 


Arvin lalu berjalan ke arah Nesya. Setiap langkah Arvin 
membuat Nesya merasa takut, apa yang akan dilakukan 
oleh cowok tersebut. Nesya memundurkan badannya 
perlahan sampai menabrak dinding. Posisi Arvin sudah 
sangat dekat dengan tubuh Nesya. Nesya ingin pergi tetapi 
bahunya dipegang oleh Arvin. 


Arvin kian mendekatkan wajahnya ke arah wajah Nesya, 
menghilangkan semua jarak di antara mereka. Nesya lalu 
menutup matanya perlahan. Posisi mereka seperti akan 
berciuman. 


Nesya merasakan hembusan udara dingin mengenai 
wajahnya. Dia lalu membuka | matanya karena 
mendengarkan suara tawa dari Arvin. 


"Hahaha, yang mesum itu gue atau lo sih?" Arvin tidak bisa 
mengendalikan tawanya. 


Wajah Nesya sekarang ini benar-benar semerah tomat 
karena malu, dia berpikir Arvin akan menciumnya tetapi 
ternyata tidak. 


"Sumpah lo suami nggak ada akhlak," ucap Nesya lalu pergi 
dari hadapan Arvin. 


"Lucu juga," ucap Arvin membayangkan eskpresi Nesya. 


Arvin membayangkan wajah Nesya yang sangat dekat 
dengan wajahnya tadi. Nesya terlihat sangat cantik. Arvin 
sebenarnya sangat ingin mencium bibir merah muda yang 
manis itu. Tetapi Arvin tidak mau jika Nesya marah 
kepadanya nanti. 


Beberapa jam kemudian. 

Nesya mendiami Arvin, dia benar-benar malu karena 
peristiwa tadi. Kenapa dia selalu terlihat mesum di hadapan 
Arvin? Padahal dia hanyalah gadis yang polos. Kalau ada 
sihir yang bisa membuat orang lupa ingatan, Nesya pasti 
akan menggunakan sihir itu kepada Arvin. 


Nesya sudah berkali-kali mengganti siaran tv, dia tidak 
fokus menonton karena mengingat kejadian disaat wajah 
Nesya dan Arvin sangat dekat. Nesya mengakui wajah pria 
itu sungguh tampan. 


"Sya," ucap Arvin membuyarkan lamunan Nesya. 
Nesya memandang terkejut ke arah Arvin. 


"Lo marah karena nggak gue cium?" tanya Arvin mencoba 
menggoda Nesya. 


"Gue tau kok lo itu berharap gue cium," ucap Arvin dengan 
PD tingkat dewa. 


Nesya mendiami Arvin karena kesal. 


"Sya," Arvin memanggil Nesya tetapi perempuan itu tidak 
menoleh sedikitpun kepada Arvin. Nesya sibuk melihat film 
yang di tontonnya. 


"Sya, lo marah sama gue?" 
"Menurut lo?" 


"Menurut gue enggak, karena nggak ada yang bisa marah 
sama orang ganteng kayak gue." Arvin mengedipkan 
matanya. 


Nesya memutarkan bola matanya jenggah, kapan ya cowok 
yang berstatus sebagai suaminya itu nggak kepedean? 


"Sya, lo jangan marah lah sama gue. Gue cuman bercanda 
aja. Sebagai permintaan maaf gue, Ini buat lo." ucap Arvin 
memberikan coklat dan kado-kado yang diberikan oleh siswi 
SMA Nusa Kencana kepadanya. 


"Lo itu emang tampang-tampang koruptor, suka nyogok 
orang." 


"Ya udah kalau nggak mau, gue ambil lagi." Arvin mencoba 
mengambil kado-kado dan coklat itu. 


"Kalau udah di kasih, jangan di ambil lagi dong." Nesya 
memberhentikan tangan Arvin. 


Arvin mengangkat sudut bibirnya memperlihatkan 
senyuman tipis yang tidak terlihat oleh seorangpun. 


Nesya melihat kado-kado dan coklat tersebut. Dia lalu 
membaca tulisannya. 


"Hai Arvin, gue Fani siswi kelas 12 MIPA 2. Senang 
berkenalan." 


"Hai Kak Arvin, kakak manis banget kayak coklat ini." 


Nesya membaca semua tulisan pada hadiah tersebut, 
semuanya berisi ucapan PDKT kepada Arvin. 


"Lo dapat hadiah ini dari mana?" tanya Nesya kepo. 
"Gue tadi dapat di laci meja," 


Nesya sekarang menyadari bahwa Arvin sudah mempunyai 
penggemar. Mungkin orang-orang itu menyukai Arvin 
karena wajah tampannya. 


Nesya kemudian membuka bungkusan coklat itu, dia benar- 
benar tergoda oleh makanan manis tersebut. Nesya lalu 
memakan coklat pemberian Arvin itu, rasanya sangat manis 
di lidah Nesya. 


"Makasih, lo emang suami idaman." ucap Nesya tersenyum 
ke arah Arvin. 


"Kalau makan jangan berantakan," Arvin melihat bekas 
coklat di susut bibir Nesya, lalu dia mengelap bekas coklat 
tersebut dengan jarinya. 


Tubuh Nesya seakan kaku dengan tingkah Arvin. 


"Jangan baper," Arvin mendorong kening Nesya lembut. Dia 
tidak ingin gadis itu menyukainya, karena ketika kontrak 
pernikahan berakhir, mereka akan cerai. 


"Siapa juga yang baper," 


"Sya, kenapa lo bisa suka sama Alvaro?" tanya Arvin karena 
melihat kejadian Alvaro meninggalkan Nesya di kantin tadi. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Alvaro 


3. Arvin 


Terimakasih kepada readers yang memberikan vote dan 
komen 


Syifa Jodi Pertiwi 
Selasa,16 Juni 2020 


Part 10 Alasan 


Ayo vote dan komennya 
SMA Nusa Kencana 


https: //www.youtube.com/watch?v—-S4lH8j3ZHf4 


"Menyukai seseorang itu sewajarnya saja dan membenci 
juga sewajarnya. Jangan  melebih-lebihkan sesuatu. 
Sesuaikan semua sesuai presisi masing-masing." 


"Sya, kenapa lo bisa suka sama Alvaro?" tanya Arvin. 
Nesya menghirup udara dan menghembuskannya. 


"Jadi ceritanya gini," Nesya menceritakan kejadian yang 
membuatnya jatuh cinta kepada Alvaro. 


"3 bulan yang lalu atau tepatnya ketika gue baru kelas 12, 
mobil gue pernah mogok di suatu tempat. Nah tempat itu 
lengang banget, nggak ada satupun orang. Tiba-tiba ada 4 
orang preman bertato datang. Mereka itu mau begal gue." 


"Terus," Arvin kepo dengan jalan ceritanya. 


"Terus mereka ngeluarin pisau gitu, kalau gue nggak mau 
nyerahin uang, mereka bakal nyakitin gue. Lalu tiba-tiba 
Alvaro datang nyelamatin gue. Alva dia bertarung sama 
preman itu dan akhirnya dia menang." 


"Jadi alasan lo suka sama Alva karena dia pernah nyelamatin 
nyawa lo? 


"Thats right, kalau nggak ada Alva mungkin gue udah 
nggak ada." 


"Terus kenapa Alva kayak benci banget sama lo?" tanya 
Arvin. 


"Gue nggak tau juga Vin. Waktu gue deketin Alva 2 bulan 
lalu setelah kejadian itu, Alva masih baik sama gue. Tapi 
sekarang ini dia kayak benci banget sama gue." ucap Nesya 
dengan sorot mata sedih. 


"Mungkin dia berubah karena lo terus ganggu dia?" 


Nesya terdiam, apakah benar yang dikatakan oleh Arvin 
bahwa Alvaro jenggah karena Nesya terus mencoba 
mendekati cowok dingin tersebut. 


"Udah ah kita tidur aja. Gue udah ngantuk." Nesya menarik 
tangan Arvin menuju kamar. 


Setibanya di kamar, Nesya langsung membaringkan 
tubuhnya. Lalu Arvin juga membaringkan tubuhnya di dekat 
Nesya. Diantara mereka masih ada pembatasan yaitu bantal 


guling. 


Keesokan paginya. 

Nesya membuka matanya perlahan karena merasakan 
cahaya matahari menerobos dingding kaca kamarnya. Dia 
lalu melihat jam dinding. 


"Jam 06.45?" ucap Nesya terkejut. Dia bangun kesiangan. 
Nesya lalu melihat Arvin yang tidur di sebelahnya. 


"Vin, Vin bangun, udah jam 06.45 pagi." Nesya 
mengguncang-guncangkan tubuh Arvin. 


"Iya sebentar lagi, gue masih ngantuk." ucap Arvin dengan 
suara seraknya. 


"Nggak ada nanti nanti, sekarang juga." ucap Nesya tegas. 
Arvin lalu membukakan matanya perlahan 


"Vin, gue pakai kamar mandi di dalam dan lo pakai kamar 
mandi luar." ucap Nesya berlalu pergi. 


Arvin lalu segera mengambil seragamnya dan berlalu 
menuju kamar mandi yang terletak di sebelah dapur. 


Pukul 07.00 pagi. 

Nesya sudah selesai memakai seragamnya begitu pula 
dengan Arvin. Mereka berdua sedang berada di dekat pintu 
apartemen. 


"Kita pakai mobil gue aja," ucap Arvin menawarkan. 
"Oke," ucap Nesya bergegas menuju mobil Arvin. 


Mereka sudah berada di dalam mobil BMW berwarna hitam 
tersebut, Arvin lalu memacu mobil itu dengan kecepatan 
140 km/jam. 


Jam 07.15 pagi mereka sudah sampai di depan gerbang SMA 
Nusa Kencana. 


"Ahh sial," Arvin membanting setir mobilnya karena gerbang 
sudah di tutup. 


FYI: Tepat jam 07.00 pagi gerbang SMA Nusa 
Kencana akan di tutup. 


"Aduh, gimana nih Vin?" tanya Nesya takut karena 
terlambat. Nesya biasanya tidak pernah terlambat atau alfa. 


"Tenang," 


Arvin mempunyai salah satu ide, dia lalu memarkirkan 
mobilnya di sebuah parkiran umum yang terletak di sebelah 
SMA Nusa Kencana. 


Mereka sekarang ini berada di pagar belakang SMA Nusa 
Kencana. 


"Lo gila? Pagar setinggi ini mau di panjat?" tanya Nesya 
tidak mengerti dengan jalan pikir suaminya. 


"Cuman ini satu-satunya cara biar bisa masuk." 
"Tapi gue pakai rok Vin," 

"Tenang, lo naik aja di bahu gue." 

Nesya ragu mengikuti perintah Arvin. 

"Ayo Sya, biar nggak telat banget." 

Nesya membuang napasnya frustasi. 

"Iya," 


Arvin menundukkan badannya agak rendah, Nesya 
membuka sepatunya agar seragam Arvin tidak kotor. Dia 
lalu naik ke bahu Arvin. 


"Lo jangan ngintip." ucap Nesya. 
"Iya, iya," 


Nesya melompati pagar dan menginjak tanah yang ada di 
dalam sekolah. 


Arvin lalu mengambil ancang-ancang untuk melompati 
pagar tersebut. Akhirnya Arvin sudah sampai di dalam SMA 
Nusa Kencana. 


"Ayo ke kelas," ucap Arvin yang melihat Nesya mamasang 
sepatunya. 


"Ayo," ucap nesya. 


"Kalian mau kemana," ucap seseorang yang memergoki 
mereka. 


Mereka berdua lalu menoleh ke belakang dan mendapatkan 
petugas piket yang berjaga. 


"Nesya," ucap guru perempuan tersebut yang merupakan 
guru ekonomi Nesya. 


"Ahh sial," batin Nesya. 


"Nesya, ibu tidak menyangka kamu bisa tidak disiplin 
seperti ini." 


"Kamu ini adalah juara 1 umum angkatan IPS tetapi 
kelakuan kamu tidak mencerminkan sebagai juara 1." ucap 
guru tersebut. 


Nesya hanya menundukkan kepalanya bersalah. 


Arvin ingin tertawa melihat ekspresi Nesya, gadis tersebut 
terlihat sangat lucu ketika dimarahi oleh guru. 


Wajah Nesya seperti kucing yang bersalah kalau di depan 
guru. 


Wajah Nesya kalau di depan Arvin. 


Sangat berbeda bukan? 


"Kamu bukannya anak yang baru pindah kemaren?" tanya 
guru tersebut kepada Arvin. 


"Iya Bu," 


"Sebagai hukuman, kalian berdua harus mencabut rumput 
di depan kantor majelis guru." 


"Baik Bu," ucap mereka bersamaan. 

Mereka berdua lalu pergi ke depan kantor tersebut. 
"Ahh sial kenapa gue bisa terlambat." ucap Nesya. 
"Mana gue tau," Arvin menjawab pertanyaan Nesya. 
Mereka berdua lalu mencabut rumput itu satu persatu. 


"Itu bukannya kak Arvin ya?" tanya siswi yang berbicara 
beberapa meter dari tempat Nesya dan Arvin. 


"Ahh kalau gue tau kalau kak Arvin terlambat, bagus gue 
terlambat juga." siswi lain menimpali. 


Arvin tidak menghiraukan ucapan siswi-siswi tersebut, dia 
sibuk mencabut rumput yang ada di depan kantor tersebut. 


"Ahh akhirnya siap," ucap Nesya. 
Arvin dan Nesya lalu mencuci tangan mereka. 


"Vin, kita bolos jam pelajaran pertama yuk." Nesya 
mengajak Arvin bolos. 


Nesya menarik tangan Arvin menuju kantin. Nesya lalu 
membelikan dua mangkuk bakso dan jus jeruk untuknya 
dan Arvin. 


Arvin tidak percaya jika Nesya juara 1 umum jurusan IPS. 
Masa kelakuan juara 1 umum seperti ini, mengajak 
seseorang untuk bolos. 


"Sya lo beneran juara 1 umum jurusan IPS?" tanya Arvin 
dengan kening berkerut. 


"Iya," ucap Nesya sibuk memakan baksonya. 
"Gue yakin lo pakai guna-guna biar dapat juara 1 umum." 


"Lo pikir wajah gue kayak dukun?" tanya Nesya kesal 
dengan Arvin. Kenapa cowok ini selalu menjelek-jelekkan 
Nesya? 


"Itu lo tau," ucap Arvin lalu memakan bakso yang dibelikan 
oleh Nesya. 


"Kapan sih lo nggak nyebelin Vin! " 


"Kapan, kapan." Arvin sekarang ini mempunyai hobi baru 
yaitu menganggu Nesya. 


Nesya memutarkan bola matanya jenggah dengan sikap 
menyebalkan Arvin. 


Mereka telah selesai menghabiskan makanan dan 
minumanya lalu mereka berdua berjalan ke arah kelas. 


Ketika di perjalanan menuju kelas, Nesya melihat 
pemandangan yang mengejutkan. 


"Aa..." 


Bonus picture. 
1. Nesya 


2. Arvin 


Syifa Jodi Pertiwi 
Jumat, 19 Juni 2020 


Terimakasih karena telah membaca cerita ini 
Semoga kamu menyukainya dan tolong promosiin juga ke 
teman-teman kamu kalau nggak keberatan hehehe 


Part 11 Alvaro 
Maaf kalau feel nya nggak dapat soalnya aku lagi sakit. 


Usaha dan keberanian tidak cukup tanpa tujuan dan arah 
perencanaan John F. Kennedy 


"Aa... Alva," ucap Nesya terbata. 


Nesya melihat Alvaro mengendong seorang perempuan ala 
bridal style. 


Nesya benar-benar terkejut dengan apa yang dilakukan oleh 
Alvaro. Tubuh Nesya seakan terpaku pada lantai. Dia 
merasakan relung hatinya sedikit sakit. Apakah ini perasaan 
cemburu? 


Nesya melihat Alvaro berjalan ke arah UKS sambil 
mengendong gadis tersebut. Nesya lalu berjalan cepat 
menuju kelasnya meninggalkan Arvin sendirian. 


"Dasar cewek," ucap Arvin tidak mengerti dengan Nesya. 
Arvin berlalu pergi menuju kelasnya. 


Di kelas Arvin. 
Arvin berjalan ke arah bangkunya yang terletak di sebelah 
bangku Rafael. 


"Vin, lo dari mana?" tanya Rafael kepo. 
"Gue habis dari kantin," 
"Lo kok bolos jam olahraga?" 


"Gue tadi telat," 


"Nesya nggak bangunin lo?" 

"Kami sama-sama telat," ucap Arvin. 

Arvin lalu memainkan handphonenya. 

"Ehh Raf, tadi Alva kenapa gendong cewek?" tanya Arvin. 


"Tadi siswi kelas kita nggak sengaja kena bola basket oleh 
Alva, jadi dia tanggung jawab bawa siswi itu ke UKS." 


"Ooo," ucap Arvin sibuk memainkan handphonenya. 
"Ehh Vin, lo pernah ngelakuin apa aja dengan Nesya?" 
"Enggak ada," 


"Jangan bohong, emangnya lo nggak pernah kayak ciuman 
gitu sama dia?" 


"Nempelin bibir 2 detik namanya ciuman?" tanya Arvin. 
"Iya," 
"Ooo berarti gue pernah ciuman," 


"Siapa yang mulai duluan? Gue yakin pasti lo." ujar Rafael 
percaya diri. 


"Nesya," 


Rafael terkejut dengan ucapan Arvin, dia tidak menyangka 
Nesya seperti itu. 


"Serius lo? Nesya nyium lo duluan?" 


"Hmm, sebenarnya Nesya dulu terjatuh dan nggak sengaja 
nyium gue." ucap Arvin mengingat peristiwa first kiss nya 


yang di colong oleh Nesya. 


Untung Nesya istrinya kalau bukan Arvin tidak akan pernah 
memberikan first kiss nya kepada seorangpun. Arvin cuman 
akan memberikan first kiss nya untuk istrinya dan sekarang 
Nesya adalah istrinya walaupun cuman istri kontrak. 


Pulang sekolah. 

Arvin sekarang ini sudah berada di dalam apartemennya. 
Dia melihat Nesya duduk menonton televisi dengan 
pandangan kosong, apakah Nesya sesuka itu dengan 
Alvaro? 


Arvin lalu mendekati Nesya dan duduk di sebelahnya. 
"Lo kenapa?" tanya Arvin. 

"Gue sedih," ucap Nesya dengan pandangan kosong. 
"Gue mau bilang sesuatu," 

"Apa?" Nesya menoleh kepada arvin. 


"Gue tadi nanyain ke Rafael tentang cewek yang digendong 
sama Alvaro." 


"Terus," 


"Alvaro tadi nggak sengaja ngelempar bola ke cewek kelas 
kami jadi dia nolongin cewek tersebut." ucap Arvin 
menjelaskan. 


"Jangan sedih," ucap Arvin menghibur Nesya. 
"Makasih," ucap Nesya mencoba tersenyum. 


"Sesuka itu lo sama Alvaro?" tanya Arvin. 


"Kayaknya iya," Nesya tersenyum hambar. 


"Gue pergi dulu," Arvin lalu memasuki kamarnya untuk 
mengganti pakaian. 


Keesokan harinya. 
Gosip Alvaro mengendong seorang perempuan sudah 
menyebar di seluruh SMA Nusa Kencana. Orang-orang 
berpikiran bahwa perempuan tersebut adalah orang yang 
disukai oleh Alvaro. 


Di kelas Nesya. 
Jam pelajaran sudah berakhir tetapi Nesya masih berada di 
dalam kelas bersama Agilla. 


"Sya, lo yang sabar ya, kalau Alva bukan jodoh lo." ucap 
Agilla karena mendengarkan gosip yang beredar. 


"Alva cuman tanggung jawab Oil, dia kemaren nggak 
sengaja ngelempar bola ke cewek itu." 


"Syukur lah, gue pikir Alva suka sama dia." 
"Hmm," ucap Nesya. 


"Tapi Sya, kalau Alva suka sama cewek itu gimana?" tanya 
Agilla. 


"Jangan doain yang jelek-jelek dong Oil, Alva cuman buat 
gue." 


"Jangan terlalu suka sama Alva, Sya. Banyak laki-laki di luar 
sana yang lebih baik dari Alva. Bukannya gue ngejelek- 
jelekin sepupu sendiri, tapi dia jahat banget sama lo." 


"Gue nggak bisa Oil, setiap gue mencoba melupakan Alva, 
gue malah tambah suka sama dia. Cinta itu rumit banget 


Oil." 


"Bukan cinta yang rumit tapi lo sendiri yang 
memperumitnya. Gue pulang dulu, Sya." ujar Agilla. 


"Oke Oil," 


Agilla berlalu meninggalkan kelas 12 IPS 1. Nesya lalu 
bersiap-siap meninggalkan kelasnya. 


Di perjalanan pulang, Nesya melewati lorong-lorong SMA 
Nusa Kencana. Dia mendengar suara seseorang yang 
menangis di dekat WC perempuan, Nesya pun mengikuti 
sumber suara. 


Nesya terkejut melihat pemandangan sekarang, dia melihat 
4 siswi membully seseorang siswi perempuan. Siswi 
perempuan yang di bully itu tanpa basah dengan 
penampilan acak-acakan. Bukankan siswi yang di bully 
merupakan cewek yang digendong oleh Alvaro kemaren? 


"Kalau gue nolong dia, nanti gue jadi bahan bully an juga." 
batin Nesya. 


Nesya tidak ada persiapan untuk menolong siswi tersebut, 
menurutnya sesuatu yang dilakukan tanpa rencana akan 
sia-sia dan Nesya tidak bisa melakukannya. 


Nesya melihat 4 orang siswi itu ternyata berasal dari jurusan 
IPA, dia tidak mau mencari masalah dengan jurusan lain. 
Nesya kemudian berlalu pergi meninggalkan lokasi tersebut. 


Baru sekitar 10 meter Nesya berjalan dia merasakan ada 
tangan yang memegang bahunya. 


"jangan-jangan, gue ketahuan." batin Nesya ketakutan. 


Nesya tidak ingin menjadi bahan bullyan selanjutnya. Nesya 
perlahan memutarkan kepalanya ke arah belakang. 


Nesya lalu melihat orang yang memegang punggungnya 
itu. 


"Ra..." Ucap Nesya. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 


3. Rafael 


Syifa Jodi Pertiwi 
Senin, 22 Juni 2020 


Part 12 Rumah Mertua 


Jangan lupa tekan tombol vote (bintang di sudut kiri 
bawah ) dan komentarnya 
Makasih 


"Jangan membuat semua orang terus mengikuti perintahmu 
karena mereka bukan bonekamu." 


Dengerin lagu Keke bukan boneka yaaaa biar memahami 
guote ini 


"Ra... Rafael." ucap Nesya. 


"Lo kenapa kayak orang ketakutan aja?" tanya Rafael 
penasaran melihat mimik wajah Nesya. 


"Hmm bukan apa-apa," Nesya mencoba menyakinkan 
Rafael. 


"Nes, tadi Arvin ninggalin bukunya, tolong kasihin ini ke 
Arvin ya." Rafael memberikan buku catatan Arvin. 


"Oke," Nesya menerima buku catatan Arvin. 
"Gue pergi dulu," Rafael lalu meninggalkan Nesya. 


Nesya kemudian pergi ke parkiran. Setelah sampai di 
parkiran, dia lalu melangkahkan kakinya menuju mobilnya. 
Dia lalu membuka pintu mobil itu dan menjalankannya 
menuju apartemennya. 


Di apartemen. 
Nesya melihat Arvin tengah duduk di sofa sambil memakan 
ice cream. Nesya ingin menjahili suaminya sebentar. 


"Arvin," teriak Nesya mengejutkan Arvin dari belakang. 


Ice cream yang di pegang oleh Arvin hampir jatuh karena 
ulah Nesya. 


"Lo bisa nggak sih sehari nggak cari gara-gara sama gue?" 
tanya Arvin. 


"Enggak," ucap Nesya bodo amat. 

"Kayaknya ice creamnya manis, bagi dong." ucap Nesya. 
"Sana lo ambil di kulkas," ucap Arvin. 

"Ambilin dong, gue capek baru pulang sekolah, Vin." 

"Lo pikir cuman lo yang sekolah?" tanya Arvin. 


Nesya memutarkan matanya malas, dia lalu menuju kulkas 
untuk mengambil ice cream cornetto rasa coklat. Setelah itu 
dia duduk di dekat Arvin. 


"Ini buku lo," Nesya memberikan buku catatan Arvin sambil 
memakan ice creamnya. 


"Dari mana lo dapat?" tanya Arvin. 


"Dari Rafael," ucap Nesya yang sibuk memakan ice 
creamnya. 


"Lo kenal Rafael?" 


"Iya, gue kemaren cari tau namanya untuk jaga-jaga. Karena 
ada seseorang yang ember, bilang gue istrinya." Nesya 
menyindir Arvin. 


"Cewek itu kalau dendam dibawa sampai mati ya." Arvin 
balik menyindir Nesya. 


"Iya, itu tau lo." Nesya tidak mau kalah dengan Arvin. 


"Nes, sekarang kan hari Sabtu. Mama gue minta kita ke 
rumah untuk nginap." Arvin mengajak Nesya. 


"Hmm, gimana ya." Nesya mencoba berpikir. 


"Kalau lo nggak mau, gue aja. Lo nggak apa-apa kan tinggal 
sendiri?" tanya Arvin. 


Tinggal sendiri? Nesya takut tinggal sendiri di apartemen, 
dia tidak pernah tinggal sendiri, kalau papa dan mamanya 
pergi masih ada asisten rumah tangga di rumahnya. Nesya 
berpikir sebaiknya dia pergi dengan Arvin. 


"Hmm, oke deh. Jam berapa?" tanya Nesya. 
"Sebentar lagi," 
"Oke, gue ganti baju dulu." Nesya berlalu menuju kamarnya. 


Di kamarnya 

Nesya memilih baju yang akan di pakai dan dibawanya. Dia 
lalu memakai baju pilihannya tersebut. Nesya lalu pergi 
keluar kamar menemui Arvin. 


"Gue udah siap," ucap Nesya. 

"Oke kita langsung berangkat," 

"Lo nggak bawa baju ganti?" tanya Nesya. 
"Enggak, baju gue masih ada di rumah kok." 
"Kita pakai mobil siapa?" 


"Pakai mobil gue aja," ucap Arvin menawarkan. 


Nesya dan Arvin lalu pergi ke arah mobil BMW berwarna 
hitam tersebut. Arvin duduk di kursi pengemudi dan Nesya 
duduk di kursi belakang. 


"Lo pikir gue supir lo?" tanya Arvin. 
"Apa?" tanya Nesya mengerutkan keningnya. 
"Lo duduk di dekat gue." 


Nesya sekarang mengerti maksud perkataan Arvin, dia lalu 
pindah ke depan. 


"Lo itu nggak bisa ya manis-manis sama istri lo?" tanya 
Nesya jenggah dengan sikap Arvin. 


"Enggak," ucap Arvin singkat. 


Arvin lalu mengemudikan mobilnya menuju ke arah rumah 
orang tuanya. 


Rumah orang tua Arvin masih berada di Jakarta, jaraknya 
tidak jauh dengan apartemen mereka berdua. 


Beberapa jam kemudian mereka telah sampai di rumah 
bercat silver tersebut. Nesya dan Arvin lalu turun dari 
mobilnya. 


"Tok... Tok... Tok...," Arvin mengetuk pintu rumah tersebut. 


Lalu ada seseorang wanita paruh baya yang membukakan 
pintu untuk mereka. 


"Ehh, Den Arvin." ucap wanita paruh baya tersebut. 


"Mama ada di dalam Bi?" tanya Arvin. 


"Ada, Nyonya sama Tuan ada di dalam. Ayo silahkan masuk." 
ucap asisten rumah tangga itu kepada Arvin dan Nesya. 


Arvin dan Nesya lalu memasuki rumah mewah tersebut. 
Nesya melihat banyak ornamen-ornamen indah menghiasi 
setiap sudut ruangan. 


Tak terasa, mereka telah sampai di depan orang tua Arvin. 


Arvin lalu bersalaman dengan orangtuanya diikuti oleh 
Nesya. 


"Menantu cantik mama udah datang," ucap Clarissa 
memeluk Nesya hangat. Nesya kemudian membalas 
pelukan mertuanya tersebut. 


Nesya merasa sangat canggung sekarang ini. Bayangkan 
kalian bertemu dengan mertua, pasti terasa canggung 
bukan? 


"Nesya, kamu letakin aja barangnya di kamar Arvin." ucap 
Clarissa melihat barang bawaan Nesya. 


"Baik, Tan." 


"Jangan panggil tante, tapi panggil kami Mama dan Papa. 
Karena kamu sudah menjadi anak kami." ucap Clarissa. 


"Baik Ma," ucap Nesya canggung. 
"Bawakan tas istri kamu Vin," ucap Axel atau ayahnya Arvin. 
"Dia kan bisa bawa tasnya Pa," ucap Arvin. 


"Kamu cowok, nggak boleh nyulitin cewek apalagi Nesya 
istri kamu." ucap Axel memberikan nasehat kepada 
anaknya. 


"Hmm, baik Pa." ucap Arvin membawakan tas Nesya. 


Nesya tersenyum di dalam hatinya. Akhirnya dia 
mempunyai ide untuk menjahili Arvin. 


"Ayo Nes," Arvin mengajak Nesya. 
"Ma, Pa, Nesya pergi dulu." Nesya pamit kepada mertuanya. 
"Iya," Ucap papa dan mama Arvin. 


Nesya lalu mengikuti langkah kaki Arvin menuju kamar 
Arvin. Arvin membuka pintu kamarnya tersebut, lalu mereka 
berdua masuk. Kamar Arvin terlihat bersih dan rapi, kamar 
ini lebih besar dari kamar di apartemennya. Nesya langsung 
merebahkan tubuhnya di atas kasur king size itu. 


"Arvin, gue haus banget, tolong ambilin air dong." ucap 
Nesya mencoba menjahili cowok tersebut. 


"Lo punya kaki, ambil sendirilah. Gue juga capek." 


"Tapi gue nggak tau dapur," ucap Nesya duduk di atas kasur 
Arvin. 


"Lo tinggal tanya ke asisten rumah tangga aja." 


"Pokoknya gue mau lo yang ambilin, atau nanti lo, gue 
kaduin ke bokap dan nyokap lo karena nggak mau melayani 
tamu." ucap Nesya. 


"Hmm, iya, iya," Arvin lalu turun ke bawah mengambilkan 
air untuk Nesya. 


"Akhirnya gue bisa nyuruh-nyuruh Arvin," Nesya tertawa. 


Beberapa saat kemudian Arvin datang membawakan air 
untuk Nesya. 


"Makasih suami, lo suami terbaik yang pernah gue punya." 
ucap Nesya tersenyum. 


"Dan lo istri yang nggak ada akhlakul karimah yang pernah 
gue punya. Cuman lo sendiri istri yang nyuruh-nyuruh 
suami." ucap Arvin merebahkan tubuhnya di atas kasur. 


Nesya mencoba untuk menahan tawanya. Dia melihat Arvin 
menutup matanya perlahan. Pria itu terlihat sangat 
kelelahan, mungkin karena efek dari menyetir mobil. Hmm 
Nesya merasa agak bersalah karena menyuruh Arvin untuk 
mengambilkan minuman untuknya. Apakah dia sudah 
keterlaluan? 


"Vin, lo udah minum?" tanya Nesya kepada pria yang 
menutup matanya tersebut. 


"Belum," balas Arvin singkat. 

Ahh Nesya memang sudah keterlaluan. 

"Lo mau gue ambilin minuman?" tanya Nesya. 
"Buatin gue jus alpukat dong," 


"Permintaan lo bisa nggak sihh yang nggak ribet-ribet?" 
tanya Nesya. 


Arvin sudah ditawarkan diambilkan minuman tapi dia malah 
minta dibuatkan jus alpukat. Ini ibaratnya udah dikasih hati 
tapi malah minta jantung. 


"Kalau nggak ikhlas, nggak usah." 
"Iya, iya, gue buatin." 


Nesya lalu pergi ke arah dapur. Karena tidak tau dimana 
letak dapur, Nesya bertanya kepada asisten rumah tangga 


di rumah Arvin. Lalu asisten rumah tangga tersebut 
mengantarkan Nesya ke arah dapur. 


Ini adalah pertamanya Nesya ke dapur untuk membuat 
sesuatu. Nesya tidak pandai memasak, jangankan memasak 
air, menghidupkan kompor saja dia tidak pernah. Dia terlalu 
dimanja oleh keluarga, makanya dia mau menikah kontrak 
dengan Arvin agar dia tetap bisa hidup mewah. Kalau tidak 
mungkin dia sudah menggembel di trotoar jalan. 


Nesya mengarahkan pandangannya ke setiap sudut dapur. 
Dia akhirnya melihat alpukat yang ada di atas meja. Nesya 
mengambil alpukat itu beberapa buah. 


"Ini gimana cara ngupasnya sih?" Nesya tidak pernah 
membuat jus apapun itu. 


Dia lalu mengambil handphone yang ada di dalam sakunya. 
Dia melihat tutorial cara membuat jus alpukat. Jangan 
lupakan Nesya juara 1 umum jurusan IPS, sehingga dia 
mudah memahami tutorial membuat jus alpukat. 


Nesya kemudian mengambil daging buah alpukat 
menggunakan sendok dan memasukannya ke dalam 
blender. 


"Gula yang mana ya?" Nesya tidak tau macam-macam 
bumbu dapur. 


"Ini atau ini sih?" ucap Nesya menentukan mana yang 
merupakan gula. 
"Masukin aja lah keduanya," 


Nesya lalu memasukkan kedua jenis butiran kristal itu ke 
dalam blender. Nesya kemudian memasukkan sedikit air dan 


memblender semua bahan tersebut. Setelah selesai Nesya 
lalu memasukkan jus alpukat tersebut ke dalam gelas. 


"Udah selesai?" tanya Arvin yang tiba-tiba datang menemui 
Nesya. 


"Udah nih," Nesya memberikan jus alpukat itu kepada Arvin. 


Nesya bangga dengan hasil buatan tangannya, dia yakin 
Arvin pasti akan menyukai jus alpukat buatan Nesya. Arvin 
lalu meminum jus buatan Nesya. 


"Byuuur," Arvin menyemburkan minuman itu ke lantai. 
"Lo campur apa sih diminuman gue?" tanya Arvin emosi. 


Minuman tersebut terasa sangat aneh. Kalian akan muntah 
jika meminumnya. 


"Gue cuma kasih gula aja, kalau lo nggak percaya sini gue 
tunjukkin." 


Nesya lalu menunjukkan 2 macam kristal putih tersebut. 
"Lo mau bunuh gue?" tanya Arvin. 


"Maksud lo?" Nesya mengerinyitkan dahinya tidak mengerti 
dengan ucapan Arvin. 


"Coba lo minum ini," Arvin menyerahkan minuman yang 
dibuatkan oleh Nesya. 


Nesya lalu meminum jus alpukat buatannya. 


"Hoek," Nesya menyemburkan minuman itu ke lantai. 
Rasanya sungguh benar-benar aneh. 


"Lo nyampur micin sama garam ke jus alpukat gue." 


"Ahh pantasan rasanya aneh," batin Nesya. 


"Kalau lo nggak pandai masak, jangan sampai goblok kayak 
gini juga." ucap Arvin lalu meninggalkan Nesya. 


"Sumpah ngeselin banget jadi cowok, udah gue buatin tapi 
malah ngehujad gue " ucap Nesya ingin mencabik- cabik 
wajah Arvin. 


Bonus picture 
1. Arvin 


2. Nesya 
Ekspresi Nesya ingin mencabik-cabik wajah Arvin. 


Syifa Jodi Pertiwi 
Minggu, 28 Juni 2020 


Part 13 Second Kiss 


Jangan lupa tekan VOTE (tombol berbentuk bintang di 
sudut kiri bawah ). 
Makasih 


"Tidak masalah mencintai seseorang karena ini semua 
tentang kamu dan perasaanmu. Jangan dengarkan kata- 
kata orang lain. Karena kamu yang menjalankan hidupmu 
sendiri. Mereka semua hanya penonton di dalam dramamu 
dan kamu yang menjadi pemeran utama." 


Arvin sudah 2 jam mendiamkan Nesya. Dia terlalu kesal 
dengan perempuan yang berstatus sebagai istrinya 
tersebut, bagaimana tidak kesal coba kalau kita udah nyetir 
mobil, ngambilin minuman untuk dia, dan malah di balas 
dengan jus alpukat campur micin sama garam. Kalian pasti 
tau rasanya. 


Di tempat Nesya. 

Nesya sekarang ini tengah duduk bersama mama Arvin. Dia 
malas bertemu dengan Arvin akibat peristiwa tadi. Cowok 
itu terlalu menyebalkan. Nesya tidak sengaja memasukkan 
micin dan garam ke dalam jus alpukat Arvin tetapi Arvin 
malah mengata-ngatai Nesya. 


"Sya, kamu sekelas sama Arvin?" tanya Clarissa atau mama 
Arvin. 


"Enggak Ma, Nesya kelas 12 IPS 1 dan Arvin kelas 12 IPA 1." 
"Oo gitu, enak nggak jadi anak IPS?" tanya Clarissa. 


"Hmm, enak kok Ma." ucap Nesya canggung. 


Bagaimana tidak canggung coba kalau kalian berbicara 4 
mata dengan mertua. Kalian harus mencobanya, biar kalian 
tau perasaan Nesya sekarang ini. 


"Kamu jangan canggung gitu sama Mama," 
"Ehh iya Ma," 


"Sya, kamu bisa tolong panggilin Arvin untuk makan 
malam?" tanya Clarissa. 


"Iya, bisa kok Ma. Nesya pergi dulu." 
"Iya," 


Nesya lalu berjalan ke arah kamar Arvin. Nesya sebenarnya 
tidak ingin menemui cowok itu, dia terlalu kesal karena 
kata-kata yang keluar dari mulut Arvin. Cowok itu selalu 
berkata seenaknya, tidak memperdulikan hati Nesya. Dia 
pikir Nesya tidak punya hati? Sumpah menyebalkan sekali. 


"Tok... tok... tok...," Nesya mengetuk pintu kamar Arvin. 


Tetapi tidak ada jawaban dari dalam kamar. Nesya kemudian 
langsung membuka pintu kamar Arvin. 


"Aaa," teriak Nesya karena melihat pemandangan di 
depannya. 


Nesya melihat Arvin tidak memakai baju, Arvin cuman 
melilitkan handuk di pinggangnya. Nesya melihat 6 kotak- 
kotak di perut Arvin. Mata Nesya sekarang tidak polos lagi. 
Apa salah Nesya ya Tuhan? 


"Lo kenapa?" tanya Arvin tidak mengerti dengan Nesya. 


"Sana pakai baju lo," 


"Lo mau bilang apa?" 


Nesya berniat pergi tetapi tangannya di tahan Arvin. 
Pijakannya tidak seimbang, akhirnya Nesya terjatuh di atas 
dada bidang Arvin, bibir mereka akhirnya bertemu. Nesya 
merasakan Arvin mencium bibirnya lembut. 


Mereka berdua mendengarkan suara pintu terbuka. 
"Kalian kok lama banget ke bawah?" tanya Clarissa. 


Clarissa melihat pemandangan yang mengejutkan, dia 
melihat Nesya berada di atas tubuh Arvin dalam posisi 
berciuman. 


Nesya langsung duduk karena mendengar panggilan mama 
Arvin. 


"Ahh, maaf Mama ganggu kalian berdua. Kalian lanjutin aja, 
nanti kalau udah siap turun ke bawah untuk makan ya." 
ucap Clarissa meminta maaf lalu pergi meninggalkan kedua 
pasangan itu. 


Nesya merasa sangat malu sekarang ini. Kenapa dia bisa 
terlihat semesum ini di depan mama Arvin? Sumpah Nesya 
tidak mengerti dengan dirinya, dulu dia tidak sengaja 
mencium Arvin dan sekarang dia juga mencium Arvin. 
Nesya benar-benar terlihat mesum di depan Arvin dan 
mertuanya itu. 


"Dasar anak-anak," batin Clarissa yang berada di luar kamar 
Arvin. 


Di dalam kamar Arvin. 


"Kayaknya first kiss aja nggak cukup buat lo, sampai lo juga 
nyuri second kiss gue." ucap Arvin di dekat telinga Nesya. 


"Kayaknya nggak adil kalau cuman lo yang nyuri ciuman 
gue," Arvin melanjutkan kata-katanya. 


Arvin lalu mendekati Nesya dan memangkas jarak yang ada. 
"Cup," Arvin mencium pipi Nesya lembut. 


Nesya membeku dengan apa yang dilakukan oleh Arvin. 
Mungkin pipi Nesya sudah semerah tomat sekarang ini 
karena perbuatan Arvin. 


Nesya lalu buru-buru keluar agar wajahnya yang merah 
tidak terlihat oleh Arvin. 


"Manis juga," ucap Arvin menyentuh bibirnya mengingat 
ciuman keduanya dengan Nesya. 


Arvin mengingat wajah Nesya yang memerah, perempuan 
itu terlihat sangat lucu di hadapan Arvin. Walaupun Nesya 
menyebalkan tetapi dia ternyata bisa terlihat semanis itu. 


"Udah Vin, lo mikirin apa sih? Nesya cuman istri kontrak, 
nggak lebih." batin Arvin menyadarkan pikirkannya. Dia lalu 
memasang bajunya. 


Nesya berjalan ke arah meja makan, Nesya melihat mama 
dan papa Arvin duduk berduaan. Dia lalu duduk di hadapan 
mama Arvin. Nesya sangat malu sekarang ini, kenapa Mama 
Arvin bisa memergoki mereka sih? 


Arvin kemudian datang dan duduk di dekat Nesya. Pria 
tersebut bersikap seperti tidak ada sesuatu yang terjadi di 
antara mereka berdua. 


Pelayan menghidangkan makanan di depan keluarga itu. 
Ayah Arvin mempersilahkan mereka semua makan, meraka 
lalu menikmati hidangan tersebut. 


Mama Arvin rasanya ingin menggoda Nesya dan Arvin 
karena melihat wajah Nesya yang masih memerah. 


"Pa, kayaknya mama ingin punya cucu deh." ucap Clarissa 
menggoda menantunya. 


"Uhukk," Nesya tersedak mendengarkan omongan 
mertuanya. 


Arvin buru-buru mengambilkan minuman untuk Nesya. 
Arvin lalu menyerahkan air putih tersebut kepada Nesya. 
Nesya langsung meminumnya. 


"Nesya kamu kenapa?" tanya Clarissa khawatir melihat 
Nesya yang tersedak. 


"Ehh, nggak ada kok Ma." ucap Nesya mencoba tersenyum. 
"Bagaimana menurut kamu, Vin?" tanya Clarissa. 
"Terserah Nesya, Ma." ucap Arvin 


"Kamu mau nggak sayang?" tanya Arvin mengelus tangan 
Nesya lembut. Arvin juga menggoda istrinya tersebut. 


Sumpah Nesya rasanya ingin mengumpat Arvin sekarang 
ini, kenapa pria itu juga ikut-ikutan menggodanya? 


"Kelakuan ibu sama anak sama aja, udah jangan ngegoda 
menantu Papa." ucap Axel. 


"Ih Papa, nggak seru deh." ucap Clarissa. 


"Ma, Pa, Nesya kayaknya udah selesai makan. Kami ke 
kamar dulu." ucap Arvin. 


"Nesya pergi dulu Ma, Pa." Nesya pamit kepada mertuanya 
itu. 


Ketika Nesya sudah berada di dalam kamar Arvin. Dia lalu 
menumpahkan kekesalan kepada pria itu. 


"Lo kok ikut-ikut kayak Mama lo nanyain anak ke gue?" 
tanya Nesya emosi di depan Arvin. 


"Gue cuman dukung Mama ingin punya cucu. Lo nggak 
kasihan sama mama gue?" tanya Arvin masih menggoda 
Nesya. 


"Bodo amat Vin," Nesya lalu membaringkan tubuhnya di 
atas kasur. 


Arvin kemudian juga membaringkan tubuhnya di atas kasur. 


Keesokan harinya. 
Arvin dan Nesya berpamitan dengan mama dan papa Arvin. 


"Ma, Pa, Nesya balik dulu." 


"Iya hati-hati sayang," ucap Clarissa memeluk Nesya 
hangat. 


"Kalian kalau ada waktu jangan lupa datang lagi ya," ucap 
Axel. 


"Iya Pa," ucap Arvin dan Nesya berbarengan. 
Mereka lalu pulang ke apartemennya. 


Bonus picture 
1. Arvin 


2. Nesya 


Syifa Jodi Pertiwi 
Kamis, 2 Juli 2020 


Part 14 Betadine 


Jangan lupa tekan VOTE dan komen. 
Makasih 


Kalau komentarnya kurang dari 15, fix aku update 2 
minggu lagi. 


"Biarkan memori ini tetap ada." 


Hari ini adalah hari Selasa. Semua siswa kelas 12 di 
kumpulkan di aula SMA Nusa Kencana. 


Mereka tidak tau alasan kenapa mereka di kumpulkan. 
Apakah ada hal yang serius atau tentang ujian sekolah? Tapi 
tidak mungkin, ini baru bulan Oktober. Mereka tidak 
mungkin melaksanakan ujian secepat ini. 


"Tes... tes... tes...," seorang guru laki-laki menguji 
microphone. 


"Selamat pagi semuanya, pasti kalian bertanya-tanya 
kenapa kalian dikumpulkan disini." ucap guru tersebut. 


Semua siswa siswi kelas 12 menyimak perkataan guru 
tersebut. 


"Sebagaimana kalian ketahui, tahun ini adalah tahun 
terakhir kalian di SMA Nusa Kencana. Oleh sebab itu SMA 
Nusa Kencana ingin membuat memori berharga dengan 
kalian semua. Maka para guru dan kepala sekolah berniat 
akan mengadakan camping dengan murid kelas 12." 


Terdengar tepukan riuh dari siswa dan siswi SMA Nusa 
Kencana. Mereka sangat antusias dengan acara ini. Karena 


artinya mereka akan mendapatkan hiburan selepas lelahnya 
belajar. 


"Acaranya akan diadakan hari Sabtu dan Minggu besok, 
saya harap kalian menyiapkan perlengkapan pribadi. Untuk 
tenda dan konsumsi akan disediakan oleh SMA Nusa 
kencana. Sekian terimakasih." guru itu menyudahi 
perkataannya. 


"Sya, akhirnya kita bisa bersenang-senang." ucap Agilla 
antusias. 


"Iya Oil, gue dari kelas 11 nungguin camping SMA Nusa 
Kencana dan sekarang akhirnya terwujud." Nesya juga 
antusias. 


Camping SMA Nusa Kencana diadakan untuk setiap murid 
kelas 12 sebagai ucapan perpisahan telah menjadi siswa 
siswi SMA Nusa Kencana. Camping ini diadakan ketika 
semester 1 kelas 12 agar mereka bisa fokus pada semester 2 
untuk ujian akhir dan masuk perguruan tinggi. 


Biasanya pada setiap camping ada orang-orang yang 
menemukan cintanya. Karena mereka di bagi per regu 
dengan kelas yang berbeda dan jurusan yang berbeda pula. 


Sepulang sekolah. 
Nesya sekarang ini berada di ruang bersantai 
apartemennya. 


Bibirnya terasa sakit karena sariawan. Dia membuat 
campuran betadin kumur dengan air. Nesya meneteskan 
beberapa betadin itu ke dalam air lalu mengaduknya. 


Anggap ini Betadine kumur guys 
Seharusnya langsung dikumur nggak pakai air. Tapi Nesya 


nggak mau kayak gitu, dia takut kalau rasanya bakalan 
terlalu aneh. Makanya dia ngasih air. 


"Tring... tring... tring...," dia mendengarkan suara handphone 
yang berdering di kamarnya. 


Nesya kemudian berjalan ke arah kamar meninggalkan 
larutan Betadine kumur tersebut. 


Arvin memasuki apartemennya. Dia kemudian melihat 
larutan Betadine kumur itu di atas meja. 


"Pas banget ada teh," ucap Arvin melihat larutan Betadine 
tersebut. 


Arvin sekarang ini sangat haus dan 
langsung meminum larutan Betadine tersebut. 


Tiba-tiba Nesya datang dan melihat Arvin menenguk habis 
larutan tersebut. 


"Vin kok lo minum sih?" tanya Nesya terkejut. 
"Emangnya kenapa?" 


"Aaaa, perut gue sakit banget Sya." ucap Arvin tiba-tiba 
terduduk di lantai apartemen. 


Arvin merasakan sakit yang begitu dahsyat di perutnya. 
"Lo minum Betadine," 
"Apa?" tanya Arvin syok. 


"Aaaa," Arvin merintih kesakitan memegangi perutnya yang 
sakit itu. 


Nesya khawatir melihat Arvin, dia lalu berjalan ke arah 
Arvin. 


"Gue antar ke dokter ya," ucap Nesya dengan pandangan 
khawatir. 


Nesya kemudian mengambil kunci mobilnya yang berada di 
dalam kamar. Setelah itu dia berjalan ke arah Arvin, Nesya 
membantu Arvin berjalan ke arah mobil. 


Setelah sampai di dalam mobil, Nesya kemudian 
menjalankan mobilnya dengan kelajuan tinggi. Nesya 
melihat ke arah Arvin yang duduk di sampingnya, pria itu 
terlihat kesakitan. Keringat dingin membanjiri wajah Arvin. 


"Vin, tahan ya sebentar lagi kita sampai." ucap Nesya 
khawatir sambil memegang pipi Arvin yang dingin. 


Mereka kemudian telah sampai di rumah sakit terdekat. 
Nesya membantu Arvin berjalan ke arah ruangan di rumah 
sakit. 


"Sus, tolong bantu teman saya." ucap Nesya melihat 
seorang suster yang lewat. 


"Baik, silahkan ikuti saya dek." 


Nesya menganggukkan kepalanya. Dia kemudian berjalan 
ke arah ruangan bercat putih tersebut. Setelah sampai di 
dalam ruangan itu, Nesya membantu Arvin naik ke atas 
kasur. 


"Silahkan adek keluar dulu, biar dokter memeriksa pasien." 
ucap suster. 


"Baik," Nesya kemudian keluar dari ruang tersebut. 


Nesya duduk di bangku yang terletak di depan ruangan 
sambil berpikir was-was. Dia takut jika Arvin mati karena 
keracunan. Nanti muncul berita berjudul “Istri tega 
meracuni suami dengan Betadine." Nggak lucu kan readers? 


1 jam sudah terlewat dan Nesya masih menunggu Arvin di 
luar. 


"Kalau gue masuk penjara gimana?" tanya Nesya ketakutan 
sambil mengigit jari tangannya. 


"Naklukin hati Alva aja belum beres masa gue masuk 
penjara aja." ucap Nesya bermonolog dengan dirinya. 
(Suami sekarat tapi malah mikirin cowok lain, please 
jangan ditiru ya readers ). 


Nesya mendengarkan suara pintu yang dibuka. 
"Sus gimana keadaan teman saya?" 


"Dia mengalami masalah pencernaan karena sesuatu yang 
diminumnya. Tetapi sekarang dia sudah baik-baik saja." 


"Syukurlah, sus boleh saya masuk?" 
"Iya, silahkan." 


Nesya kemudian memasuki ruangan bercat putih tersebut. 
Nesya melihat Arvin terbaring lemah di atas kasur mungkin 
efek dari larutan tersebut. Nesya kemudian mendekati Arvin 
perlahan. 


"Lo mau bunuh gue?" tanya Arvin membuka matanya. 


"Maksud lo?" Nesya mengerutkan keningnya tanda tidak 
mengerti dengan ucapan pria di depannya ini. 


"Kemaren lo nyampur micin sama garam ke jus alpukat gue, 
sekarang nyampur Betadine. Besok apa lagi? Racun?" 


"Besok Baygon," ucap Nesya kesal. 


Pria di depannya ini benar-benar menyebalkan, siapa suruh 
dia langsung meminum cairan Betadine kumur tersebut. 


"Lo benar-benar nggak ada akhlak Sya, tega ngeracunin 
suami sendiri." 


"Lo kok nyalahin gue? Kan lo yang tiba-tiba langsung nyosor 
Betadine itu. Lo pakai nggak nanya sama gue." 


"Gue pikir lo buatin teh untuk gue, tapi nyatanya malah 
Betadine." 


"Lo seharusnya bersyukur baru minum Betadine kumur, 
coba lo minum Betadine luka udah innalilahi lo sekarang." 
ucap Nesya. 


"Lo beneran istri nggak ada akhlakul karimah, malah doain 
suami lo meninggal." 


"Udah jangan berisik," ucap Nesya meletakkan salah satu 
jarinya di bibir Arvin. 


"Lo istirahat aja dulu, gue mau ngurus administrasi." Nesya 
menyelimuti Arvin agar pria itu bisa istirahat sebentar. 


Arvin terdiam menerima perlakuan Nesya. Walaupun Nesya 
menyebalkan dan ceroboh tetapi dia selalu bertanggung 
jawab seperti sekarang ini, dia mengantarkan Arvin ke 
rumah sakit. 


Bonus picture 
1. Arvin 


2. Nesya 


Syifa Jodi Pertiwi 
Minggu, 5 Juli 2020 


Part 15 Camping 


Jangan lupa tekan VOTE dan komen. 
Makasih 


Makasih atas komentarnya kemaren, yang ngasih komentar, 
kalian semua luar biasa. Ayo kita coba 30 komentar lagi 
untuk lanjut part ke depan ya. Ayo berkomentar tentang 
jalan ceritanya. 


Ayolah jangan segan berkomentar itu, kamu cuman 
ngetik aja hehehe 


"Hati ini tidak bisa dipaksakan untuk menyukai seseorang." 


Hari ini adalah hari Sabtu yaitu hari diadakan kegiatan 
camping SMA Nusa Kencana. Para siswa dan siswi telah 
berkumpul di lapangan SMA Nusa Kencana. Mereka 
mendengarkan pengarahan dari seorang guru yang 
membimbing perkemahan SMA Nusa Kencana. Guru itu 
kemudian memberikan arahan agar mereka memasuki mobil 
sesuai dengan pembagian kelompok. 


Nesya berjalan ke arah mobil nomor satu. Dia kemudian 
mencari tempat duduk yang diinginkan. Nesya melihat 
Agilla di tempat duduk nomor 4 dari belakang, dia kemudian 
mendekati Agilla. 


"Oil, gue duduk dekat lo ya." pinta Nesya. 


"Enggak boleh, gue mau duduk dekat cowok kelas lain. Tau- 
tau nanti gue bisa dapat jodoh." ucap Agilla tersenyum. 


"Lo gitu banget sama sahabat lo," 


"Udah, udah, lo sana pergi Sya." 


"Ahh lo nyebelin Oil," Nesya cemberut, dia lalu pergi dan 
duduk di bangku yang kosong. 


Nesya melihat Alvaro memasuki mobil tersebut, dia 
berharap agar Alva duduk di dekatnya. Alva kemudian 
berjalan ke arah Nesya. Nesya kemudian mencoba untuk 
memanggil Alvaro. 


"Al," ucap Nesya terputus karena melihat Alva duduk di 
dekat seorang perempuan. 


Nesya melihat perempuan yang duduk di dekat Alva. Nesya 
rasanya pernah melihat perempuan tersebut. Ternyata 
perempuan itu adalah perempuan yang di tolong oleh 
Alvaro dahulu. Nesya memutarkan bola matanya kesal 
karena Alvaro lebih memilih duduk di dekat perempuan 
biasa itu. 


Nesya mencari tau siapa perempuan tersebut dari orang 
suruhannya. Nama perempuan itu adalah Naila, dia berasal 
dari keluarga yang biasa. Dari info yang Nesya dapatkan 
Naila tidak mempunyai orang tua lagi. Ibunya telah 
meninggal dan ayahnya tidak pernah diketahui 
keberadaannya sekarang. Tetapi kenapa Alvaro lebih 
memilih duduk di dekat cewek itu daripada di dekatnya, 
Nesya tidak mengerti dengan pola pikir Alvaro. 


Tiba-tiba seseorang duduk di dekatnya. Nesya kemudian 
mengarahkan pandangannya kepada orang tersebut. 
Ternyata dia adalah Arvin. 


"Lo kok duduk disini sih?" tanya Nesya. 
"Emangnya kenapa?" 


"Nggak boleh, gue mau duduk sendiri. Sana lo pergi." Nesya 
mengusir Arvin. 


"Gue nggak mau. Kalau lo nggak mau duduk sama gue, lo 
aja yang pergi." 


Nesya kemudian berdiri dan melihat bangku yang kosong 
tetapi dia tidak menemukannya. Dia lalu duduk kembali. 


"Nggak jadi pergi?" tanya Arvin tersenyum sinis. 


Nesya memutarkan bola matanya jengah dan menghadap 
ke arah luar jendela. 


Tadi sebenarnya banyak perempuan yang mengajak Arvin 
duduk di sebelahnya tetapi dia menghiraukan perempuan- 
perempuan tersebut dan memilih duduk di dekat Nesya. 
Arvin melakukan itu karena dia tidak suka duduk di dekat 
orang yang tidak dikenalnya. 


Jam menunjukkan pukul 09.00 pagi dan mobil pun mulai 
melaju ke arah lokasi perkemahan. 


Baru 30 menit, Nesya sudah tertidur. 
"Udah tidur aja," batin Arvin melihat Nesya. 


Arvin melihat Nesya menyandarkan kepalanya di jendela 
mobil. Sesekali kepala Nesya terantuk kaca jendela mobil 
tersebut. Arvin kemudian menyandarkan kepala Nesya di 
atas pundaknya. 


Arvin melihat Nesya sangat tenang dalam tidurnya. Arvin 
mengangkat ujung bibirnya sedikit ke atas menciptakan 
senyuman tipis karena melihat wajah Nesya. 


3 jam kemudian mereka sudah sampai. 


"Bangun," ucap Arvin menepuk pipi Nesya lembut. 


"Sampai mana?" tanya Nesya dengan suara serak sambil 
mengucek matanya karena masih mengantuk. Nesya masih 
dalam keadaan setengah sadar. 


"Sampai alam kubur," 


Dia sudah sangat sadar sekarang karena mendengarkan 
kata-kata cowok yang paling menyebalkan di hidupnya. 


"Udah angkat kepala lo dari bahu gue, gue bukan bantal lo." 


Nesya kemudian mengangkat kepalanya dari bahu Arvin, 
dia tidak ingat kapan dia menyandarkan kepalanya di bahu 
Arvin. 


Arvin lalu pergi meninggalkan Nesya. 
"Dasar cowok nyebelin," ucap Nesya berteriak. 


Nesya sudah sangat kesal melihat perlakuan Arvin 
kepadanya, cowok itu terlalu menyebalkan. 


"Dari sekian juta pria di dunia ini, kenapa sih gue harus 
nikah sama cowok rese kayak dia?" batin Nesya. 


Nesya kemudian keluar dari mobil. Dia lalu mengambil 
tasnya yang ada di bagasi. Setelah itu dia berjalan ke arah 
tempat siswa dan siswi SMA Nusa Kencana di kumpulkan. 


"Anak-anak semuanya, silahkan kalian memasuki tenda 
yang telah disediakan sesuai dengan kelompok masing- 
masing." ucap salah seorang guru yang bertanggung jawab 
terhadap acara ini. 


"Baik Pak," ucap semua siswa siswi kelas 12. 


Mereka lalu pergi ke dalam tenda masing-masing. Tenda 
perempuan dan laki-laki terletak terpisah beberapa meter. 


Nesya melangkahkan kakinya menuju tendanya. 


"Aahh sial, kenapa harus sama cewek ini sih?" batin Nesya 
melihat Naila. 


Agilla tiba-tiba memasuki tenda tersebut. 
"Ehh, kita setenda ya." ucap Agilla kepada Nesya. 


"Iya Oil," ucap Nesya masih fokus menatap Naila yang 
merapikan barang-barangnya. 


Agilla melihat arah pandangan Nesya fokus pada Naila. 


"Ayo kita nyusun barang," Agilla mengajak Nesya agar 
pikiran gadis itu tidak terfokus pada perempuan di 
depannya. 


Mereka lalu menyusun barang bawaannya. 


Di tempat Arvin. 

"Raf, kayaknya lo harus cari gebetan." ucap Arvin karena 
banyak siswi-siswi yang mencuri pandang kepada Rafael 
dan Arvin. 


Rafael termasuk most wanted boy SMA Nusa Kencana, pria 
itu disukai karena ketampanannya dan juga karena 
kekayaannya. Keluarga Rafael termasuk pebisnis yang 
terkenal di Indonesia. Selain tampan, pria itu juga memiliki 
bakat melukis dan bernyanyi. 


"Enggak ah, gue malas sama yang namanya pacar-pacaran." 
Rafael sekarang ini belum menemukan perempuan yang 
bisa membuatnya nyaman. 


"Kalau lo nggak mau, biar gue aja." ucap Arvin. 


Rafael langsung mendorong kepala Arvin dan berkata, " Lo 
gila? Lo udah punya istri." 


Arvin langsung membekap mulut Rafael. 


"Jangan keras-kerasin suara lo," Arvin melihat sekitar, 
untung tidak ada orang di sekitarnya. 


"Lo sih ada-ada aja Vin. Udah jadi suami tapi malah cari 
selingkuhan." ucap Rafael berbisik di dekat telinga Arvin. 


"Lo kalau tau sifat Nesya, gue pastiin lo bukan cuman cari 
pacar tapi langsung cari istri kedua." 


"Maksudnya?" Rafael mengerutkan dahinya tanda tidak 
mengerti. 


"Lo tau nggak," 


"Enggak, lo belum bilang Bambang." ucap Rafael emosi 
dengan sahabatnya ini. 


"Gue belum selesai bicara Asep," ucap Arvin. 


"Kemaren gue minta buatin jus alpukat dan dia malah 
nyampur micin sama garam ke dalam jus itu." ucap Arvin. 


"Haa? Lo serius?" tanya Rafael tidak percaya. 
"Duarius," 
"Parah banget si Nesya." 


"Gue mau ngasih lo nasehat Raf, besok kalau lo mau nikah, 
tolong cari istri yang pandai masak atau minimalnya tau 
bumbu-bumbu dapur. Nanti kalau nggak pandai masak dia 
malah nyampurin sianida di kopi lo." ucap Arvin menasehati 
Rafael. 


"Itu bukannya nggak pandai masak, tapi mau bunuh gue." 
balas Rafael. 


"Itu lo tau," 


Arvin mengarahkan pandangannya ke arah depan, dia 
melihat Nesya bersama seseorang laki-laki. 


Di tempat Nesya. 

Nesya duduk sendiri di luar tenda karena malas melihat 
Naila yang berada di dalam. Tiba-tiba seseorang 
mendekatinya. Orang tersebut langsung duduk di dekat 
Nesya. 


"Pergi," ucap Nesya dingin melihat orang tersebut. 
"Lo masih sama," ucap orang yang bernama Gino tersebut. 


Gino melihat arah pandangan Nesya tertuju pada Alvaro 
yang sedang membawa air. 


"Kenapa lo suka banget sama cowok biasa itu?" tanya Gino 
tidak mengerti dengan selera Nesya. 


"Gue tau dia bukan sepintar lo dan bukan sekaya gue. 
Selera lo nggak sesuai sama kedudukan lo Sya." Gino 
melanjutkan perkataannya. 


"Itu bukan urusan lo," Nesya menatap tajam kepada Gino. 
"Kenapa lo nggak bisa suka sama Gue, Sya?" tanya Gino. 
"Gue nggak akan pernah bisa suka sama Fakboy kayak lo." 


"Gue bisa lepasin semua cewek yang dekat sama gue dan 
jadiin lo satu-satunya pacar gue." 


"Tolong jangan ngimpi," Nesya lalu meninggalkan Gino. 


Gino tiba-tiba mencegat tangan Nesya. 


"Lo tau gue siapa Sya, gue pasti bisa buat lo jadi cewek 
gue." ucap Gino berbisik di dekat telinga Nesya. 


"Oke, lebih baik lo buktiin perkataan lo." ucap Nesya 
tersenyum sarkas. 


Di tempat Arvin. 
"Raf, cowok itu siapa?" tanya Arvin kepo melihat interaksi 
Nesya dan cowok didepannya. 


"Itu Gino, siswa kelas 12 IPS 5 yang tergila-gila sama 
Nesya." 


"Tergila-gila?" Arvin mengulangi kata-kata Rafael. 


"Dia selalu ngejar Nesya sejak kelas 10 tapi Nesya nggak 
pernah suka sama dia." 


"Dari info yang gue dengar, keluarga Gino merupakan 
pebisnis yang terkenal di Amerika Serikat. Karena itu Gino 
selalu bersikap sesukanya." Rafael melanjutkan kata- 
katanya. 


"Nesya itu aneh, suka sama seseorang yang nggak suka 
sama dia dan malah nolak orang yang suka sama dia." 
Rafael melanjutkan kata-katanya. 


"Hmm, dia emang aneh." ucap Arvin lalu meninggalkan 
Rafael. 


"Lo mau kemana?" tanya Rafael. 
"Jalan-jalan sebentar." 


Arvin menuju ke tempat Nesya berada. Arvin mengikuti 
langkah kaki Nesya yang mengantarkannya ke sebuah 


danau yang indah. 


Nesya merasakan seseorang mengikutinya tetapi dia tidak 
melihat siapapun. 


"Gue tau lo ngikutin gue, keluar sekarang." ucap Nesya 
kepada orang yang mengikutinya itu. 


Tiba-tiba Arvin keluar dari balik pohon. 

"Hmm, sensitivitas lo tinggi." ucap Arvin. 

Nesya berpikir Gino yang mengikutinya ternyata orang itu 
adalah Arvin. Arvin lalu mendekati Nesya dan duduk di 
sebelahnya. 

Arvin melihat rambut Nesya ditiup oleh angin sepoi-sepoi. 
Nesya terlihat cantik sekarang ini. 

"Cantik," ucap Arvin refleks. 

Nesya tiba-tiba melihat Arvin. 

"Gue?" tanya Nesya. 

"Danaunya," ucap Arvin berkilah. 

"Lo jangan kepedean," Arvin melanjutkan kata-katanya. 


Nesya memutarkan bola matanya malas, cowok ini tidak 
pernah berbicara manis kepada Nesya. 


"Dring... dring...," bunyi suara handphone Nesya. 


"Hallo," ucap Nesya. 


"Lo dimana Sya? Udah jam makan siang ayo lo kesini, cepat 
datang gue nggak mau sendirian." ucap Agilla dari seberang 
sana. 


Nesya menutup telinganya mendengarkan suara cempreng 
Agilla. 


"Iya, iya gue kesana." 
Nesya lalu menutup telepon tersebut. 
"Vin, gue duluan." ucap Nesya meninggalkan Arvin. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 

3. Rafael 

Lukis masa depan dengan kamu 
4. Agilla 

5. Naila 

6. Alvaro 

7. Gino 


Syifa Jodi Pertiwi 
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Part 16 Mencari Jejak 
Makasih atas 30+++ komentarnya 


Kalau udah 50 komentar baru lanjut ya hehehe 
(Aku mau memperbanyak komentar di cerita Shine). 


Jangan lupa tekan tombol vote (bintang di sudut kiri 
bawah ) dan komentarnya 
Makasih 


"Terkadang kita memerlukan waktu untuk sendiri. Agar 
perasaan ini kembali normal seperti sedia kala." 


Semua orang sekarang ini sedang makan siang, tempat 
duduk mereka tidak ditentukan menurut kelompok, 
sehingga mereka bisa duduk di tempat yang mereka 
inginkan. 


Di tempat Arvin. 

Arvin dan Rafael tengah di kelilingi oleh para siswi kelas 12 
yang berasal dari kelas IPA dan IPS. Semenjak Arvin pindah 
sekolah, banyak yang menyukai pria tampan tersebut. 


"Vin, lo mau minum cola?" tanya seorang siswi cantik 
menyerahkan cola kepada Arvin. 


"Maaf, gue sekarang ini nggak mau minum cola." Arvin 
menolaknya sambil memberikan senyuman permintaan 
maaf. 


"Oo gitu, oke Vin." ucap cewek tersebut tersipu malu karena 
mendapatkan senyuman dari Arvin. 


Di tempat Nesya. 
Nesya menggenggam erat botol minuman mineralnya. 


"Jadi cowok kegatelan banget sih," Nesya kesal melihat 
Arvin tersenyum kepada beberapa siswi. 


"Lo ngomongin siapa Sya?" tanya Agilla yang melihat botol 
mineral Nesya sudah penyok. 


Agilla lalu melihat arah pandangan Nesya. 

"Nggak ada kok," 

"Lo suka Arvin ya," tanya Agilla menoel-noel pipi Nesya. 
"Nggak kok," Nesya membantah perkataan Agilla. 


Nesya bukannya suka sama Arvin, tapi dia cuman tidak mau 
Arvin kegatelan sama semua cewek. 


"Gue tau kok lo bakalan suka sama Arvin, soalnya dia 
ganteng banget. Kalau gue jadi pacar Arvin, nggak bakal 
gue lepasin dia." ucap Agilla. 


"Sebahagia lo aja Oil," 


Jam 07.00 malam. 

Semua orang tengah berkumpul untuk melakukan lomba 
mencari jejak. Setiap kelompok harus menyertakan 2 orang 
perwakilannya. Cara pemilihan orang yang ikut serta dalam 
lomba tersebut berdasarkan undian kertas nama. Nama 
siapa yang keluar pada setiap kelompok, maka dia harus 
mengikuti lomba tersebut. Setiap tim memiliki 2 orang yang 
harus mengikuti lomba tersebut. 


Di tempat Nesya. 

Pada pengundian nama di kelompok Nesya, nama Nesya 
dan Naila yang keluar sehingga mereka harus berpasangan 
mengikuti lomba tersebut. 


"Kenapa harus sama dia sih? batin Nesya meratapi nasibnya 
harus berpasangan dengan Naila. 


"Nesya, salam kenal nama aku Naila." Naila 
memperkenalkan dirinya di depan Nesya. 


"Gue tau," 


"Kamu kenal aku?" tanya Naila antusias. Dia tidak 
menyangka juara 1 umum jurusan IPS mengenali siswi biasa 
seperti dirinya. 


"Hmm," balas Nesya singkat. 


"Semua perhatikan bapak," ucap guru yang menjadi 
pembimbing acara camping. 


"Pada lomba mencari jejak ini, kalian harus mencari 3 buah 
bendera yang masing-masing berwarna merah, biru, dan 
hijau. Bagi yang paling cepat menemukan bendera tersebut 
maka dia akan menjadi pemenang lomba ini." ucap guru 
tersebut. 


"Apakah ada pertanyaan?" tanya guru itu. 
"Tidak Pak," ucap setiap tim. 


Di tempat Nesya. 

"Sya, lo nanti harus hati-hati di dalam hutan. Senter lo 
jangan sampai hilang, kalau ada hewan liar harus langsung 
kabur." Agilla berbicara panjang lebar kepada Nesya. 


"Iya, iya Oil." 
"Fighting Sya," Agilla menyemangati Nesya. 


"Makasih Oil," Nesya beruntung memiliki sahabat seperti 
Agilla. Walaupun dia cuman memiliki 1 sahabat, dia sangat 


bahagia dibandingkan memiliki banyak teman yang hanya 
menusuknya dari belakang. 


Di tempat Arvin. 
Kertas nama Arvin tidak terambil sehingga dia tidak perlu 
mengikuti lomba tersebut. 


Arvin melihat ke arah Nesya. Nesya terlihat berada di 
tempat orang yang akan bertanding. Arvin berpikir mungkin 
Nesya mengikuti lomba tersebut. 


"Kok gue ngerasain firasat aneh ya?" batin Arvin masih 
melihat Nesya. 


"Mungkin cuman pikiran gue," Arvin mencoba menjauhkan 
pikirannya tersebut. 


"Baiklah semuanya kita akan memulai lomba, setelah 
hitungan 3 lomba akan dimulai." ucap guru yang tadi. 


"1... 2... 3..." Terdengar bunyi peluit tanda dimulainya 
lomba. 


Para tim lalu berjalan memasuki hutan untuk mencari 
bendera yang disebarkan tersebut. 


Ketika berada di dalam hutan, Nesya merasakan hawa 
dingin dan menakutkan sehingga membuat bulu kuduknya 
berdiri. 


“Ini cari jejak atau uji nyali sih?" batin Nesya merasa 
ketakutan. 


Naila merasa ketakutan juga sekarang ini. 


"Nes, kamu nggak takut? " tanya Naila berbicara agar 
suasana tidak terlalu menyeramkan. 


"Enggak," Nesya berbohong agar tidak dikira penakut oleh 
Naila. Dia tidak mau harga dirinya jatuh di depan orang lain. 


Nesya mengarahkan senter ke dekat semak-semak untuk 
mencari bendera. Dia lalu melihat sebuah bendera berwarna 
merah, dia langsung mengambil bendera tersebut. 


"Akhirnya dapat satu," ucap Nesya senang. 
"Kamu hebat Nes," ucap Naila. 


Nesya tidak menjawab pujian Naila sehingga Naila merasa 
bahwa Nesya membencinya. 


"Kamu benci aku karena aku dekat sama Alva?" tanya Naila. 


"Dekat? Dia mau bilang bahwa dia lebih dekat dengan Alva 
dibanding gue?" batin Nesya. 


"Gue nggak pernah bilang benci lo," ucap Nesya. 


Naila tersenyum mendengarkan perkataan Nesya. Ternyata 
perempuan disampingnya itu tidak membencinya. 


"Gue cuman nggak suka lo SKSD sama gue," Nesya 
melanjutkan kata-katanya. 


Setelah mendengarkan perkataan itu, senyuman Naila 
luntur dari wajahnya. 


"Maaf, kalau aku ngebuat kamu nggak nyaman." ucap Naila. 


Nesya tidak menghiraukan kata-kata Naila, dia sibuk 
berjalan ke arah depan tanpa melihat kondisi jalan. 


"Aaaah," Nesya berteriak karena jatuh di sebuah lobang. 
Kakinya terkilir. 


"Nes, kamu nggak apa-apa?" tanya Naila melihat ke arah 
bawah. 


"Kaki gue sakit banget, tolongin gue." ucap Nesya sambil 
memegang kakinya yang membiru. 


"Kamu pegang tangan aku," ucap Naila khawatir sambil 
menjulurkan tangannya ke arah Nesya. 


Nesya mencoba meraih tangan Naila, tetapi dia tidak bisa. 
Lobang tersebut memiliki tinggi sekitar 2 meter sehingga 
Nesya merasa kesusahan. 


Nesya mencoba berjinjit menahan rasa sakit kakinya yang 
terkilir. 


"Aaauuw," Nesya terduduk karena kakinya yang terkilir 
makin sakit. 


Naila mencoba mencari benda yang bisa membantu Nesya 
keluar tetapi dia tidak menemukannya. 


"Nes, aku cari bantuan dulu." ucap Naila bergegas 
meninggalkan Nesya. 


"Jangan tinggalin gue," Nesya berteriak tetapi Naila sudah 
terlanjur jauh sehingga tidak dapat mendengar perkataan 
Nesya. 


Tiba-tiba senter Nesya yang terletak di sebelahnya mati 
karena efek terjatuh tadi. 


Mata Nesya sudah memanas, rasa ketakutan dan rasa sakit 
membuatnya ingin menangis. 


"Tolong gue," Nesya berteriak memanggil seseorang. 


"Siapapun disana please tolongin gue, hikss... hiks.." Nesya 
menangis karena takut kegelapan. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 
3. Agilla 
4. Naila 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 11 Juli 2020 


Ayo tebak siapa yang akan nyelamatin Nesya, 
apakah Alvaro atau Arvin atau Agilla atau orang lain. 


Part 17 Penolong 
Fighting yang udah mulai sekolah 


"Kamu tidak akan tau siapa yang akan menolongmu pada 
masa depan. Jadi jangan terlalu jahat kepada orang lain 
agar kamu tidak menyesal." 


Di tempat Arvin. 

Arvin merasakan ada sesuatu yang aneh, pikirannya dari 
tadi selalu memikirkan gadis yang berstatus sebagai istrinya 
tersebut. Arvin merasa bahwa Nesya tidak dalam keadaan 
baik-baik saja. 


Arvin melihat seorang gadis berlari menuju posko guru. 
Bukankah gadis itu pasangan Nesya? Arvin lalu berjalan 
mendekati gadis tersebut. 


"Pak tolong teman saya, dia jatuh di lobang dalam hutan." 
ucap Naila panik. 


Arvin mendengarkan perkataan gadis tersebut, dia lalu 
berlari menuju hutan untuk mencari Nesya. Pikirannya 
sangat kacau sekarang ini, dia tau bahwa hutan sangat 
berbahaya untuk Nesya. Dia terus menelusuri hutan untuk 
menemukan istirnya tersebut. 


"Nesya," teriak Arvin di dalam hutan. 
Di tempat Nesya. 


"Tolongin gue," Nesya masih berteriak memohon 
pertolongan dari seseorang. 


"Hiks... hiks... tolong gue," Nesya tidak bisa menahan air 
mata dan rasa takutnya. 


Nesya mendengarkan suara yang mendekatinya. Apakah itu 
anjing hutan yang ingin memakan Nesya atau hewan liar 
lainnya? 


Wajah Nesya sudah dibanjiri oleh air mata ketakutan, dia 
tidak mau mati sia-sia di dalam hutan ini. 


Nesya melihat cahaya menyinari tempatnya. 


"Tolong gue," ucap Nesya meminta tolong kepada orang 
tersebut. 


"Nesya?" tanya orang tersebut. 


Orang tersebut menyinari tempat disekitar Nesya, Nesya 
melihat orang tersebut. Dia adalah Gino. 


"Gino, please tolongin gue." Nesya memohon kepada Gino. 


"Iya Sya, lo tenang dulu. Gue akan nolong lo." ucap Gino 
khawatir dengan keadaan perempuan yang disukainya 
tersebut. 


Gino lalu memasuki lobang tersebut dan membantu Nesya 
keluar. Mereka sekarang ini sudah keluar dari lobang 
tersebut. 


"Gue takut banget," Nesya memeluk Gino karena takut. 


"Lo jangan takut, gue ada didekat lo Sya." Gino membalas 
pelukan Nesya. 


Hati Gino sakit melihat keadaan Nesya, mata Nesya sudah 
sangat sembab mungkin karena menangis. 


"Ayo kita pergi." Gino mengajak Nesya meninggalkan hutan. 


Nesya kemudian melangkahkan kakinya untuk keluar dari 
tempat itu. 


"Aaa," rintihan Nesya merasakan kakinya yang sakit. 
"Gue nggak bisa jalan No, kaki gue terkilir." ucap Nesya. 


Gino lalu menggendong Nesya ala bridal style. Mereka lalu 
berjalan meninggalkan tempat tersebut. 


Mereka tidak menyadari ada seseorang yang 
memperhatikan keduanya, orang tersebut adalah Arvin. 
Arvin melihat Nesya yang memeluk Gino, dia merasakan 
perasaan aneh ketika melihat Nesya dengan pria lain. Arvin 
tidak tau perasaan apa itu. Arvin terus memperhatikan 
Nesya sampai gadis itu hilang dari pandangannya. 


“Gino, nggak seburuk yang gue pikirkan." batin Nesya. 


Dia merasa bersalah karena tidak bersikap baik kepada pria 
yang menolongnya ini. 


Nesya dan Gino telah sampai di tenda perawatan. 


"Dok, tolong bantu dia," ucap Gino kepada salah seorang 
tenaga medis yang ikut dalam camping tersebut. 


SMA Nusa Kencana memang sudah menyiapkan tenaga 
medis yaitu dokter untuk berjaga-jaga apabila terjadi 
sesuatu selama mengikuti camping tersebut. 


"Silahkan baringkan dia di kasur," ucap tenaga medis 
tersebut. 


Gino lalu membaringkan Nesya di atas kasur. 


Beberapa saat kemudian 
Gino masih menunggu Nesya di depan tenda medis. Dia 


sangat mengkhawatirkan perempuan tersebut. Walaupun 
Gino dikenal dengan sifat Fakboy atau dekat dengan banyak 
perempuan tetapi dia tidak pernah menyukai perempuan 
tersebut. Dia tidak mengerti kenapa hatinya lebih menyukai 
Nesya. 


Dokter telah selesai mengobati kaki Nesya. 
"Dok boleh saya masuk?" tanya Gino. 


"Silahkan," dokter tersebut mengijinkan Gino memasuki 
tenda medis. 


"Kaki lo masih sakit?" tanya Gino. 


"Udah mendingan, makasih lo udah nolongin gue." Nesya 
tersenyum manis kepada Gino. 


Ini pertama kalinya Nesya tersenyum semanis itu kepada 
Gino. Gino tertegun melihat senyuman Nesya, gadis itu 
terlihat sangat cantik. 


"Gue nggak tau harus balas budi kayak apa sama lo," ucap 
Nesya melanjutkan. 


"Balas budi? Lo nggak perlu ngelakuin itu. Gue nggak 
berharap lo balas Budi ke gue. Tapi gue ada satu 
permintaan." 


"Apa?" tanya Nesya. 
"Boleh nggak gue kencan 1 kali sama lo?" tanya Gino. 
"Lo nggak ikhlas nolongin gue?" tanya Nesya kesal. 


Nesya sudah berpikir bahwa Gino itu orang baik tetapi 
ternyata malah ada udang dibalik batu. 


"Ikhlas banget, apapun bakal gue lakuin buat lo." 


"Kalau ikhlas ya udah, nggak usah minta-minta kencan 
sama gue." 


"Tapi Sya, cuman sekali ini aja." 


Nesya mencoba berpikir, rasanya dia memang harus balas 
budi dengan Gino. 


"Iya deh," ucap Nesya pasrah. 


"Makasih, gue bakal nunggu sampai lo udah pulih total. Gue 
pergi dulu." Gino mengelus rambut Nesya. 


Nesya ingin menepis tangan Gino dari rambutnya tetapi pria 
itu lebih dulu pergi. 


Lalu Agilla datang. 
"Sya, apa lo yang sakit?" tanya Agilla khawatir 


"Tadi kaki gue yang sakit tapi sekarang udah mendingan." 
ucap Nesya. 


Nesya merasakan ada seseorang yang melihatnya. Dia lalu 
mengarahkan pandangannya keluar. 


“Itu Arvin ya?" batin Nesya. 


Nesya mencoba memfokuskan pandangannya tetapi sosok 
itu sudah pergi. 


"Mungkin perasaan gue aja." batin Nesya. 


Setelah peristiwa tadi, Arvin sesekali melirik tenda medis 
tempat Nesya di rawat. Dia sebenarnya sangat khawatir 
dengan keadaan perempuan tersebut. Arvin tadi melihat 


mata Nesya sembab, mungkin efek karena menangis. Arvin 
sebenarnya ingin melihat perempuan itu, tetapi dia tidak 
dekat dengan Nesya di SMA, dia tidak mau orang lain 
mengetahui hubungannya dengan Nesya. Ketika Arvin 
melihat Nesya dari luar tenda, Nesya juga melirik Arvin. 
Arvin buru-buru pergi agar tidak ada orang yang 
melihatnya. 


Keesokan harinya. 

Kaki Nesya sudah baik-baik saja, dia lalu pergi keluar dari 
tenda medis untuk menghirup udara segar. Nesya melihat 
orang-orang sibuk melakukan perlombaan seperti tarik 
tambak, lomba masak, dll. 


"Nesya, lo nggak apa-apa?" tanya Naila menghampiri Nesya. 


"Lo masih punya muka datang dihadapan gue?" tanya 
Nesya dengan senyuman sarkas. 


“Sarkas— mengejek 
"Maksud kamu apa Nes?" tanya Naila tidak mengerti. 
"Lo sengaja kan ninggalin gue di hutan." 


"Aku..," Naila belum selesai bicara tetapi omongannya 
sudah dipotong oleh Nesya. 


"Gue pikir lo perempuan polos tapi ternyata lo perempuan 
licik. Lo lakuin ini karena lo nggak suka sama gue kan?" 


"Bukan," 


"Gue mau bilang bahwa gue benci banget sama cewek 
kayak lo." 


Nesya lalu pergi meninggalkan Naila tetapi tangannya 
dicegat. Nesya lalu menarik tangannya kuat sehingga Naila 
jatuh ke tanah. 


"Aww," ucap Naila kesakitan. 
Tiba-tiba Alvaro datang dan membantu Naila berdiri. 
"Lo jangan jahat sama Naila," ucap Alvaro dingin. 


"Jahat? Gue nggak ada jahat sama dia, dia yang jahat 
ninggalin gue sendirian di hutan." ucap Nesya membela 
dirinya. 


Tetapi Alvaro tindak menanggapi kata-kata Nesya, dia lalu 
membawa Naila pergi dari tempat tersebut. 


Nesya mengepalkan tangannya kuat menahan emosi yang 
menumpuk dalam dirinya. Naila yang salah meninggalkan 
Nesya sendirian di dalam hutan dan sekarang Nesya yang 
malah diabaikan oleh Alvaro. Kenapa semua orang tidak adil 
kepada Nesya? 


Nesya lalu pergi ke danau untuk menenangkan dirinya. Dia 
lalu duduk di rerumputan yang hijau dan menghirup udara 
segar di dekat sana sambil melihat pemandangan danau 
yang indah. Emosi Nesya sekarang ini mulai menurun. Dia 
tiba-tiba merasakan seseorang menyentuh punggungnya 
dari belakang. Dia lalu melihat orang tersebut, dia adalah 
Arvin. 


"Buat lo," ucap Arvin memberikan pocari sweat kepada 
Nesya. 


Arvin kemudian duduk di dekat Nesya. 


"Tumben lo baik," ucap Nesya mencoba membuka tutup 
minuman tersebut tetapi dia kesulitan membukanya karena 
keras. 


Arvin lalu mengambil botol pocari itu dan membukakannya 
untuk Nesya. 


"Buka ini aja lo nggak bisa," ucap Arvin memberikan 
minuman tersebut. 


"Lo itu nggak bisa ya ngomong manis-manis sama gue?" 
tanya Nesya lalu menenguk minuman tersebut. Dia benar- 
benar kehausan akibat menahan emosi tadi. 


"Enggak," ucap Arvin. 


Nesya memutarkan bola matanya ke atas karena jengah 
dengan Arvin. 


"Lo kenapa kesini?" tanya Nesya. 


Arvin sebenarnya ingin melihat keadaan Nesya. Dia 
khawatir dengan keadaan Nesya karena Arvin melihat Nesya 
di tenda medis malam tadi. 


"Kaki lo kenapa?" tanya Arvin melihat kaki Nesya yang 
membiru. 


"Kemaren gue jatuh di dalam lobang. Dan Naila sialan itu 
malah ninggalin gue sendirian. Tapi untungnya ada Gino 
yang nolongin." Nesya menjelaskan panjang lebar kepada 
Arvin. 


"Besok kalau lo pergi, harus liat jalan biar nggak kayak gini 
lagi." Arvin menasehati Nesya. 


Menurut Arvin Nesya adalah orang yang ceroboh dan 
penakut, Arvin tidak tau kenapa dia ingin melindungi 
perempuan tersebut. 


"Hmm, iya." 


"Sya, gue pergi dulu." Arvin pamit kepada Nesya. Arvin 
tidak mau jika orang-orang tau hubungannya dengan 
Nesya. 


"Oke, hati-hati." 


"Kata hati-hati itu lebih cocok untuk lo kayaknya," Arvin lalu 
pergi meninggalkan Nesya. 


Nesya kemudian juga pergi ke tenda dan mengemasi 
barang-barangnya karena acara telah usai. Setelah itu 
semua orang pulang ke sekolah untuk menjemput 
kendaraannya. 


Bonus picture. 
1. Nesya 


2. Arvin 
3. Gino 
4. Agilla 
5. Rafael 
6. Naila 
1. Alvaro 


Aku nulis Shine tanggal 17 Mei 2020 dan sekarang 17 Juli 
2020 (udah 2 bulan). 


Makasih 12k reads nya 


Maaf ya aku lama update karena nunggu 50 komentar :( 
Kenapa aku suka minta banyak komentar? 

Soalnya untuk mengisi part ini, kalau komentarnya nggak 
ada, kayak ada yang kurang gitu hehehe. Maaf ya. 


Misalnya kalian di posisi Nesya. 

Ada seseorang yang kalian suka tapi dia nggak suka kalian, 
kalian mau biar cinta kalian tercapai. Kayak di novel-novel, 
bisa naklukin hati pangeran es. 

(Alvaro) 


Kalian dijodohin sama cowok yang nggak dikenal dan cowok 
itu malah suka berantem sama kalian tapi dia baik. 
(Arvin) 


Ada cowok fakboi yang cinta mati sama kalian, dia dekat 
dengan beberapa cewek untuk mencegah perjodohan (agar 
tunangan membatalkan perjodohannnya) karena dia mau 
sama kalian. 

(Gino) 


Jadi kalian milih siapa? 
Aku yakin kalian lebih milih Arvin kan? 
Udah kebaca kok 


Tadi baca ini, untung cuman rumor kalau iya habis sudah 
bakat ngehalu gue. 


Apakah ada yang mendaftar wattys2020? Kalau ada 
Fighting semuanya 


Syifa Jodi Pertiwi 
Jumat, 17 Juli 2020 


Happy anniversary 2 month 
(Aku jomblo jadi anniversary nya aja dulu, tau2 nanti 
ketemu suami kontrak kayak Arvin wkwkwkw) 


Part 18 Geografi 


Jangan lupa tekan tombol vote (bintang di sudut kiri 
bawah ) dan komentarnya 
Makasih 


Tolong beri kritik dan saran 


"Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang 
pengambaran bumi, sedangkan cinta adalah ilmu yang 
mempelajari tentang penggambaran perasaanku 
kepadamu." 


Sekarang ini adalah hari Senin, hari yang paling dibenci 
oleh kebanyakan siswa seperti halnya Nesya. 


"Sumpah panas banget Oil," Nesya mengibas-ngibaskan 
tangannya karena terik matahari yang menyinari kulitnya. 


"Namanya juga upacara Sya, kalau lo mau dingin sana pergi 
ke kutub aja." ucap Agilla. 


"Sumpah kalau gue yang jadi kepsek, bakal gue pindahin 
upacara ke auditorium." 


"Sana lo tidur dulu, biar halu lo jadi kenyataan." 


Nesya memutarkan bola matanya malas dengan jawaban 
Agilla. 

Beberapa menit kemudian. 

"Akhirnya selesai juga," ucap Nesya yang berjalan menuju 
kelas bersama Agilla. 


"Nes," ucap seseorang yang memanggil Nesya dari samping. 


Nesya menatap orang tersebut dan ternyata dia adalah 
Naila, orang yang dibenci oleh Nesya. 


"Kenapa harus ketemu sama cewek ini," batin Nesya 
memutarkan bola matanya malas. 


Ada ratusan orang di SMA Nusa Kencana, kenapa takdir 
terus mempertemukan Nesya dengan orang tersebut. 


"Aku minta maaf karena ninggalin kamu sendirian." ucap 
Naila memberanikan diri, Naila tau bahwa Nesya pasti 
membencinya sekarang. 


"Minta maaf? Lo mau minta maaf sama gue? Kenapa lo 
nggak minta maafnya waktu sama Alva kemaren?" 


"Aku," ucap Naila gugup. 


"Ahh iya, gue tau alasannya. Lo kan emang mau ngejelek- 
jelekin gue di depan Alva." Nesya tersenyum mengejek. 


Nesya lalu meninggalkan Naila. Agilla kemudian menyusul 
sahabatnya itu. Agilla berpikir bahwa dia harus menghibur 
Nesya agar moodnya kembali. 


Di dalam kelas. 
Agilla melihat Nesya duduk di bangkunya. Dia lalu 
mendekati sahabatnya tersebut. 


"Lo kenapa Sya?" tanya Agilla. 


"Gue kesal banget sama Naila, Oil. Masa dia yang ninggalin 
gue di hutan dan malah dia yang dibelain sama Alva. Nggak 
adil banget sih hidup gue." 


"Alva emang brengsek jadi cowok, gue nyesel punya sepupu 
kayak dia." 


"Lo jangan nyalahin Alva dong," Nesya tidak terima Agilla 
menyalahkan pria yang disukainya. 


"Sya gue tau cinta itu buta, tapi lo jangan mau diperbodoh 
oleh cinta. Gue mau lo berhenti jadi bucin Alva." 


"Gue juga mau berhenti Oil, gue nggak mau terus suka 
sama cowok yang selalu nyakitin hati gue. Tapi hati dan 
pikiran gue nggak sinkron." Mata Nesya menyiratkan 
kesakitan. 


"Mudah-mudahan lo dipertemukan sama pria yang tulus dan 
baik sama lo, Sya." Nesya menepuk lembut punggung 
sahabatnya. 


"Makasih Oil, lo sahabat terbaik yang gue punya." ucap 
Nesya tersenyum. 


Keesokan harinya. 
Nesya telah memakai seragamnya, dia lalu membangunkan 
Arvin. 


"Vin bangun, udah jam enam." Nesya mengguncang- 
guncangkan tubuh Arvin. 


"Hmm," Arvin mengigau. 

"Ayo bangun, nanti lo telat." 

"Brisik," Arvin lalu menarik Nesya dan memeluknya. 
Nesya melihat wajah Arvin yang sangat dekat dengannya. 


"Kenapa Arvin seganteng ini sih?" batin Nesya mengakui 
ketampanan suaminya itu. 


Jantung Nesya berdetak kencang merasakan pelukan Arvin. 
Pelukan Arvin terasa hangat dan nyaman. 


"Aaauu," Nesya terjatuh karena Arvin melepaskan pelukan 
dan mendorongnya pelan sehingga tubuh Nesya sudah 
berada di lantai. 


Tubuh Nesya terasa sangat sakit karena tiba-tiba terjatuh 
dari tempat tidur. 


"Arvin bangsat," ucap Nesya berteriak. 


Nesya lalu bangkit, dia melihat Arvin masih nyenyak dalam 
tidurnya. Nesya menahan emosinya. 


"Sabar Sya, sabar," Nesya menghirup dan menghembuskan 
napasnya agar emosinya reda. 


"Vin, bodo amat lo mau bangun atau enggak. Gue pergi." 
Nesya lalu meninggalkan Arvin yang masih nyenyak dalam 
tidurnya. 


"Kok gini banget sih punya suami," Nesya berjalan ke arah 
mobilnya. 


Setelah sampai di dekat mobilnya, Nesya lalu memasuki 
mobil itu dan mengemudikannnya menuju SMA Nusa 
Kencana. 


Nesya sekarang ini telah sampai di parkiran SMA Nusa 
Kencana, dia lalu keluar dari mobilnya dan berjalan ke arah 
kelas 12 IPS 1. 


Ketika memasuki kelas 12 IPS 1, Nesya melihat beberapa 
murid sibuk membaca buku. Biasanya mereka tidak seperti 
ini, menyentuh buku saja mereka sudah alergi, ini malah 
membaca buku. Apa yang terjadi? Apakah sekarang kiamat? 


Nesya lalu berjalan menghampiri Agilla yang sibuk 
membaca buku. 


"Oil, tumben lo baca buku." ucap Nesya. 


"Kita ujian geografi sebentar lagi." ucap Agilla sibuk 
membaca buku itu. 


"Serius?" tanya Nesya terkejut. Dia tidak tau bahwa 
sekarang adalah ujian geografi. 


"Lo nggak tau?" tanya Agilla. 
"Enggak," ucap Nesya polos. 
"Itu sih lo, mikirin Alva mulu sampai ujian aja nggak tau." 


Lalu guru pria berumur sekitar 45 tahun memasuki kelas 
tersebut. Guru itu termasuk guru killer di jurusan IPS SMA 
Nusa Kencana. 


"Semuanya tutup buku, kita mulai ujian." ucap guru 
geografi tersebut 


Semua siswa lalu menutup bukunya, takut kena omel guru 
killer tersebut. 


"Keluarkan kertas selembar dan alat tulis." 


Mereka mengikuti perintah bapak tersebut yaitu 
mengeluarkan kertas dan alat tulis. 


Bapak itu lalu menuliskan soal di papan tulis. Siswa kelas 12 
IPS 1 kemudian menulis soal dan jawabannya di kertas yang 
telah mereka sediakan. 


15 menit telah berlalu. 
"Pak saya sudah selesai," ucap Nesya sambil menunjuk 
tangan. 


Semua orang yang berada di dalam kelas 12 IPS 1 kaget 
mendengarkan kata-kata yang keluar dari mulut Nesya. 


"Serius lo udah siap Sya?" tanya Agilla kaget. 


Masa Nesya sudah selesai menjawab 10 soal yang sulit 
cuman dalam waktu 15 menit. Agilla yang sudah belajar 2 
hari baru selesai menjawab 2 soal dan Nesya yang tidak tau 
bahwa sekarang ujian, telah selesai menjawab semuanya. 
Ini tidak wajar bukan? 


"Iya," ucap Nesya serius. 


Guru geografi tersebut lalu berjalan ke arah meja Nesya. 
Guru itu memeriksa jawaban Nesya. 


"Semuanya benar," ucap guru itu tidak percaya. Dia selalu 
memberikan soal yang sulit, tidak banyak siswa yang bisa 
menjawab benar semuanya. 


Siswa 12 IPS 1 melongo mendengarkan perkataan guru 
killer tersebut. 


Guru itu mengingat wajah Nesya, dia sekarang sudah ingat 
dengan siswi perempuan di depannya ini. Yang tidak lain 
adalah juara 1 jurusan IPS, sekarang dia tidak terkejut 
bahwa Nesya benar menjawab semua pertanyaannya. 


"Pak saya boleh keluar?" tanya Nesya." 
"Iya silahkan," 
Guru itu lalu berjalan ke arah depan. 


"Oil, ini udah gue salinin jawabannya." Nesya berbisik 
memberikan kertas contekan kepada Agilla. 


"Makasih Sya, lo emang sahabat terbaik yang gue punya." 
Agilla terharu mendapatkan kertas contekan tersebut. Ia 
sekarang tidak perlu berpikir keras untuk mencari jawaban 
yang sulit tersebut. 


"Ada apa lagi Nesya," ucap guru tersebut melihat Nesya 
berbicara dengan seorang siswi perempuan. 


"Agilla tadi nanyain tulisan soal nomor 4 di papan tulis Pak, 
katanya tulisannya nggak jelas Pak." 


"Apa benar Agilla?" tanya guru tersebut. 
"Iya Pak," 
Nesya kemudian berjalan ke arah depan untuk pamit keluar. 


Nesya sekarang ini berjalan di koridor kelas menuju kantin 
karena dia belum sarapan. Tubuhnya masih terasa agak 
sakit karena terjatuh dari tempat tidur tadi. 


"Dasar Arvin bangsat," Nesya mengumpat Arvin. 


Dia melihat seseorang yang berdiri dengan sikap hormat ke 
arah tiang bendera di lapangan. Nesya lalu menajamkan 
penglihatannya. 


"Itu Arvin kan?" Nesya melihat Arvin hormat di depan tiang 
bendera. 


"Rasain lo, udah gue bangunin tadi tapi malah ngedorong 
gue. Kena karma lo kan." ucap Nesya dari kejauhan masih 
dendam karena Arvin mendorongnya. 


Nesya melihat beberapa siswi perempuan berdiri di dekat 
Arvin sambil mengipas Arvin dan ada yang ingin 
menyerahkan air mineral kepada Arvin. 


"Kayak nggak pernah liat cowok aja," ucap Nesya kesal 
karena banyak siswi yang keganjenan dengan Arvin. 


Karena kesal Nesya lalu berjalan ke arah kantin untuk 
membeli minuman. 


Setiba di kantin dia lalu memesan nasi goreng dan jus jeruk. 
Nesya kemudian berjalan ke arah bangku yang kosong. Baru 
jam 07.25 pagi, kantin belum ramai pengunjung karena 
orang-orang baru belajar. 


Nesya lalu memakan nasi gorengnya tersebut. Tiba-tiba ada 
seseorang yang meminum jus jeruknya. 


Nesya melihat orang tersebut. Dia adalah Arvin, pria yang 
membuat mood nya hancur di pagi hari yang cerah ini. 


"Arvin kok lo minum sih," ucap Nesya tidak terima. 
"Gue haus," 


Melihat Arvin yang kehausan, Nesya tau bahwa Arvin tidak 
menerima minuman yang diberikan oleh siswi-siswi tadi. 
Sudut bibirnya tidak sengaja terangkat ke atas membentuk 
senyuman tipis yang tidak bisa dilihat oleh seorangpun. 
Nesya tidak tau kenapa hatinya sedikit bahagia karena 
Arvin menolak minuman dari siswi tersebut. 


"Lo kok nggak bangunin gue?" tanya Arvin. 
Oke pertengkaran akan segera di mulai. 


"Gue nggak bangunin lo? Dari tadi gue bangunin lo Vin, lo 
itu tidur atau mati sih? Sulit banget dibangunin." Nesya 
mengomel tidak jelas untuk melepaskan kemarahan kepada 
Arvin. 


"Terus lo tadi ngedorong badan gue ke lantai, lo pikir gue 
apa? Lo harus tanggung jawab karena badan gue masih 
sakit sampai sekarang." 


Arvin lalu menyuapi nasi goreng ke mulut Nesya. 


"Emmm," Nesya ingin berbicara tapi mulutnya penuh 
dengan nasi goreng. 


"Jangan berisik," 


Nesya lalu menelan nasi goreng tersebut. Arvin kemudian 
menyerahkan jus jeruk yang tersisa setengah kepada Nesya. 


"Gue mau jus jeruk yang baru." Nesya tidak mau menerima 
jus yang telah diminum oleh Arvin. 


"Iya, iya, gue beliin yang baru." Arvin lalu berjalan ke arah 
penjual jus untuk membeli jus. 


Arvin kemudian duduk kembali ke tempat Nesya untuk 
menyerahkan jus tersebut. Nesya lalu meminum jus yang 
dibelikan oleh Arvin. 


"Maaf gue ngedorong lo tadi, gue nggak sadar." ucap Arvin 
tulus. 


"Iya," Melihat wajah Arvin yang tulus ini, Nesya tidak bisa 
terus memarahi Arvin. 


"Tubuh lo masih sakit?" tanya Arvin. 


"Tangan kanan gue masih sakit," ucap Nesya jujur karena 
tangan kanannya tadi menahan tubuhnya yang jatuh. 


Arvin lalu meraih tangan Nesya, dia memijat tangan Nesya 
lembut. Nesya memperhatikan mata Arvin, ada ketulusan 
yang membuat Nesya tersenyum. 


"Gue tau gue ganteng, nggak usah terlalu merhatiin wajah 
gue." ucap Arvin. 


Nesya memutarkan bola matanya malas. 


"Please nggak usah kepedean jadi manusia," Nesya menarik 
tangannya dari Arvin. 


"Kalian berdua lagi ngapain?" tanya seseorang yang datang 
tiba-tiba. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Agilla 
3. Naila 
4. Arvin 


Yang kemaren minta adegan romantis, part ini udah sedikit 
menggambarkan keromantisan Arvin. Arvin itu orangnya 
perhatian tapi dia nggak mau ngeliatinnya. 


Terimakasih karena telah membaca cerita ini 
Selasa, 21 Juli 2020 


Syifa Jodi Pertiwi 
(Istri kontrak Arvin yang kedua) 


Part 19 Arvin 


Jangan lupa tekan tombol vote (bintang di sudut kiri 
bawah ) dan komentarnya 
Makasih 


Aku nggak suka ya kalian jadi silent Readers :) 


"Jika bahasa adalah alat komunikasi untuk menciptakan 
perasaan dan pikiran maka cinta adalah alat komunikasi 
untuk menyatakan perasaanku kepadamu." 


"Kalian berdua lagi ngapain?" tanya seseorang yang datang 
tiba-tiba. 

Orang tersebut adalah Agilla. 

"Ka.. kami lagi..." ucap Nesya terbata. 


"Kami lagi kenalan," ucap Arvin malas melihat Nesya 
terbata-bata. 


"Oo gitu," ucap Agilla. 

"Nama lo siapa?" tanya Arvin. 

"Nama gue Agilla, sahabatnya Nesya." 

"Nama gue Arvin," ucap Arvin menjabat tangan Agilla. 
"Gue duluan," Arvin pamit kepada Agilla dan Nesya. 
"Iya," ucap Agilla tersenyum. 


Agilla lalu duduk di hadapan Nesya. 


"Demi apa tangan gue dipegang cogan, Sya?" tanya Agilla 
antusias karena berjabat tangan dengan Arvin. 


Agilla begitu terhura bisa kenalan dengan Arvin, cogan baru 
SMA Nusa Kencana. 


"Lo kok bisa kenalan sama dia?" tanya Agilla penasaran. 
Agilla masih ingat bahwa Nesya tidak tertarik dengan Arvin. 


"Dia tadi ngajak gue kenalan," 
"Demi apa?" tanya Agilla heboh. 
"Demi cinta gue sama Alva," Nesya menjawab asal. 


Agilla memutarkan bola matanya malas dengan jawaban 
Nesya, kapan gadis itu tidak membicarakan Alavaro. Setiap 
hari Nesya pasti selalu menyebut nama Alva, Alva, dan Alva 
sehingga Agilla sudah enek dengan nama sepupunya 
tersebut. 


Apartemen. 
"Lo lagi nonton apa?" tanya Arvin yang baru sampai, dia lalu 
duduk di dekat Nesya. 


"Drakor," ucap Nesya sibuk menikmati film tersebut. 


Arvin kemudian menonton adegan tersebut. Arvin tiba-tiba 
menutup matanya menggunakan tangan kanan karena 
melihat adegan berciuman. 


"Lo kenapa?" tanya Nesya yang melihat Arvin menutup 
matanya. 


"Mata gue nggak polos karena tonton lo," Arvin masih 
menutup matanya. 


"Nggak usah sok polos gitu, padahal lo pernah ciuman sama 
gue." Nesya menarik tangan kanan Arvin agar pria itu bisa 
melihatnya. 


"Tapi nggak selama itu juga," 


Nesya tau bahwa Arvin adalah cowok yang polos, dia ingin 
mengerjai suaminya itu. Nesya lalu mendekatkan wajahnya 
ke arah wajah Arvin. 


"Jadi lo mau lama?" 


Nesya melihat wajah Arvin memerah, pria itu terlihat sangat 
menggemaskan. 


"Enggak," ucap Arvin gugup. 


"Hahaha, lo lucu banget sih jadi cowok Vin." Nesya mencubit 
pipi Arvin. 


Kalau Arvin adalah kucing, Nesya pasti akan memeliharanya 
karena Arvin begitu menggemaskan. 


"Udah, gue mau ganti baju." Arvin menepis tangan Nesya 
yang mencubit pipinya. 


Arvin kemudian memasuki kamarnya. 


"Ahh sial, kenapa gue kayak gitu sih di depan Nesya." Arvin 
menjambak rambutnya frustasi. 


Nesya masih tersenyum mengingat ekspresi Arvin yang 
gugup tadi. 


"Coba kalau Arvin manis, mungkin gue bisa move on sama 
Alva." ucap Nesya bermonolog dengan dirinya. 


"Ehh tapi nggak mungkin, cowok yang nyebelin kayak Arvin 
itu mana bisa manis." 


Di kamar. 

Jam dinding menunjukkan pukul 07.15 malam. Arvin 
melihat Nesya berdandan di depan cermin, dia melihat 
Nesya memakai gaun berwarna hitam. 


"Lo mau kemana?" tanya Arvin penasaran. 
"Kencan," 


Kencan? Apakah Arvin tidak salah dengar? Sudah 2 bulan 
Arvin menikah dengan Nesya tapi tidak pernah melihat 
gadis itu berdandan seperti itu. 


"Sama Alavaro?" tanya Arvin. 


"Kalau gue kencan sama Alavaro, udah gue buat acara 
selamatan nasi tumpeng 7 hari 7 malam. 


"Jadi lo pergi sama siapa?" 
"Gino," balas Nesya singkat. 
“Gino? Rasanya gue pernah dengar nama itu." batin Arvin. 


Arvin mengingat Gino, orang yang dibilang suka sama 
Nesya oleh Rafael. 


"Ahh iya, dia yang nolong Nesya kemaren." batin Arvin. 
Nesya telah selesai berdandan. 
"Gue cantik nggak Vin?" tanya Nesya. 


Arvin meneliti penampilan Nesya dari atas sampai ke 
bawah. Dress hitam selutut itu sangat pas dengan tubuh 


Nesya, riasan make up tipis membuat Arvin terpesona 
dengan kecantikan istrinya tersebut. 


"Enggak, make up lo tebal banget." ucap Arvin berbohong. 
Nesya memutarkan bola matanya malas. 


"Tebal dari mana Bambang? Ini udah yang paling tipis, lo 
kalau punya mata tolong digunain." 


"Lo kan tadi nanya pendapat gue, ya gue jawab." 
"Serah lo, gue pergi." ucap Nesya. 

Nesya kemudian menutup pintu kamar mereka. 
"Raf, temenin gue." Arvin menelpon Rafael. 
"Kemana?" tanya Rafael dari seberang sana. 
"Makan gratis," 

"Ok, otw boskuu." 


Arvin mengganti bajunya, setelah itu dia mengambil kunci 
mobil dan berjalan ke arah mobilnya. 


Arvin sekarang ini tengah mengikuti mobil Nesya, dia 
menjaga jarak aman agar Nesya tidak tau bahwa Arvin ada 
dibelakangnya. 


Arvin kemudian membagikan lokasinya agar Rafael dapat 
mengikuti Arvin. 


Setelah mengikuti Nesya agak lama, Arvin melihat Nesya 
memarkirkan mobilnya di sebuah restauran,gadis itu 
kemudian memasuki restoran tersebut. Arvin, melihat 


restoran tersebut tampak mewah dari luar. Arvin kemudian 
keluar dari dalam mobilnya. 


"Raf, lo udah sampai mana?" Arvin menelpon Rafael. 
"Gue dibelakang lo," ucap Rafael. 


Arvin kemudian melihat ke arah belakang dan benar, 
sahabatnya itu telah berada di dekatnya. 


"Jarang-jarang lo ngajak gue makan malam. Istri lo nggak 
masak ya?" tanya Rafael kepo. 


"Nesya mana pernah masak," Arvin tidak pernah meminta 
Nesya untuk memasak makanan, dia tidak mau keracunan 
makanan seperti peristiwa jus alpukat dahulu. Biasanya 
mereka selalu delevery makanan. 


"Oo gitu," 
"Ya udah kita masuk," 


Arvin mengajak Rafael memasuki restoran mewah tersebut. 
Mereka mencari tempat duduk yang kosong di dekat 
tembok. 


"Vin lo nggak salah bawa gue ke sini kan?" tanya Rafael 
karena melihat kebanyakan orang datang kesini membawa 
pasangannya. 


"Enggak," ucap Arvin sibuk memperhatikan sekitar untuk 
melihat dimana keberadaan Nesya. 


Di tempat Nesya. 
"Maaf gue telat," ucap Nesya menatap Gino. 


"Lo nggak pernah telat kok," ucap Gino tersenyum. 


"Kok Gino tampan banget sih?" batin Nesya melihat pria 


tersebut. 


Nesya lalu duduk di kursi yang ada di depan Gino. 


"Lo cantik banget Sya," ucap Gino jujur terpukau dengan 


kecantikan Nesya. 
"Makasih," ucap Nesya canggung. 


Di tempat Arvin. 


"Vin, itu Nesya kan?" tanya Rafael yang melihat Nesya 


berduaan dengan Gino. 


Bonus picture. 
1. Arvin 


Arvin: aku masih polos :( 
2. Nesya 

3. Agilla 

4. Rafael 

5. Gino 


Terimakasih yang telah ngefollow akun aku, 
memberi vote dan komentar pada cerita Shine 


Yeey Shine cover baru 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 25 Juli 2020 


membaca, 


Part 20 Kencan 


Double update karena kemaren aku janji bakal double 
update ke salah satu readers. 


Terimakasih karena tidak menjadi silent reader 


"Jika menggenggammu hanya akan menimbulkan luka, lebih 
baik jika aku melepaskanmu bukan? Agar kita sama-sama 
bahagia." 


Di tempat Arvin. 
"Vin, itu Nesya kan?" tanya Rafael yang melihat Nesya 
berduaan dengan Gino. 


"Hmm, iya." ucap Arvin sibuk memperhatikan interaksi 
antara Nesya dan Gino. 


"Hah serius? Jadi Nesya selingkuh dari lo?" tanya Rafael 
heboh. 


“Sstt, diam." Arvin menutup mulut Rafael. 


"Oke-oke, jadi Nesya selingkuh sama Gino?" tanya Rafael 
berbisik. 


"Enggak tau," 
"Sabar Vin, gue tau lo lagi patah hati." 


"Maksud lo?" Arvin tidak mengerti dengan perkataan 
sahabatnya itu. 


"Nasib lo sama kayak sinetron yang gue lihat, gue yakin lo 
langsung diterima kalau ngelamar peran suara hati suami 
yang tersakiti." Rafael berbicara panjang lebar. 


(Lagunya ku menangis membayangkan betapa 
kejamnya dirimu ) 


"Lo bicara apa sih?" 


"Aaa gue nggak bisa lihat ini," Rafael menutup matanya dan 
mata Arvin karena melihat Gino menyentuh tangan Nesya. 


"Apa sih," Arvin mulai kesal dengan sifat Rafael, dia lalu 
menepis tangan Rafael. 


Arvin melihat Gino memegang tangan Nesya. 


Di tempat Nesya. 
"Sya, gue suka sama lo sejak kelas sepuluh." ucap Gino 
memegang tangan Nesya tulus. 


Nesya memperhatikan ketulusan dari mata Gino. Dia merasa 
jahat karena dahulu terus mengabaikan pria di depannya 
ini. Mungkin alasan cinta Nesya selalu ditolak oleh Alvaro 
karena dia mendapatkan karma. Gino menyukai Nesya 
tetapi Nesya tidak menyukainya dan Nesya sekarang ini 
menyukai Alvaro tetapi sayangnya Alvaro tidak 
menyukainya. 


"Maaf No, gue sekarang suka Alva." Nesya menarik 
tangannya yang dipegang oleh Gino. 


"Gue juga mau move on sama Alva karena dia nggak pernah 
bisa suka sama gue. Tapi move on itu bukan perkara mudah 
kan?" tanya Nesya. 


"Gue mau lo cari perempuan yang lebih baik dari gue 
karena gue terlalu jahat buat lo." ucap Nesya tulus. 


"Lo nggak pernah jahat sama gue Sya, gue tetap bakal 
nyukain lo, sampai lo nemuin laki-laki yang lebih baik dari 


Alva." 


"Alasan gue benci Alva karena dia selalu nyakitin lo, gue 
nggak suka cewek yang gue suka disakiti." Gino 
melanjutkan perkataannya. 


Gino benar, Alvaro memang selalu menyakiti hati Nesya dan 
Nesya dengan bodohnya tetap menyukai cowok itu. 


Pelayan kemudian datang membawa pesan Nesya dan Gino. 
Pelayan tersebut lalu menghidangkan makanan mereka. 


"Ayo dimakan Sya," ucap Gino mempersilahkan Nesya untuk 
makan malam. 


"Iya," Nesya menganggukkan kepalanya. 


Di tempat Arvin. 
Arvin melihat kedekatan Nesya dan Gino, dia sedikit kesal 
karena Nesya tersenyum ke arah Gino. 


"Vin, mau gue panggilin tim katakan talak?" tanya Rafael. 


Arvin menatap Rafael malas, sahabatnya ini terlalu suka 
nonton film yang aneh-aneh. 


"Tim katakan cerai aja sekalian," ucap Arvin malas. 
"Lo lanjutin aja makannya," ucap Arvin. 

"Lo mau kemana?" 

"Gue pergi ke toilet dulu," ucap Arvin pamit. 


Arvin tidak berminat menghabiskan makanannya karena 
merasa gerah melihat interaksi Nesya dan Gino, dia ingin 
mencuci wajahnya agar lebih fresh. 


Di dalam kamar mandi. 
Arvin mencuci wajahnya lalu menatap cermin. 


"Gue kenapa sih?" tanya Arvin pada pantulan cermin. 


Untung tidak ada satupun orang di toilet, kalau ada 
mungkin Arvin sudah dikatakan gila karena berbicara 
sendiri. 


Arvin tidak tau kenapa otaknya menyuruhnya mengikuti 
Nesya sampai kesini. 


Arvin telah selesai mencuci wajahnya, dia lalu keluar dari 
toilet tersebut. 


"Lo ngapain disini?" tanya Nesya berpangku tangan. 
"Lo kenapa ada disini?" tanya Arvin terkejut. 


"Yang seharusnya nanya itu gue. Lo ngikutin gue kan?" 
tanya Nesya. 


Nesya tadi melihat ada seseorang yang mengawasinya dan 
dia benar, Arvin ternyata mengawasinya. 


"Nggak usah kepedean deh, gue mau makan malam disini." 
"Kenapa harus disini?" 


"Terserah gue dong, emangnya resto ini punya ayah lo? atau 
buyut lo? Enggak kan?" 


"Tapi," Nesya belum selesai tetapi Arvin telah pergi 
meninggalkannya. 


"Dasar cowok ngeselin," ucap Nesya berteriak. 


Beberapa orang yang ada di dekat toilet menatap Nesya, 
Nesya kemudian menundukkan kepalanya karena malu. Dia 
lalu berjalan ke arah mejanya. 


Sesampainya di meja, Nesya menatap tempat duduk Arvin 
tadi, Arvin ternyata sudah pergi. 


"Gue yakin 100% dia ngikutin gue kesini." batin Nesya. 
"Lo mikirin apa?" tanya Gino. 
"Nggak ada kok," ucap Nesya. 


Pelayan kemudian menghidangkan makanan penutup. 
Mereka berdua lalu menikmati makanan tersebut. 


Mereka berdua telah selesai menghabiskan hidangan 
penutup. Gino kemudian meminta bill kepada pelayan. 


"Gue aja yang bayar," ucap Nesya menyerahkan kartu 
kreditnya. 


"Lo bercanda? Gue yang ngajak lo kesini dan gue yang 
harus bayar." Gino kemudian memberikan kartu kreditnya. 


Untuk mendapatkan kartu kredit Centurion ini kamu harus 
rela mengeluarkan uang sekitar 257,500 dolar atau setara 
dengan 3,2 miliar rupiah. Biaya tersebut sudah termasuk 
langganan kartu satu tahun termasuk biaya pembuatan 
kartu. 


"Makasih No," 


Menurut Nesya, Gino terlalu baik kepadanya. Gino kemaren 
menolongnya dan sekarang mentraktirnya makanan, 
seharusnya Nesya yang mentraktir Gino sebagai ucapan 


terimakasih. Tetapi sayangnya Gino tidak membiarkan 
Nesya membayar tagihan makanan mereka. 


Gino dan Nesya sekarang ini sudah berada di luar restoran. 
"Mau gue antarin Sya?" tanya Gino menawarkan diri. 


"Enggak usah No, gue bawa mobil." Nesya tidak ingin 
membebani Gino, Pria itu terlalu baik kepada Nesya. 


"Gue pamit dulu No," ucap Nesya. 

"Tunggu," Gino memberhentikan langkah Nesya. 

"Apa?" tanya Nesya melihat Gino. 

"Buat lo," Gino memberikan sebuah kotak berwarna merah. 
"Ini apa?" tanya Nesya memegang kotak tersebut. 

"Coba lo buka," 


Nesya kemudian membuka kotak tersebut. Dia melihat 
sebuah gelang yang indah. 


"Gue nggak bisa nerimanya," 


"Ini sebagai hadiah pertemanan kita, Will you be my friend?" 
tanya Gino. 


Nesya tertawa melihat tingkah Gino, ternyata Gino bisa 
lucu. 


"Yes," 
Nesya lalu memasangkan gelang tersebut kepada Nesya. 


"Makasih gelangnya No, gue pergi dulu." Nesya pamit. 


"Iya, hati-hati." 


Nesya kemudian berjalan ke arah mobilnya. Ketika sudah 
hampir dekat dengan mobil tersebut, Nesya melihat 
ayahnya dengan seorang perempuan. Nesya memfokuskan 
pandangannya pada perempuan tersebut. Perempuan itu 
ternyata...... (Isi di kolom komentar). 


Bonus picture 
1. Arvin 


2. Rafael 
Kang endorse 
3. Nesya 


4. Gino 


Sampai jumpa malam Minggu depan ya (1 minggu lagi) 
Padang, 25 Juli 2020 

Syifa Jodi Pertiwi 

Iya kalian jadi tim siapa? 

Neva (Nesya-Alva) 

Nevin (Nesya-Arvin) 

Neno (Nesya-Gino) 

Atau tim Arfa (Arvin-Syifa) 


Makasih karena telah membaca cerita ini, maaf kalau aku 
ada salah karena sebentar lagi lebaran. Jangan lupa waktu 


idul Adha satenya ditransfer ke Padang ya wkwkwk 


Jangan kangen sama Arvin. 


Ohh iya, kalian bisa berharap Gino sama Nesya. Soalnya 
Arvin udah sama aku. 


Ayo dong komen kalian dari mana aja? Kalau aku dari 
Padang 


Salam kenal semuanya 


Part 21 Praduga 


Makasih karena telah membaca cerita ini Jangan lupa 
vote dan komentarnya ya. 


Waktu dan tempat disediakan untuk ngehujat 
ayahnya Nesya. 


"Kamu adalah sinar dan kebahagiaan bagi orang 
disekitarmu." 


Nesya kemudian berjalan ke arah mobilnya. Ketika sudah 
hampir dekat dengan mobil tersebut, Nesya melihat 
ayahnya dengan seorang perempuan. Nesya memfokuskan 
pandangannya pada perempuan tersebut. Perempuan itu 
ternyata bukan ibunya, lalu siapa yang bersama ayahnya 
sekarang? 


Nesya melihat ayahnya dan perempuan itu memasuki mobil 
ayahnya. Mobil itu lalu melaju meninggalkan tempat 
tersebut. 


Nesya buru-buru memasuki mobilnya dan mengikuti 
ayahnya dari belakang. Nesya menjaga jarak aman, agar 
ayahnya tidak menyadari keberadaan mobil Nesya yang 
mengikutinya. 


Setelah beberapa lama mengikuti ayahnya, Nesya melihat 
mobil ayahnya memasuki sebuah komplek perumahan. 


Nesya melihat ayahnya memberhentikan mobil tersebut di 
sebuah rumah bercat putih. Nesya kemudian juga 


memberhentikan mobilnya di dekat pohon agar 
keberadaannya tidak diketahui. 


Ayahnya pun keluar dari mobil dan membukakan pintu 
sebelah kiri itu. Lalu perempuan tersebut turun dari mobil 
ayahnya, Nesya melihat perempuan itu berumur sekitar 40 
tahun atau seumuran dengan ibunya. 


Nesya samar-samar melihat ayahnya memegang kedua 
tangan perempuan itu sambil tersenyum. 


"Jangan-jangan dia selingkuhan Papa," ucap Nesya. 


Nesya belum pernah melihat perempuan tersebut dan bisa 
Nesya pastikan perempuan itu bukan keluarga papanya. 


Ayah Nesya kemudian pamit kepada perempuan yang 
dipikir oleh Nesya sebagai selingkuhan ayahnya, lalu 
ayahnya memasuki mobil dan meninggalkan rumah 
tersebut. 


Nesya kemudian menjalankan mobilnya ke arah rumah 
perempuan tersebut. 


"Rumah nomor 18A," ucap Nesya membaca nomor rumah 
tersebut. 


Nesya harus mengingat nomor rumah ini untuk mencari 
bukti siapa sebenarnya perempuan yang bersama ayahnya 
tadi. Dia tidak ingin asal menuduh ayahnya tanpa bukti. 
Setelah itu Nesya menjalankan mobilnya ke arah 
apartemen. 


Di apartemen. 

Arvin masih menunggu Nesya, tadi Arvin melihat Gino 
memasangkan gelang ditangan Nesya. Apakah mereka 
berdua sekarang ini berpacaran? 


Arvin mendengarkan langkah kaki perlahan mendekati 
kamarnya yang tertutup, dia lalu berpura-pura tidur. 


Nesya berada di depan pintu kamarnya dan Arvin. Dia mau 
membuat perhitungan dengan Arvin, dia yakin Arvin tadi 
mengikutinya ke restoran. 


"Arvin," ucap Nesya berteriak. 
Nesya melihat Arvin tertidur. Dia lalu berjalan ke arah Arvin. 


"Arvin, gue yakin lo tadi ngikutin gue." Nesya 
mengguncang-guncangkan tubuh Arvin. 


"Bagun Vin," tapi pria itu tidak kunjung bangun. 


"Awas lo besok, gue bakal bikin perhitungan sama lo." Nesya 
menunjuk wajah Arvin. 


Nesya kemudian pergi mengambil baju ganti dan 
menggantinya di kamar mandi. Setelah itu Nesya tidur di 
dekat Arvin. 


Keesokan harinya. 

Jam menunjukkan pukul 04.00 pagi, Arvin bangun sangat 
pagi hari ini. Dia belum pernah bangun secepat ini, 
alasannya bangun cepat agar tidak ditanya-tanya oleh 
Nesya tentang peristiwa malam tadi. 


Jam 5 Arvin sudah pergi dari apartemen, Arvin bukan pergi 
ke sekolah tapi pergi ke rumah Rafael. Lagi pula untuk apa 
dia pergi ke sekolah sepagi ini. 


Di rumah Rafael. 
"Tring... Tring.." dering handphone. 


"Siapa sih, pagi-pagi nelpon." ucap Rafael dengan suara 
serak. 


"Raf, gue ke rumah lo." ucap Arvin dari seberang sana. 


"Hmm, pak saya nggak mesan apa-apa." Rafael yakin bahwa 
yang menelpon nya yaitu tukang delivery. 


Arvin tidak mengerti dengan maksud Rafael. 
"Lo bilang apa sih?" tanya Arvin tidak mengerti. 


"Bapak jangan ngegas dong, saya bilang saya nggak mesan 
apa-apa." suara Rafael meninggi. Rafael masih mengingau. 


"Gue bukan bapak-bapak, gue Arvin." 

"Ngapa lo?" tanya Rafael. 

“Gue ke rumah Io," 

"Hmm," Rafael memutuskan sambungan teleponnya. 


Di tempat Arvin. 
"Bangsat banget sih jadi sahabat," Arvin melihat 
sambungan telpon yang diputuskan sepihak. 


Arvin sekarang ini telah sampai di depan rumah mewah 
bercat putih, rumah Rafael tampak sangat megah, maklum 
saja karena keluarga Rafael merupakan pebisnis minyak di 
Indonesia. 


"Tok... tok... tok..." Arvin mengetuk pintu rumah Rafael. 


Lalu seorang asisten rumah tangga membukakan pintu 
tersebut. 


"Bi, Rafaelnya ada?" tanya Arvin sopan. 


"Ada Den, Den Arvin masuk aja ke kamarnya." ucap asisten 
rumah tangga yang sudah mengenal Arvin. 


"Makasih Bi," Arvin lalu memasuki rumah mewah Rafael, dia 
lalu pergi ke kamar Rafael. 


Karena pintu kamar Rafael tidak terkunci, dia langsung saja 
memasuki kamar tersebut. 


"Woii, bangun kebo." Arvin mengguncang-guncang tubuh 
Rafael. 


"Apasih lo Vin, ganggu tidur gue aja." ucap Rafael dengan 
suara serak lalu menutupi wajahnya dengan selimut. 


Arvin lalu menarik selimut Rafael dan membuangnya ke 
sembarang tempat. Rafael ingin mengumpat sahabatnya 
itu. 


"LO NGGAK PUNYA OTAK VIN? GUE LAGI NEMBAK LISA 
BLACKPINK." 


Rafael bermimpi sedang menembak Lisa Blackpink, ketika 
akan memasangkan cincin berlian di jari manis Lisa, Arvin 
malah membuatnya terbangun. Rafael tidak pernah 
bermimpi sejauh ini, dia biasanya hanya bermimpi melihat 
senyum manis dari biasnya itu. 


"Lo lanjutin aja nembaknya malam nanti," ucap Arvin tidak 
bersalah karena telah membuyarkan halu sahabatnya. 


"Sumpah lo sahabat terbangsat yang gue punya." 


Rafael terpaksa bangun dari tidur nyenyaknya, dia tau 
bahwa Arvin tidak suka melihat Rafael hidup bahagia. 
Sahabatnya itu pasti selalu berusaha menganggu 
ketenangannya. Rafael kemudian duduk, dia melihat jam 


menunjukkan pukul 05.15 pagi. Rafael pergi mengambil 
seragamnya di lemari pakaian, ia lalu memasuki kamar 
mandi untuk membersihkan tubuhnya. 


Rafael sekarang ini sedang memasang dasinya di depan 
cermin. Dia melihat dari pantulan cermin Arvin sibuk 
memainkan gadgetnya. 


"Raf, gue numpang sarapan di rumah lo ya." ucap Arvin 
masih sibuk memainkan gadgetnya tersebut. 


"Lo diusir sama istri lo ya?" tanya Rafael. 
"Hmm," Arvin sibuk memainkan handphonenya. 


"Udah gue bilang kan, lo lebih baik cari istri kedua." (kayak 
author)" 


"Dari pada nyuruh gue cari istri lagi, lebih baik lo cari pacar 
dulu deh Raf. Nanti baru nasehati gue, soalnya jomblo itu 
100% teori dan 0% praktek." 


"Terserah lo Vin, tapi gue yakin Nesya selingkuh sama Gino." 


"Mau dia selingkuh kek, nikah lagi, itu bukan urusan gue 
karena kami cuman nikah kontrak." 


"Hmm iya juga sih. Tapi gue ngerasa malam tadi ada orang 
yang cemburu lihat Nesya sama Gino." Rafael menyindir 
Arvin. 


"Udah ngebacotnya? Gue laper." 


"Lo cuman numpang, pakai ngegas ke gue segala." Rafael 
tidak mengerti dengan Arvin. 


"Hmm" 


Mereka berdua lalu pergi ke arah meja makan. Disana 
sarapan sudah dipersiapkan oleh asisten rumah tangga 
Rafael. 


"Nyokap sama bokap lo mana?" tanya Arvin sambil 
memakan nasi goreng yang dibuatkan oleh asisten rumah 
tangga Rafael. 


"Biasa pergi acara bisnis ke Prancis." 
"Kalau kembaran lo?" tanya Arvin. 


"Rafaela, udah pasti dari tadi berangkatnya." Kembaran 
Rafael itu sangat rajin, berbeda dengan Rafael. 


For your information: 
Rafael memiliki kembaran bernama Rafaela yaitu 
siswi kelas 12 IPA 3 SMA Nusa Kencana. 


Setelah menghabiskan sarapannya, Arvin dan Rafael pergi 
ke SMA Nusa Kencana. 


Ketika berjalan berdua di koridor SMA Nusa Kencana, banyak 
mata yang tertuju pada mereka berdua. Rafael dan Arvin 
termasuk ke dalam jajaran cogan SMA Nusa Kencana, jadi 
tidak usah diragukan bagaimana ketampanannya. 


Bel sekolah pun berbunyi, mereka berdua bergegas 
memasuki kelasnya. Mereka berdua belajar Bahasa 
Indonesia pada jam pertama hari Rabu ini. 


"Baiklah semuanya, kita akan mempelajari tentang teks 
editorial." ucap seorang guru laki-laki berumur sekitar 45 
tahun. 


"Teks editorial merupakan sebuah teks yang berisi sebuah 
pendapat pribadi individu atau seseorang terhadap sebuah 


isu atau masalah aktual." Bapak itu menjelaskan tentang 
pengertian teks editorial. 


20 menit berlalu. 

"Karena bapak ada rapat, maka tugas untuk hari ini adalah 
mengerjakan soal di buku bahasa Indonesia halaman 79. 
Tugasnya dikumpulkan Rabu besok, sekian terimakasih." 


"Baik Pak," ucap semua murid 12 IPA 1. 
Guru tersebut lalu meninggalkan kelas 12 IPA 1. 


"Raf, gue ke kantin mau beli minum." Arvin pamit kepada 
Rafael yang terletak disebelahnya. 


"Oke," 


Arvin lalu berjalan ke arah kantin, ketika diperjalanan dia 
melihat seseorang yang dikenalnya. 


"Itu kan...... u 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 
3. Rafael 
Rafael kalau dilihat-lihat ganteng- imut. 


Hai semuanya yang lagi asik buat sate. Hmm, maaf ya aku 
jarang update dari biasanya soalnya aku lagi sibuk baca 
webtoon hehehehe (udah banyak cerita webtoon yang 
belum kebaca contohnya Nan Yak). 


Makasih readers karena telah membaca cerita abal-abalku 
ini hmm bagusnya aku ganti kata "readers" menjadi kata 


lain karena kata "Readers" udah biasa, aku mau yang sedikit 
berbeda hehehe. 


Shine itu artinya bersinar . Menurut aku pembaca Shine 
sangat bersinar. Jadi aku ada 2 kata untuk menyebut 
pembaca Shine 


Shiny 

Atau 

Shiner 

Ayo dipilih, kalian mau dipanggil apa? Hehehe. Artinya 
sama-sama bersinar kayak reades Shine yang selalu 


bersinar dikehidupan masing-masing. 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 1 Agustus 2020 


Part 22 Pensil Alis 
Shiny komen dong 
"Terkadang perhatian sederhana tampak sangat manis." 


Nesya terbangun dari tidurnya karena cahaya matahari 
yang menerobos masuk melalui kaca-kaca jendela 
kamarnya. 


"Jam berapa sih?" tanya Nesya dengan suara serak sambil 
mengucek-ngucek matanya. 


Dia kemudian mengedarkan pandangannya ke arah jam 
dinding yang bertengger di hadapannya. 


"Apa? Gue kesiangan?" Nesya melihat jam itu menunjukkan 
pukul 6 lewat 30 menit. 


Dia lalu bergegas menuju kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya. 


Sekarang ini Nesya sudah berada di depan gerbang SMA 
Nusa Kencana. Nesya melihat gerbang bercat putih itu 
sudah tertutup. 


"Ah sial," Nesya mengasihani dirinya yang akan di hukum. 


Nesya sekarang berada di depan tiang bendera, kalian pasti 
sudah tau apa yang dilakukan Nesya, apalagi kalau bukan 
hormat ke arah tiang bendera tersebut. Nesya diperhatikan 
oleh beberapa orang yang lewat, sungguh sangat 
memalukan. Dia juara 1 umum jurusan IPS tetapi dia malah 
tampak seperti badgirl, padahal dia seharusnya mempunyai 
image siswi berprestasi. 


"Ini semua gara-gara Arvin," batin Nesya. 


Kalau Arvin membangunkannya tadi pagi, pasti Nesya tidak 
akan terlambat seperti ini. Nesya malam tadi sangat 
kelelahan setelah pergi kencan dan mengikuti mobil 
ayahnya. 


"Ahh gerah banget sih," ucap Nesya merasakan sinar 
matahari menerobos memasuki kulitnya yang putih. 


"Sumpah hukumannya kudet banget sihh dari zaman nenek 
moyang gue sampai sekarang malah hormat ke tiang 
bendera. Apa coba faedahnya?" 


"Coba hukumannya maraton drakor 16 episode gue jabani, 
ini malah hormat ke tiang bendera. Sumpah gaje banget 
yang buat hukuman ini." Cerocos Nesya panjang lebar. 


Di tempat Arvin. 

"Itu kan Nesya," ucap Arvin melihat perempuan yang 
berstatus sebagai istrinya tersebut sedang hormat di tiang 
bendera. 


Arvin melihat keringat sudah membanjiri wajah Nesya. 
Setelah melihat Nesya, Arvin melanjutkan perjalanan ke 
kantin. 


Di tempat Nesya. 

Nesya sudah kehausan sekarang ini, terik matahari 
sepertinya sangat suka dengannya karena dari tadi 
matahari selalu berada di atas kepalanya, dia begitu 
kepanasan sekarang. 


Tiba-tiba ada seseorang guru yang mendatangi Nesya. 


"Hukuman kamu telah selesai, silahkan pergi ke kelas untuk 
mengikuti pelajaran." ucap guru perempuan tersebut. 


"Baik Bu," ucap Nesya. 
Guru itu kemudian pergi meninggalkan Nesya. 


"Buat lo," ucap Gino dan Arvin berbarengan sambil 
menyerahkan air mineral. 


Gino dan Arvin lalu saling berpandangan. Nesya tidak tau 
harus melakukan apa sekarang ini, dia merasa seperti 
pemeran perempuan di drama Korea karena mendapatkan 
perhatian dari most wanted SMA Nusa Kencana. 


"Kalau gue ambil air dari Gino, nanti Arvin malah sakit hati." 
pikiran Nesya. 


"Kalau gue ambil air dari Arvin, nanti Gino tau hubungannya 
gue sama Arvin." batin Nesya. 


"Minumannya buat kalian aja, gue nggak haus kok." ucap 
Nesya lalu meninggalkan kedua cowok ganteng tersebut. 


Nesya tidak bisa menerima minuman kedua orang tersebut, 
dia tau kalau menerima minuman tersebut dia harus 
mendahulukan salah satu. Jadi pergi dari sana merupakan 
keputusan terbaik. 


Arvin lalu meninggalkan Gino. 


Ketika Arvin berjalan melewati koridor, tiba-tiba ada 
seseorang yang menarik kerah bajunya. Dia melihat orang 
tersebut, ternyata itu adalah Gino. Arvin melihat 
disekelilingnya kosong tidak ada satupun orang. 


"Lo siapanya Nesya?" tanya Gino masih menarik kerah 
bajunya Arvin. 


"Gue temannya," Arvin menjawab pertanyaan Gino. 


"Gue nggak suka lo dekatin Nesya," ucap Gino dingin. 


Gino tau alasan Nesya tidak mau menerima minuman yang 
diberikan olehnya karena cowok yang ada di depannya ini. 


"Kenapa? Lo takut gue dapetin Nesya?" tanya Arvin 
memamerkan smirknya, dia lalu mendorong Gino. 


Arvin kemudian pergi meninggalkan Gino yang sedang 
menahan emosinya tersebut. Gino sekarang ini tidak bisa 
berkelahi di sekolah dengan Arvin. 


Sepulang sekolah. 

Arvin sedang membuat tugas matematika, dia merupakan 
siswa yang pintar. Di sekolah lamanya, Arvin mendapatkan 
rangking 3. Dia bukan merupakan siswa yang rajin, mungkin 
apabila rajin, Arvin bisa mendapatkan rangking 1. Mata 
pelajaran yang paling disukai oleh Arvin adalah matematika 
karena dia suka dengan hitungan. 


"Pensil mana ya?" tanya Arvin. 
Dia lalu melihat sebuah pensil di atas meja rias Nesya. 
"Pakai ini aja kali," ucap Arvin mengambil pensil tersebut. 


Arvin kemudian berjalan ke arah meja belajar untuk 
membuat tugas matematikanya. 


"Arvin gue pulang," ucap Nesya membuka pintu kamar. 


Nesya melihat Arvin sibuk mengerjakan sesuatu, jiwa 
kekepoan Nesya membawanya ke arah Arvin. 


"Arvin," ucap Nesya terkejut. 


"Apa?" tanya Arvin tidak mengerti dengan keterkejutan 
Nesya. 


"Itu pensil alis gue," 


"Ini?" Arvin mengangkat pensil yang digunakannya untuk 
membuat MTK. 


"Lo tau berapa harganya?" 

"Palingan cuman seribuan," Arvin menebak harganya. 
"Seribuan bapak lo, harganya 500 ribu." 

"Masa yang begituan 500 ribu," 

"Tolong lo baca tulisannya CHANEL. YOU KNOW CHANEL." 


Arvin kemudian melihat tulisan yang ditunjuk oleh Nesya 
tersebut. 


"Lo tau gue belinya dimana?" 
"Enggak," ucap Arvin tidak peduli. 


"Gue belinya di Paris, pokoknya lo harus beliin yang sama. 
Pokoknya besok lo harus beliin ini ke Paris." Nesya membeli 
pensil alis itu ketika liburan semester di Paris. 


Nesya emosi dengan Arvin, masa pensil alisnya cuman 
tinggal setengah karena untuk membuat tugas. 


"Lo sakit Sya? Masa gue harus ke Paris dulu beliin pensil 
alis." 


"Pokoknya lo harus ganti pensil alis gue," 


"Iya, iya, kita ke Mall sekarang." Arvin malas berdebat 
dengan Nesya karena dia memang salah. 


"Oke gue ganti baju dulu," Nesya kemudian mengambil 
bajunya yang ada di lemari kemudian dia berlalu menuju 
kamar mandi. 


Nesya dan Arvin sekarang ini telah sampai di tempat parkir 
apartemennya yang berada di lantai bawah. 


"Kita pakai mobil gue dan lo yang bawa," ucap Nesya. 
"Enak aja lo, lo pikir gue supir lo?" tanya Arvin tidak terima. 


"Iya, untuk hari ini." Nesya tersenyum lalu memberikan 
kunci mobilnya. 


"Sabar Vin, sabar." Arvin sangat ingin mengumpat Nesya 
hari ini tapi dia tidak bisa karena dia yang salah. 


Nesya duduk di bangku depan dekat Arvin karena dia tau 
bahwa Arvin tidak suka jika Nesya duduk di bangku 
belakang. Arvin kemudian mengendarai mobil BMW 
berwarna putih tersebut menuju mall terdekat. 


20 menit kemudian mereka telah sampai di mall tersebut. 
Nesya dan Arvin berjalan bersama, ada beberapa pria yang 
menatap Nesya. Arvin kemudian menggandeng tangan 
Nesya agar orang-orang itu melepaskan tatapannya dari 
Nesya. 


Nesya mengangkat sedikit tangannya yang dipegang oleh 
Arvin dan memandang dengan sorot bertanya. 


"Biar lo nggak hilang," ucap Arvin. 


"Gue bukan anak kecil Vin," Nesya cemberut menerima 
perlakuan Arvin. 


Arvin melihat wajah Nesya imut ketika cemberut, dia 
tersenyum tipis dan mengandeng tangan Nesya menuju 
tempat yang akan didatangi. 


Mereka berjalan memasuki toko yang bermerek Chanel. 
Nesya kemudian memilih pensil alis sebagai pengganti 
pensil alisnya yang dirusak oleh Arvin. 


Arvin melihat lip berwarna pink, dia berpikir Nesya mungkin 
menyukainya. 


"Buat selingkuhan lo?" tanya Nesya melihat warna yang 
dipilih oleh Arvin. Nesya tau bahwa lip tersebut bukan untuk 
mama Arvin karena warnanya pas untuk anak SMA. 


"Buat lo," ucap Arvin menyerahkan lip tersebut kepada 
Nesya. 


Nasya melihat warnanya sangat cantik, dia sangat menyukai 
pilihan Arvin. 


"Makasih Arvin, Lo itu emang suami idaman gue." ucap 
Nesya berbisik sambil tersenyum. 


"Hmm, iya." 


Mereka berdua lalu membayar belanjaannya. Setelah itu 
Arvin dan Nesya keluar dari toko tersebut. 


Nesya melihat sebuah toko es krim disana. 
"Vin, kita beli ice cream dulu ya." 


Arvin mengarahkan matanya ke arah toko es krim yang 
ingin didatangi oleh Nesya, Arvin melihat seorang yang 
dikenalnya. Orang tersebut adalah..... 

(Jawab di kolom komentar) 


— Nggak gantung nggak hidup- 


Bonus picture 
1. Arvin 


2. Nesya 

Nesya ternyata bisa imut di mata Arvin. 

3. Gino 

Makasih Shiny karena telah membaca cerita ini. 


Syifa Jodi Pertiwi 
Rabu, 5 Agustus 2020 


Part 23 Ice cream 


"Secara etimologis kemerdekaan berasal dari kata 
merdeka yang berarti bebas: berdiri sendiri dan atau 
tidak bergantung pada orang atau pihak tertentu. 
Dengan demikian, kemerdekaan sendiri berarti 
keadaan bebas (tidak terjajah lagi) dan tidak 
tergantung kepada orang atau pihak tertentu." 


Selamat hari kemerdekaan Republik Indonesia ke 75 


Arvin mengarahkan matanya ke toko es krim yang ingin 
didatangi oleh Nesya. Arvin melihat seorang yang 
dikenalnya, orang tersebut adalah Alvaro. Pria itu tampak 
bersama seorang perempuan. Arvin lalu menatap 
perempuan tersebut, ternyata perempuan tersebut adalah 
Naila. 


"Sya, kita ke toko pakaian dulu. Gue mau beli baju." Arvin 
menarik tangan Nesya untuk pergi dari sana. 


"Tapi gue mau beli ice cream," ucap Nesya menghentikan 
Arvin. 


Nesya tidak menyadari bahwa Alvaro dan Naila ada di toko 
es krim tersebut. 


"Nanti kita beli, kalau perlu sama tokonya sekalian." Arvin 
membawa Nesya pergi. 


Arvin tau bahwa Nesya akan sedih apabila melihat Alvaro 
berduaan dengan Naila. Arvin terkadang memperhatikan 
sorot mata sedih ketika Nesya berbicara dengan Alvaro, dia 
tidak tau kenapa hatinya ikutan sedih ketika melihat wajah 
sedih perempuan yang berstatus sebagai istrinya tersebut. 


Nesya dan Arvin sekarang telah sampai di toko pakaian. 
Sebenarnya Arvin tidak tau harus membeli apa, dia hanya 
ingin agar Nesya tidak melihat Alvaro. 


"Lo mau beli baju apa?" tanya Nesya. 

"Nggak ada," 

"Tapi kata lo tadi mau beli baju Bambang." 

"Gue mau beliin lo baju," 

"Tumben lo baik," Nesya memicingkan matanya curiga. 
"Jangan-jangan lo ngerusak baju gue?" 


Pensil alis Nesya dijadikan alat tulis untuk membuat tugas 
matematika, mungkin baju Nesya dijadikan alas kaki oleh 
Arvin. 


"Gue nggak ada ngerusak baju lo. Lo Suudzon mulu sama 
gue." 


"Jadi Kenapa lo baik banget hari ini?" tanya Nesya. 


"Gue baik salah, jahat juga salah, cewek itu maunya apa 
sih?" 


"Lo nggak usah nanyain maunya cewek karena lo nggak 
bakalan ngerti." 


"Terserah lo Sya, ayo kita pergi." Arvin menggenggam 
tangan Nesya ke sebuah toko pakaian. 


Mereka sekarang ini telah sampai di sebuah toko pakaian 
yang ada di mall tersebut. Arvin menemani Nesya memilih 
baju yang akan dipilihnya. 


"Ini bagus nggak buat gue?" tanya Nesya memperlihatkan 
dress pendek di atas lutut kepada Arvin. 


"Itu pendek banget, gue nggak suka." 
"Tapi cantik Vin," 
"Beli yang lain," 


"Emangnya kenapa sama yang ini?" tanya Nesya 
memperlihatkan baju yang dipilihnya. 


"Lo cewek Sya, nanti ada cowok ngegoda lo gimana?" 
"Kan ada lo," 

"Pokoknya beli yang lain," ucap Arvin tak terbantahkan. 
"Iya, " ucap Nesya cemberut. 


Nesya kemudian melihat baju lain yang agak panjang dari 
baju yang dipilihnya diawal. 


"Kalau yang ini Vin? Cocok nggak buat gue." tanya Nesya 
memperlihatkan baju yang dipilihnya. 


"Hmm, lumayan." 


"Gue coba dulu," Nesya berjalan ke arah ruang ganti 
pakaian. 


Beberapa saat kemudian Nesya muncul memakai baju yang 
dipilihnya tadi. 


"Cantik nggak Vin?" tanya Nesya. 


"Cantik," batin Arvin. 


Arvin terkesima dengan kecantikan Nesya. Baju yang 
dipakai oleh Nesya sangat pas di tubuhnya. 


"Arvin, lo mikir apa sih? Lo nggak mungkin kan suka sama 
cewek ngeselin kayak Nesya." batin Arvin. 


"Vin? Cantik nggak?" Nesya mengulang pertanyaannya 
karena tidak mendapat balasan dari Arvin. 


"Biasa aja kalau lo yang makai," ucap Arvin berbohong. 


"Lo kok nggak pernah bilang gue cantik sih Vin?" tanya 
Nesya kesal. 


Arvin selalu mengatakan Nesya jelek, biasa aja, lumayan, 
dia tidak pernah melihat Nesya sebagai wanita. 


"Emang kenyataannya lo biasa aja," 
"Terserah lo Vin," Nesya kesal, dia meninggalkan Arvin. 


Nesya pergi ke ruang ganti untuk menukar bajunya. Nesya 
kemudian meletakkan baju yang dipakainya tadi di tempat 
semula. Tetapi tangannya dicegat oleh Arvin. 


"Beli aja," ucap Arvin singkat. Menurut Arvin Nesya sangat 
cantik memakai baju tadi. 


"Kata lo biasa aja," 
"Cocok kok sama lo," 


Nesya menghembuskannya napasnya frustasi, dia tidak 
mengerti dengan jalan pikir Arvin. Biasanya laki-laki yang 
tidak mengerti dengan jalan pikirannya perempuan, tetapi 
berbeda jika dibandingkan antara Nesya dan Arvin. 


Nesya melihat baju-baju lain. Arvin mengikuti Nesya dari 
belakang. 


"Lo kok ngikutin gue sih?" ucap Nesya risih dari tadi diikuti 
oleh Arvin. 


"Biar lo nggak hilang," Arvin kemudian menggenggam 
tangan Nesya. 


"Modus mulu lo," 
"Yakali gue modus sama monyet," 


Nesya rasanya ingin mengumpat Arvin tapi dia sabar, 
biasanya doa orang yang teraniaya dikabulkan. Dia berdoa 
mudah-mudahan Alvaro peka sama hatinya. 


"Vin, bagus ini, ini, ini, atau ini? tanya Nesya 
memperlihatkan 4 buah baju kepada Arvin. 
"Gue nggak pandai milih, lo beli aja semuanya." 


"Beneran Vin?" tanya Nesya antusias tidak percaya dengan 
jawaban Arvin. 


"Iya, kalau perlu lo beli sama toko ini sekalian." 


Nesya tau jika keluarga Arvin sangat kaya, orang tua Arvin 
merupakan pebisnis minyak dan gas. Mungkin mall ini juga 
bisa dibeli oleh keluarga Arvin. 


"Makasih anak sultan," ucap Nesya tersenyum kepada Arvin. 


Nesya bahagia bisa menikah kontrak dengan anak sultan 
seperti Arvin, hidupnya terjamin makmur seperti sekarang 
ini. Andaikan dia bisa menikah dengan dua orang, pertama 
Nesya pasti akan menikahi Alvaro agar hatinya bahagia dan 


kedua dia akan menikahi Arvin agar hidupnya terjamin 
tujuh turunan. Tapi sayangnya perempuan tidak bisa 
menikahi lebih dari satu laki-laki. 


"Iya," 


Nesya melihat sepasang topi couple warna hitam dan putih. 
Nesya kemudian mengambil topi couple tersebut. 


"Gue nggak suka couple-couple lan." ucap Arvin 
mendatangi Nesya tiba-tiba. 


"Ge-er banget sih jadi orang, gue mau beliin Alvaro." ucap 
Nesya jujur. 


Nesya beberapa kali melihat Alvaro memakai topi hitam, 
Nesya yakin Alvaro sangat suka memakai topi. Mungkin 
Alvaro akan suka dengan topi pilihan Nesya. 


"Lo udah selesai belanjanya?" tanya Arvin. 
"Udah," 

"Ayo ke kasir," 

"Oke," 


Nesya dan Arvin kemudian berjalan ke arah kasir. Nesya 
membeli 5 buah baju selutut dan sepasang topi couple. 


"Topinya gue aja yang bayar," ucap Nesya. 
"Tanggung, gue aja yang bayarin sekalian." ucap Arvin. 


Arvin mengeluarkan kartu kreditnya untuk membayar 
semua belanjaan Nesya. Nesya kemudian ingin mengambil 
kantung belanjaan yang diserahkan oleh kasir tetapi 
tangannya dicegat oleh Arvin. 


"Gue aja yang bawain," Arvin menawarkan diri. 

Mereka lalu berjalan ke arah luar toko. 

"Lo jadi beli ice cream?" tanya Arvin didekat toko es krim 
"Jadi," 

"Oke," 


Nesya dan Arvin kemudian berjalan ke arah toko es krim 
tersebut. 


"Lo suka rasa apa Vin?" 
"Moka," 
"Coklat aja, moka itu pait. Nanti lo tambah pait." 


"Lo tadi nanyain gue sukanya apa, kok lo malah milihin 
coklat?" tanya Arvin tidak mengerti dengan Nesya. 


"Biar manis kayak gue," ucap Nesya. 
"Mbak, ice cream rasa coklatnya 2 ya." 


Arvin berniat mengeluarkan dompetnya tetapi tangannya 
dicegat oleh Nesya. 


"Gue aja yang traktir," Nesya menyerahkan kartu kreditnya. 
Nesya berjalan ke arah bangku yang disediakan. 


"Makan dong ice cream nya," ucap Nesya melihat Arvin 
tidak menyentuh es krim yang dibelikannya. 


"Gue nggak suka coklat," 


"Coklat itu manis loh, kayak gue." ucap Nesya mengedipkan 
matanya. 


Tetapi Arvin tetap tidak mau menyentuh es krim tersebut. 


"Aaaa buka mulut lo," ucap Nesya menyuapi es krim coklat 
tersebut kepada Arvin. 


"Gue nggak..." Arvin belum selesai melanjutkan 
perkataannya tetapi Nesya sudah memasukkan es krim itu 
ke dalam mulut Arvin jadinya Arvin terpaksa memakan es 
krim tersebut. 


Arvin merasakan es krim tersebut tidak terlalu manis, pas di 
lidahnya. 


"Enak kan," ucap Nesya. 
"Iya," ucap Arvin jujur. 
"Udah gue bilang enak, lo tadi nggak percaya sama gue." 


Arvin melihat ada sisa es krim di bibir Nesya. Dia langsung 
mengelap sisa es krim tersebut menggunakan jarinya. 


"Lo makannya kayak anak kecil." 


Nesya merasakan jantungnya berdetak tidak teratur melihat 
wajah Arvin yang sangat dekat dengannya. 


"Makasih," ucap Nesya canggung menormalkan detak 
jantungnya. 


"Kenapa jantung gue kayak gini? Jangan-jangan gue sakit 
jantung." batin Nesya takut. 


Nesya takut jika dia punya penyakit jantung di usia muda, 
dia masih ingin mewujudkan cita-citanya yaitu menikah 


dengan Alvaro dan mempunyai anak-anak yang 
mengemaskan. 


Setelah membeli es krim, Nesya dan Arvin kemudian pulang 
ke apartemennya. 


Jam 09.00 malam di apartemen. 
Nesya dan Arvin duduk berduaan diatas kasur mereka. 
Nesya memakai topi yang dipakainya. 


"Gue udah yakin dari tadi topi ini cocok buat gue," ucap 
Nesya melihat pantulan wajahnya dari cermin yang 
dipegangnya. 


Arvin cuman mendengarkan perkataan Nesya, dia sibuk 
bermain PUBG. 


"Lo suka PUBG?" tanya Nesya. 

"Iya, lo mau mabar sama gue?" tanya Arvin. 
"Enggak, gue suka ML aja. Lo ada ML?" tanya Nesya. 
"Ada," 

"Kapan-kapan kita mabar ya," ucap Nesya. 

"Oke," 


Nesya melihat topi yang akan diberikannya kepada Alvaro 
besok. 


"Menurut lo, Alva suka nggak sama topi ini?" tanya Nesya 
melihat topi tersebut. 


"Gue nggak tau, gue bukan Alvaro." Arvin melihat Nesya 
karena dia sudah memenangkan permainan tersebut. 


"Hmm," 


"Lo kok suka banget sama Alvaro?" tanya Arvin tidak 
mengerti dengan Nesya. Arvin beberapa kali melihat hanya 
ada sorot mata sedih ketika Nesya berbicara dengan Alvaro. 
Menurut Arvin, Alvaro cuman bisa membuat Nesya sedih. 


"Gue mau kisah cinta gue kayak di novel-novel yang gue 
baca Vin, naklukin hati pangeran es yaitu Alvaro. Terus 
hidup bahagia di endingnya." 


"Hidup lo bukan novel Sya, hanya ada 1% kemungkinan di 
dunia ini lo bisa ngerubah hati orang yang dingin jadi 
hangat dan cinta lo." 


"Walaupun cuman 1% tapi gue tetap bakal berusaha 
ngebuat Alva suka sama gue." ucap Nesya keras kepala. 


"Terserah lo Sya," Arvin kemudian menutupi tubuhnya 
dengan selimut karena akan tidur. 


Keesokan harinya. 

Jam pulang sekolah. 

Nesya berada di depan kelas 12 IPA 1, kalian tau apa yang 
akan dilakukan oleh Nesya yaitu menemui Alvaro Faresta. 


Nesya melihat Alva sendirian di dalam kelas, pria itu tampak 
akan keluar dari kelas 12 IPA 1. Para siswa SMA Nusa 
Kencana tampak sudah pulang semuanya ke rumah. Ini 
adalah waktu terbaik untuk memberikan kado kepada 
Alvaro. 


"Alva," ucap Nesya menghentikan langkah Alvaro. 
"Apa?" tanya Alvaro cuek. 


"Gue mau bicara sama lo," 


"Gue nggak mau ngebuang waktu gue buat hal yang nggak 
penting." balas Alvaro dingin. 


"Gue nggak bakal ngebuang waktu lo, gue cuman mau 
ngasih ini." ucap Nesya menyerahkan paper bag berisi topi 
berwarna hitam. 

"Ini apa?" tanya Alvaro. 


"Lo lihat aja isinya," 


Alvaro kemudian melihat paper bag yang diberikan oleh 
Nesya, tampak sebuah topi berwarna hitam. 


"Gue nggak butuh," Alvaro mengembalikan paper bag 
tersebut kepada Nesya. 


"Alva, please terima aja." Nesya tidak ingin menerima topi 
yang sudah diberikannya kepada Alvaro tadi. 


"Gue nggak suka," 


"Please Alva terima aja," Nesya memaksa Alvaro agar 
menerima pemberiannya. 


"Udah gue bilang gue nggak suka." 
Alvaro kemudian membuang topi tersebut ke tong sampah. 


Nesya membulatkan matanya terkejut melihat perlakuan 
Alvaro kepada topi yang dibelinya kemaren. Matanya 
memanas, dia ingin menagis sekarang ini tetapi dia tidak 
boleh terlihat lemah didepan Alvaro. 


"Alva, kenapa lo nggak pernah ngehargai usaha gue buat 
dekat sama lo?" tanya Nesya dengan mata berlinang. 


"Karena gue nggak suka lo dan tolong jangan lakuin hal 
yang nggak guna lagi." ucap Alvaro sambil melihat topi 


yang dibuangnya di tong sampah tersebut. 


"Lo jahat banget," Nesya kemudian berjalan cepat 
meninggalkan Alvaro, dia tidak ingin menangis di depan 
pria yang disukainya itu. 


"Maafin gue Sya," ucap Alvaro melihat punggung gadis 
tersebut yang sudah menghilang dari pandangannya. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 
3. Alvaro 


Hai hai hai pasti kalian ada punya pertanyaan 
kenapa aku lama update, biasanya aku update nggak 
pernah selama ini (udah 12 hari nggak update). 


Aku nulis part ini 1923 kata jadi ingat part 
terpanjang yang aku tulis (karena hampir 2 minggu 
nggak update) jadi ini pengganti double update 
yaaaa. 


Hmm alasannya, karena aku suka update di hari 
penting seperti hari kemerdekaan Indonesia. 


Dan aku update tanggal ini karena bertepatan 
dengan awal aku nulis Shine (17 Mei 2020) jadi aku 
udah nulis Shine 3 bulan (17 Mei 2020- 17 Agustus 
2020) jadi happy anniversary yang ke 3 bulan 
wkkwkwkwk 


Makasih karena tetap membaca cerita ini dan iya 
karena aku suka typo dalam nulis, makasih bagi 
yang mengingatkan typo aku. 


Kemerdekaan itu artinya bebas. 

Jadi ayo bebaskan hati kamu dari mantan dan 
gebetan yang nggak peka. 

Udah move on sana. 

(Tapi aku yakin pembaca banyak yang jomblo). 


#dirgahayulndonesia 
Syifa Jodi Pertiwi 
17 Agustus 2020 


Shiny makasih atas vote dan komentarnya 


Part 24 Patah 


"Kenapa gue bodoh banget ya? Berharap dicintai sama 
orang yang sedetikpun nggak pernah lihat gue." 


Nesya sekarang ini telah sampai di apartemennya, dia 
berjalan ke arah kamarnya. Setelah sampai di kamar, Nesya 
langsung merebahkan tubuhnya di atas kasur dan menutupi 
seluruh tubuhnya dengan selimut. Nesya menangis 
melepaskan sakit hatinya. 


"Alva, lo kok jahat banget sama gue hiks... hiks..." Air mata 
sudah membanjiri wajah Nesya. 


Nesya tidak tau harus melakukan apalagi agar Alvaro bisa 
menyukainya. Cinta bertepuk sebelah tangan itu sangat 
menyakitkan, Nesya tidak kuat jika terus mencintai Alvaro. 


Beberapa menit kemudian. 

Arvin baru sampai di apartemen, dia masih memakai 
seragamnya. Dia kemudian memasuki kamar untuk 
mengganti pakaian. 


Arvin mendengarkan suara seseorang yang menangis. Arvin 
kemudian mengarahkan pandangannya ke arah sumber 
suara. Disana dia melihat Nesya terisak dalam tangisnya. 
Arvin melihat Nesya begitu sedih, dia lalu berjalan ke arah 
Nesya. 


"Lo kenapa?" tanya Arvin. 


"Gue nggak apa-apa hiks... hiks..." Nesya mencoba untuk 
memberhentikan tangisannya. 


"Kalau lo nggak apa-apa kenapa lo nangis kayak gini?" 
tanya Arvin. 


"Gue nangis karena selesai ngupas bawang," ucap Nesya 
berbohong. 


"Lo aja nggak pandai megang pisau Sya. Jangan boong 
sama gue, lo kenapa?" 


"Alva jahat Vin," 
"Dia ngapain lo?" 


"Alva ngebuang topi yang gue kasih di tong sampah hiks... 
hiks...," Nesya mencoba mengelap air matanya. 


Arvin tidak suka dengan Alvaro, menurutnya Alvaro sudah 
sangat keterlaluan kepada Nesya. Jika Alvaro tidak suka 
dengan pemberian Nesya kenapa dia tidak memberikan 
kembali kepada Nesya atau memberikannya kepada orang 
lain. 


Arvin kemudian mengambil tisu yang ada di atas meja, dia 
menghapus air mata Nesya. 


"Udah berhenti nangisnya, nanti make up lo luntur." 
Nesya dengan refleks memukul bahu Arvin. 


"Aduh sakit Sya," Arvin merasakan tenaga kuat Nesya 
memukul bahunya. 


"Lo suami nggak ada akhlak, gue nangis bukannya dihibur 
tapi dinistain mulu." 


"Iya, iya, maaf. Lo berhenti dulu nangisnya, gue tadi beliin 
ice cream rasa coklat buat lo." Arvin mengambil es krim 
yang dibelinya di atas meja. 


Arvin kemudian menyerahkannya kepada Nesya. 


"Gue haus Vin, tolong ambilin air putih. Gue capek banget 
habis nangis." 


"Lo itu calon-calon penghuni neraka, merintahin suami 
seenaknya aja." 


"Gue lagi sedih nih Vin, jangan buat gue tambah sedih." 
ucap Nesya cemberut. 


"Iya, iya, gue ambilin." 


Arvin kemudian berjalan ke arah dapur mengambilkan air 
putih untuk Nesya. Kalau bukan karena Nesya menangis, 
Arvin tidak mau diperintah seenaknya oleh perempuan 
tersebut. 


"Ini," Arvin menyerahkan gelas yang berisi air putih 
tersebut. 


"Makasih," Nesya meneguk setengah isi gelas tersebut 
karena dia benar-benar kehausan. 


Arvin membukakan es krim rasa coklat tersebut untuk 
Nesya. 


"Cepat diabisin sebelum cair." Arvin menyerahkan es krim 
tersebut kepada Nesya. 


Nesya menerima es krim pemberian Arvin, coklat memang 
pas dimakan ketika dia sedang sedih agar mood nya 
kembali normal. 


1 minggu kemudian. 

Hari ini banyak siswa yang belajar karena besok merupakan 
hari pertama ujian semester ganjil SMA Nusa Kencana 
seperti halnya Arvin. 


Arvin sibuk membaca buku biologinya. Dia terlalu fokus 
dengan bacaannya. 


"Serius amat," ucap Nesya memainkan hp diatas kasur. 


Kalian tau bahwa otak Nesya encer sehingga dia tidak 
terlalu belajar karena sudah hafal dengan isi buku pelajaran. 


"Iyalah, besok ujian." 


"Dibawa santuy aja, lagian ujian ini nggak penting-penting 
amat, nggak bakal buat kita masuk surga." 


"Bacot lo Sya," Arvin tau bahwa Nesya itu pintar karena dia 
juara 1 umum jurusan IPS. 


Keesokan harinya. 

Nesya memasuki kelas 12 IPS 1, dia mencari tempat duduk 
yang strategis, bukan untuk ujian tetapi untuk memberikan 
contekan kepada teman-temannya. Dia berpikir mungkin 
jika dia baik kepada orang-orang, dimasa depan dia 
mungkin bisa memanen kebaikan yang dikerjakan itu. 


"Nesya, please tunjukkin gue ujian nanti ya." ucap seorang 
siswi perempuan kepadanya. 


"Iya," 


"Makasih Sya, nanti gue doain mudah-mudahan lo jodoh 
sama Alvaro." Siswi tersebut berlalu meninggalkan Nesya. 


Alvaro? Nesya sudah seminggu ini tidak melihat Alvaro. 
Semenjak peristiwa minggu lalu, Nesya ingin menghindari 
Alvaro karena hatinya terluka mengingat perlakuan pria 
tersebut. 


"Sya jangan bodoh, lo mikirin dia tapi dianya nggak pernah 
nganggap lo ada." batin Nesya tersenyum hambar. 


Bel sekolah berbunyi menandakan ujian pertama akan 
dimulai. Ujian pertama adalah geografi, dia cuman 
memerlukan waktu 30 menit untuk menjawab soal tersebut. 
Setelah itu dia memberikan contekan kepada teman- 
temannya. 


Pulang sekolah. 

Nesya keluar dari kelasnya lebih awal karena dia telah 
selesai mengerjakan ujian. Hari-harinya terasa hambar, 
apakah sakit hati emang sesakit ini? 


Nesya berjalan di koridor, dia tidak sadar bahwa ternyata 
dia sudah berada di depan kelas 12 IPA 3. Nesya melihat 
sosok yang tidak ingin ditemuinya itu, siapa lagi kalau 
bukan Alvaro Faresta. 


"Kok bisa kebetulan sih?" batin Nesya merutuki nasibnya. 


Nesya melihat Alvaro duduk di bangku yang ada di depan 
kelasnya sambil menatap ke arah depan. 


"Please jangan ngehadap ke kiri," batin Nesya memohon. 


Nesya berniat kembali ke kelasnya untuk menghindari 
Alvaro. 


Tetapi sialnya Alvaro melihat Nesya. Nesya terpaku pada 
lantai, dia ingin pergi dari sini tetapi kakinya tidak bisa 
digerakkan. 

Alvaro kemudian pergi meninggalkannya. 


"Sebenci itu lo sama gue?" ucap Nesya lirih melihat 
kepergian Alvaro. 


Jika Nesya tau bahwa perbuatannya pada masa lalu hanya 
akan meninggalkan kebencian bagi Alvaro, dia mungkin 
lebih memilih tidak melakukannya. 


Flashback on. 


Setelah peristiwa Alvaro menolong Nesya, Nesya mencari 
tau tentang pria tersebut. Sekarang ini Nesya sedang 
berada di kantin untuk menemui Alvaro. Nesya melihat 
Alvaro duduk di pojok kantin dia lalu berjalan ke arah 
tempat duduk tersebut. 


“Gue boleh duduk disini?" tanya Nesya. 
"Iya," balas Alvaro. 

"Nama lo siapa?" tanya Nesya. 
"Alvaro," balas Alvaro singkat. 

"Gue Nesya, yang lo tolong kemaren." 


Alvaro cuman mendengarkan kata-kata Nesya. Dia tidak 
biasa berbicara dengan perempuan. 


"Makasih lo udah nyelamatin nyawa gue. Gue nggak tau 
kalau nggak ada Io, nasib gue gimana." 


Alvaro cuman mendengarkan Nesya, dia tersenyum 
mendengarkan perkataan perempuan disebelahnya ini. 
Biasanya tidak ada perempuan yang berani berbicara 
seperti ini dengannya, mungkin karena Alvaro memiliki sifat 
dingin. 


"Lo tambah ganteng kalau senyum," ucap Nesya 
keceplosan. Dia langsung menutup mulutnya. 


Alvaro tersenyum dalam hati, gadis disampingnya ini sangat 
menggemaskan. 


"Maaf," ucap Nesya lalu pergi dari sana karena malu. 


Hari berikutnya. 

Alvaro sedang membaca buku di perpustakaan. Tiba-tiba 
ada seseorang yang duduk disebelahnya. Alvaro melihat 
orang tersebut, ternyata itu adalah Nesya. 


"Ehh ketemu lagi," ucap Nesya. 


Nesya membuat pertemuan mereka seperti kebetulan 
padahal tidak. Nesya sebenarnya mengikuti pria tersebut ke 
perpustakaan. Kalau bukan karena Alvaro, dia tidak akan 
mau berkunjung ke perpustakaan. Nesya bukanlah orang 
yang suka membaca buku, dia lebih memilih menonton film 
dibandingkan dengan membaca buku. 


"Lo lagi baca apa?" tanya Nesya. 
"Fisika," ucap Alvaro berbisik karena ini di perpustakaan. 


"Ehh gue nggak terlalu ngerti sih, soalnya gue anak IPS." 
ucap Nesya. 


"Lo anak IPA?" tanya Nesya. 
"Iya," balas Alvaro singkat. 
"Ciee, pintar." 


"Lo lebih pintar, lo yang juara 1 umum jurusan IPS kan?" 
tanya Alvaro mengingat wajah Nesya. Ini adalah kalimat 
terpanjang yang pernah dikeluarkan Alvaro kepada 
perempuan selain keluarganya. 


"Hehe iya, tapi gue yakin guru salah ngasih nilai. Gue aja 
pemalas." ucap Nesya tertawa. 


2 bulan kemudian. 
Nesya menemui Alvaro di perpustakaan. Nesya tidak tau 
kenapa pria itu sangat suka di perpustakaan. 


"Alva," ucap Nesya duduk di dekat Alvaro. 

"Hmm," 

"Lo lagi belajar apa?" tanya Nesya. 

"Kimia," 

"Kimia itu sulit nggak?" 

"Nggak," 

"Pelajaran apa yang lo suka?" 

"Nes, Lo bisa diam? Gue lagi baca." ucap Alvaro dingin. 
"Ehh maaf," ucap Nesya merasa bersalah. 


Setelah kejadian itu Alvaro semakin menjauh dan bersikap 
dingin kepada Nesya. 


Flashback off. 


1 minggu kemudian, ujian semester ganjil telah selesai 
diadakan. Nesya dan Arvin bisa melewatinya dengan lancar. 


Di apartemen. 

Arvin melihat Nesya sibuk dengan gadgetnya, gadis itu 
sekarang jarang berbicara setelah peristiwa 2 Minggu yang 
lalu. Biasanya apabila Arvin berdebat dengan Nesya, gadis 


itu tidak mau kalah tetapi sekarang Nesya hanya 
mengiyakan perkataan Arvin. Seperti saat sekarang ini. 


"Lo kok beli jus stroberi buat gue? Gue kan bilang gue 
sukanya alpukat." ucap Arvin. 


"Iya maaf, tadi gue lupa. Nanti gue beliin lagi." 


"Gue mau lo beliin sekarang Sya," Arvin sebenarnya tidak 
ingin menyuruh Nesya, dia hanya ingin agar Nesya 
membantah perkataannya. 


"Iya, gue beliin." Nesya kemudian berniat pergi tetapi 
tangannya dicegat oleh Arvin. 


"Lo kenapa Sya?" tanya Arvin. 


"Emangnya gue kenapa?" tanya Nesya balik, Nesya tidak 
mengerti dengan pertanyaan Arvin. 


"Lo masih patah hati karena Alvaro?" tanya Arvin menebak. 


Nesya memandang lantai, hatinya sakit setiap mengingat 
kejadian 2 minggu yang lalu. Arvin membawa Nesya duduk 
di atas kasur mereka. 


"Gue nggak pandai ngehibur cewek, tapi menurut gue lo 
lebih baik move on." 


"Gue kalau udah suka sama seseorang, nggak bisa semudah 
itu untuk move on." ucap Nesya memandang Arvin dengan 
sorot mata sedih. 


Arvin benci melihat Nesya sedih, rasanya masih lebih baik 
ketika Arvin sakit perut karena tidak sengaja meminum 
Betadine yang dibuat oleh Nesya dibandingkan melihat 
gadis itu sedih. Arvin tidak tau kenapa hatinya ikutan sedih. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Alvaro 
3. Arvin 
Fix nggak kuat kalau ditatap gini sama Arvin 


Yang pernah patah hati karena doi/gebetannya 
nggak peka, fix kalian seserver sama Nesya. 


Walaupun seganteng apa orang yang ada tetapi 
orang yang disuka itu yang paling ganteng (kata 
teman aku yang pacaran kayak gini). Begitu juga 
dengan Nesya, dia itu melihat Alvaro paling ganteng 
karena dia cuman melihat Alvaro seorang laki-laki di 
dunia ini (Arvin aja nggak dilirik wkwkwk). 


Hmm aku itu update sesuai mood sih (biasanya kalau 
ada komen tentang jalan cerita, aku itu fast update) 
nggak tau kenapa semangat aja gitu kalau baca 
komentar Shiny 


Ehh iya kemaren ada beberapa orang yang nanya ke 
aku tentang GC (Group Chat). Hmm aku nggak tau 
harus gimana, soalnya cerita ini baru. Nanti kalau 
aku buat GC isinya cuman 2 atau 3 orang (kan aku 
sedih ). Jadi gimana menurut Shiny ? 


Makasih Shiny karena udah membaca cerita ini 


Karena aku masih belajar, tolong bantuannya kakak2 
adek2 semuanya 


Yang sekolah fighting tugas online yang menumpuk 


Rasanya sekolah online ini kuota habis tapi ilmunya 
kurang masuk gimana gitu (entah ini cuman 
perasaan aku aja ya). 


Syifa Jodi Pertiwi 
Rabu, 19 Agustus 2020 


Part 25 Pelukable 


"Terkadang kamu harus mengikhlaskan semua yang 
membuatmu terluka agar kamu bisa bahagia." 


Arvin melihat Nesya sudah tertidur, wajah Nesya terlihat 
sangat damai dalam tidurnya. Dia menepikan beberapa 
rambut yang ada di pipi Nesya. 


"Good night my enemy," Arvin kemudian menyelimuti 
istrinya tersebut. 


Arvin berjalan ke arah sisi kanan tempat tidur, dia lalu tidur 
disebelah Nesya. 


Jam 2 pagi, Arvin merasakan ada tangan yang memeluk 
tubuhnya. Arvin kemudian membuka matanya. Dia melihat 
sang pemilik tangan itu yang tidak lain adalah istrinya 
sendiri. Tiba-tiba tubuh Arvin kaku, seumur hidupnya, dia 
tidak pernah dipeluk oleh wanita kecuali ibunya. 


"Deg," Arvin merasakan jantungnya berdetak tidak teratur. 
Dia lalu mencoba menormalkan detak jantungnya. 


"Vin, lo cuman dipeluk Nesya bukan dipeluk setan. Nggak 
usah parno gitu." batin Arvin. 


Arvin kemudian mencoba melepaskan pelukan Nesya. Dia 
mencoba menurunkan tangan Nesya pelan tetapi 
sayangnya tidak bisa. Arvin tidak mau jika gadis itu 
terbangun. 


"Kayaknya gue nggak bisa tidur," batin Arvin menagis 
membayangkan bertapa kejamnya dirimu memeluk diriku 


sehingga aku tidak bisa tertidur 


Jam 4 pagi Arvin baru bisa tertidur, 2 jam matanya terjaga 
akibat perlakuan Nesya. 


Jam 5 pagi. 

Nesya merasakan tubuhnya memeluk sesuatu yang hangat. 
Dia lalu membuka matanya. Nesya ternyata memeluk Arvin, 
dia lalu refleks mendorong Arvin sampai terjatuh ke arah 
lantai. 


"Aaa," rintihan Arvin merasakan tubuhnya yang sakit. 
Tenaga Nesya sangat kuat mendorong Arvin. 


"Ehh maaf Vin," ucap Nesya dengan wajah bersalah. 


Ku menangis membayangkan betapa kejamnya dirimu 
awalnya memelukku dan akhirnya menghempaskanku 


"Yang meluk siapa, yang ngedorong siapa. Gue ganteng gue 
diam." batin Arvin sabar. 


Arvin mencoba berdiri. 
"Gue mandi dulu," Arvin pamit kepada Nesya. 


"Sya, kenapa sih lo bisa meluk Arvin?" tanya Nesya menarik 
rambutnya frustasi. 


Di ruang makan. 
Nesya mengoleskan selai coklat pada rotinya. Dia beberapa 
kali menatap Arvin yang sibuk memakan rotinya. 


Arvin menyadari bahwa Nesya menatapnya, Arvin kemudian 
menatap Nesya balik. Nesya langsung menghadap ke arah 
bawah ketika Arvin menatapnya. 


Nesya merasa grogi didekat Arvin sekarang ini akibat 
peristiwa tadi. Nesya mengunyah rotinya pelan. 


"Kenapa suasananya canggung banget sih?" batin Nesya. 
Dia merasakan seperti ada hawa aneh disekelilingnya. 
"Gue pergi dulu," Nesya lalu berdiri. 

"Sya," ucap Arvin mencegat Nesya. 


"Jangan bilang Arvin mau ngungkit kejadian tadi, sebelum 
itu terjadi gue harus minta maaf duluan." batin Nesya. 


"Vin, maaf gue nggak sengaja meluk lo ." ucap Nesya 
menyatukan kedua telapak tangannya sambil menutup 
mata. 


"Tas lo ketinggalan," ucap Arvin. 

Wajah Nesya sudah semerah tomat menahan malu sekarang 
ini. Dia pikir Arvin akan mengungkit kejadian tadi pagi, 
ternyata cuman mengingatkan tas Nesya yang ketinggalan. 


Nesya melihat tasnya yang masih yang ada di atas 
meja.Nesya kemudian mengambil tasnya dan berlalu 
menuju parkiran apartemen. 


Jam istirahat. 
Nesya dan Agilla sedang makan di kantin. 


"Sya, Arvin kok ganteng banget sih?" ucap Agilla melihat 
Arvin yang duduk dengan Rafael. 


Aura pria itu sangat mendominasi kantin sehingga semua 
mata tertuju pada Arvin. 


"Mana gue tau, emangnya gue ibunya." ucap Nesya acuh. 


Nesya melihat banyak tatapan siswi-siswi SMA Nusa 
Kencana mengarah kepada Arvin. Pria itu sangat populer 
sekarang ini di kalangan perempuan. 


"Bayangin kalau gue jadi istri Arvin, Sya. Pasti hidup gue 
bahagia banget." 


"Gue yang udah jadi istrinya biasa aja." batin Nesya tidak 
mengerti dengan orang-orang yang menyukai Arvin. 
Memangnya apa sih kelebihan Arvin itu? Lebih ganteng juga 
Alvaro. 


"Bayangin kalau gue seranjang sama Arvin, terus bisa meluk 
Arvin waktu tidur." ucap Agilla antusias. 


"Uhuuukk," Nesya tersedak mendengarkan ucapan Agilla. 
Nesya jadi ingat peristiwa tadi pagi. 


"Lo kenapa?" 
"Nggak apa-apa kok," 


"Sya, gue mau jujur sama lo. Gue sebenernya naksir Arvin. 
Lo mau nggak bantu gue dekat sama Arvin?" tanya Agilla 
mengingat Nesya dan Arvin pernah berbicara berdua. 


"Naksir? Lo serius naksir Arvin?" tanya Nesya tidak percaya. 
Setau Nesya, Agilla jarang naksir dengan pria. 


"Duarius," 


"Please bantuin gue ya," Agilla menggenggam erat tangan 
Nesya. 


"Kalau Agilla tau gue udah nikah kontrak sama Arvin, dia 
pasti bakal marah." batin Nesya menatap Agilla dengan 
tatapan bersalah. 


Dia tidak ingin persahabatannya hancur karena laki-laki. 
Lagi pula Arvin dan Nesya cuman menikah kontrak, mereka 
pasti akan bercerai suatu hari nanti. 


"Sya," ucap Agilla menyadarkan lamunan Nesya. 
"Ehh iya, gue coba tolongin." ucap Nesya. 
"Makasih, lo sahabat terbaik yang gue punya." 


Di tempat Arvin. 
"Lo nggak tidur?" tanya Rafael melihat Arvin dari jam 
pertama sampai sekarang menguap beberapa kali. 


"Tidur, tapi nggak selama biasanya." 
"Lo mabar PUBG?" tanya Rafael. 
"Enggak, gue cuman nggak bisa tidur." 
"Ohh," balas Rafael singkat 


"Vin, kalau dilihat-lihat Nesya cantik juga." ucap Rafael 
menetap Nesya yang sedang duduk berdua dengan Agilla. 


"Lo suka Nesya?" tanya Arvin. 


"Siapa yang nggak suka sama cewek cantik dan pintar 
kayak Nesya." balas Rafael. 


"Emangnya lo nggak suka?" tanya Rafael. 
"Enggak," 
"Kalau gitu, Nesya buat gue aja." 


"Gebet aja," 


"Serius?" 


"Iya, gebet aja dalam mimpi lo." ucap Arvin lalu pergi 
meninggalkan Rafael. 


"Dasar sahabat laknat, ninggalin gue seenak jidatnya aja." 
ucap Rafael menyusul Arvin. 


Pulang sekolah, di apartemen. 
Nesya membeli guling tambahan untuk tempat tidurnya. 


"Nesya, kalau malam nanti lo meluk Arvin lagi. Besok lo 
tidur di lantai aja." ucap Nesya menunjuk pantulan dirinya 
yang ada di cermin. 


Tiba-tiba Arvin masuk ke dalam kamar. Arvin melihat ada 2 
buah guling di atas tempat tidur. Dia kemudian menatap 
Nesya. 


"Ehh lo udah pulang," ucap Nesya. 


"Hmm," Arvin kemudian pergi ke arah kamar mandi untuk 
berganti pakaian. 


Nesya dan Arvin sekarang ini tengah duduk sambil 
menonton tv. 


"Ting... tong...," Terdengar suara bel. 
"Itu siapa?" tanya Nesya. 


"Mana gue tau, emangnya gue cenayang." ucap Arvin masa 
bodoh. 


"Sana buka," 


"LO aja," 


"Kok gue sih?" 
"Karena lo istri gue, istri harus taat perintah suami." 


"Gue itu istri lo, bukan babu lo. Lo aja yang buka." Nesya 
mendorong tubuh Arvin. 


"Enggak ah, lo aja." Arvin mager untuk membuka pintu. 


"Ting... tong... ting... tong..." Suara bel itu tidak kunjung 
berhenti. 


Nesya akhirnya berdiri untuk membuka pintu apartemen 
tersebut. 


"Nesya," ucap orang tersebut. 


Orang tersebut ternyata adalah..... (Jawab sendiri di kolom 
komentar). 
udah lama nggak gantung, bye bye 


— Nggak ngantung, nggak hidup- 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Agilla 
3. Arvin 
4. Rafael 


Agilla suka Arvin 
Rafael suka Nesya 
Nesya suka Alvaro 
Arvin suka author 
Dahlah cinta itu ribet 


Malam Minggu enaknya ngehalu yaa, tau-tau nanti malam 
bisa mimpi meluk Bang Arvin eakk eakk 


Makasih Shiny atas jawaban tentang GC (Group Chat) 
kemaren 


Makasih Shiny karena telah membaca cerita ini 


Please rekomendasiin cerita ini ke teman-teman kalian yaaa 
Atau ada yang pernah ngerekomendasiin cerita ini ke 
teman-temannya? 

Kalau belum tolong ya 


Makasih Shiny 

Love you more 

Good night 

Jangan lupa mimpiin Bang Arvin 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 22 Agustus 2020 


Part 26 Hadiah 
"Terimakasih atas cinta, harapan, dan doa yang tulus." 
"Nesya," ucap orang tersebut. 
"Eh Mama," ucap Nesya melihat mamanya Arvin. 


Nesya kemudian bersalaman dengan ibu mertuanya 
tersebut. 


"Arvin nya ada sayang?" tanya Clarissa. 


"Ada Ma, ayo masuk Ma." Nesya mempersilahkan ibu 
mertuanya masuk. 


Clarissa kemudian masuk ke dalam apartemen Arvin dan 
Nesya. Dia lalu duduk di ruang tamu. 


"Arvin," ucap Clarissa menyapa anaknya tersebut. 
"Ehh Mama ternyata," 
"Mama mau Nesya buatin teh?" tanya Nesya sopan. 


"Kalau depan nyokap gue sopan banget lo," ucap Arvin tidak 
berdosa. 


Nesya ingin mengumpat Arvin tetapi dia tidak ingin terlihat 
buruk di depan ibu mertua. 


"Sabar Sya, sabar, kalau punya suami nggak ada akhlak 
emang kayak gitu." batin Nesya menguatkan dirinya. 


"Jangan bicara kayak gitu sama Nesya, Vin." ucap Clarissa 
menasehati anaknya. 


"Hmm," 

"Nesya pergi dulu ya Ma," Nesya pamit ke dapur. 
"Buatin gue juga," ucap Arvin. 

"Oke," 


Beberapa menit kemudian Nesya telah selesai membuatkan 
teh untuk ibu mertua dan suaminya. 


"Ini Ma," ucap Nesya tersenyum memberikan teh tersebut 
kepada Clarissa. 


"Makasih sayang," 
"Ini Vin," Nesya menyerahkan teh tersebut kepada Arvin. 


"Ini nggak lo kasih Betadine kan?" tanya Arvin memastikan. 
Dia tidak mau nyawanya terancam lagi. 


"Betadine?" tanya Clarissa tidak mengerti. 


"Iya Ma, Nesya ngasih Betadine kumur buat Arvin minum." 
ucap Arvin. 


Clarissa makin tidak mengerti dengan kata-kata Arvin. 


"Enggak kok Ma, jadi dulu Nesya buat larutan Betadine 
kumur karena sariawan Ma. Ternyata malah diminum Arvin." 
ucap Nesya bersalah. 


"Oo gitu ceritanya," ucap mama Arvin mengerti. 
Clarissa melihat sorot mata bersalah di mata Nesya. 


"Nggak usah merasa bersalah gitu sayang, lagi pula yang 
salah itu Arvin yang nggak nanya sama kamu dulu." ucap 


Clarissa. 

"Makasih Ma," ucap Nesya tersenyum. 

"Nesya ambilin cemilan dulu buat mama ya," 

"Oke sayang, Vin bantuin Nesya sana." ucap mama Arvin. 
"Mager Ma," 

"Bantuin atau uang jajan kamu mama potong," 


Kalau sudah menyangkut uang jajan, Arvin tidak bisa 
membantah mamanya, dia tidak mau jadi miskin. 


"Hmm iya Ma," Arvin lalu menyusul Nesya ke arah dapur. 


Arvin melihat Nesya sedang mengambil beberapa piring. 
Nesya kemudian menatap Arvin. 


"Lo itu bisa nggak, enggak jelek-jelekin gue di depan 
nyokap lo?" tanya Nesya emosi. Dari tadi Nesya ingin 
melampiaskan kekesalannya kepada Arvin. 


"Untuk apa gue ngejelek-jelekin lo, kalau lo udah jelek dari 
sononya." 


"Lo itu punya mulut bisa dijaga nggak?" 
"Sayangnya enggak," 


"Dahlah susah bicara sama alien." Nesya kemudian 
mencoba meraih cemilan yang ada di rak tetapi tangannya 
tidak sampai. 


"Makannya jadi cewek jangan pendek," Arvin berniat 
membantu Nesya tetapi malah ditolak Nesya. 


"Nggak usah bantuin gue, gue bisa sendiri." Nesya lalu 
mengambil kursi yang ada didekatnya. Nesya kemudian 
menaiki kursi tersebut. 


Arvin berniat mengerjai Nesya. 
"Nes, Nes, ada kecoa di kaki lo." ucap Arvin menakuti Nesya. 
"Mana Vin, mana?" tanya Nesya sangat ketakutan. 


Pijakan Nesya tidak seimbang, tiba-tiba dia terjatuh. Arvin 
lalu dengan cepat menyambut Nesya. Posisi mereka ala 
bridal style sekarang ini. 


Arvin melihat sorot mata Nesya. Jantung Nesya dan Arvin 
berdetak tidak teratur. 


"Mama tungguin dari tadi ternyata malah mesra-mesraan 
disini." ucap Clarissa menyadarkan Arvin dan Nesya yang 
saling bertatapan. 


Nesya memutuskan kontak matanya dengan Arvin. Arvin 
kemudian menurunkan Nesya pelan. 


Wajah Arvin dan Nesya sangat memerah malu sekarang ini 
karena dipergoki oleh Clarissa. 


Arvin kemudian mengambil cemilan yang terletak di rak 
atas lemari tersebut. Nesya lalu meletakkan cemilan 
tersebut di atas piring. 


Arvin, Nesya, dan Clarissa sedang duduk di sofa yang 
terletak di ruang tamu. Arvin dan Nesya dari tadi diam 
karena masih malu. 


Arvin mengingat sorot mata Nesya tadi, dia tidak tau 
kenapa jantungnya bisa berdetak tidak teratur. Waktu 


ciuman pertamanya direbut oleh Nesya, Arvin tidak 
merasakan apa-apa tetapi cuman bertatapan dengan gadis 
itu membuat jantung Arvin malah berdetak tidak teratur. 


"Kalian udah selesai ujian kan?" tanya Clarissa mencairkan 
suasana yang canggung. 


"Udah Ma," balas Nesya. 

"Kalian mau liburan kemana?" tanya Clarissa. 

"Nggak tau Ma," ucap Nesya. 

Nesya dan Arvin kemudian meminum teh. 

"Atau kalian ke Paris aja sambil bulan madu." ucap Clarissa. 


"Uhukk," Arvin dan Nesya tersedak berbarengan karena 
mendengarkan kata bulan madu. 


"Enggak Ma," ucap Arvin dan Nesya menolak tawaran 
Clarissa. 


"Arvin nggak mau bulan madu sama singa hutan ini," ucap 
Arvin. 


"Lo pikir gue mau bulan madu sama cowok ngeselin kayak 
lo?" batin Nesya mencoba menyabarkan dirinya. 


Nesya tidak mau jika mertuanya mencapnya sebagai 
menantu kurang sopan santun, jadi dia harus bersabar 
dengan ucapan Arvin. 


"Hmm yaudah kalau kalian nggak mau," Clarissa 
sebenarnya ingin menggoda anak dan menantunya 
tersebut. 


"Nesya, kamu mau nggak nemenin mama belanja?" 


"Oke Ma," ucap Nesya tanpa penolakan. Dia harus terlihat 
baik didepan mertua. 


"Vin, antarin mama shoping sama Nesya ya." 
"Enggak ah Ma, mager." 


"Kalau Mama mager juga ngasih uang jajan buat bulan 
depan gimana?" tanya Clarissa. 


Arvin menghirup napas dalam, mamanya selalu bisa 
mengancamnya dengan uang jajan. 


"Gimana Vin?" tanya Clarissa lagi. 
"Hmm, iya." 


Arvin, Clarissa, dan Nesya sudah berada di dekat mobil 
Arvin. Clarissa duduk di bangku belakang dan Arvin duduk 
di bangku pengemudi. 


Ketika Nesya akan membuka pintu belakang, Arvin tiba-tiba 
berkata. 


"Lo duduk di depan, soalnya gue bukan supir lo." 


"Bilang aja kamu mau modus dekat-dekat sama Nesya, Vin." 
ucap Clarissa. 


"Siapa juga yang mau modus sama singa hutan Ma." 


"Nesya duduk di sebelah mama aja, hari ini Arvin yang jadi 
supir kita." 


"Rasain Lo," batin Nesya. 


"Oke Ma," ucap Nesya lalu membuka pintu belakang 
pengemudi. 


"Tapi Ma, Arvin cuman supir mama aja bukan supir Nesya." 
"Nggak ada tapi-tapi," 
"Hmm," 


Arvin, Nesya, dan Clarissa sekarang ini sedang berada di 
toko pakaian. Clarissa memilih beberapa baju yang akan 
dibelinya. 


"Nesya, kamu pilih aja baju yang mau kamu beli." 


"Hehe nggak usah Ma," ucap Nesya menolak. Dia tidak ingin 
dicap sebagai menantu matre oleh mertuanya 


"Mama nggak suka nerima penolakan, pokoknya kamu harus 
beli." ucap Clarissa. 


"Ehh tapi Ma," 

"Nggak ada tapi-tapi," 

Clarissa lalu memilihkan baju untuk Nesya. 
"Kamu suka ini nggak?" 


Nesya melihat baju pilihan Clarissa, gaun berwarna navy itu 
sangat elegan menurut Nesya. Ibu mertuanya ini sangat 
hebat memilih pakaian. 


"Gaunnya bagus banget Ma," 


Clarissa lalu menyerahkan gaun itu kepada Nesya. Nesya 
melihat harga gaun navy tersebut. 


"Anjayy 10 juta," batin Nesya menatap tidak percaya. 


"Ma, ini kemahalan buat Nesya." Nesya mencoba menolak 
pemberian ibu mertuanya. 


"Nggak mahal kok untuk menantu kesayangan Mama." 
"Tapi Ma," 
"Nggak usah tapi-tapi, coba kamu pakai gaun ini dulu." 


Beberapa saat kemudian Nesya telah selesai memakai gaun 
yang dipilihkan oleh Clarissa. Nesya kemudian berjalan ke 
arah Clarissa dan Arvin. 


"Gimana Ma?" tanya Nesya. 
"Kamu cantik banget," ucap Clarissa. 


Arvin meneliti penampilan Nesya, gadis itu terlihat sangat 
anggun dengan gaun navy selutut tersebut. 


"Nesya cantik banget kan Vin?" tanya Clarissa. 

"B aja," 

"Yang cantik kayak gini kamu bilang B aja, kayak siapa sih 
yang cantik menurut kamu?" tanya Clarissa tidak mengerti. 


Arvin tidak pernah mengatakan seorang perempuan cantik 
dimatanya. 


"Yang paling cantik itu cuman Mama," ucap Arvin jujur. 
Ibunya memang terlihat sangat cantik, bahkan diusia 41 
tahun ini ibunya masih terlihat seperti berumur 30 tahunan. 


"Dahlah kamu ini suka gombal kayak Papa kamu," 


Axel memang selalu berkata bahwa Clarissa adalah wanita 
yang tercantik di dunia ini. Oleh karena itu Arvin tersugesti 


sejak kecil bahwa yang paling cantik di dunia ini cuman 
mamanya. 


Clarissa lalu memilih baju untuknya. 


"Nesya, Ini bagus nggak buat Mama?" tanya Clarissa 
memperlihatkan gaun berwarna hitam. 


"Bagus Ma, cocok banget sama Mama." ucap Nesya jujur. 


Clarissa dan Nesya sekarang ini berada di kasir untuk 
membayar pakaian yang mereka beli. Nesya melihat 
Clarissa mengeluarkan black card. 


Clarissa lalu menyerahkan black card tersebut kepada kasir. 


"Vin, tolong bawain belanjaan Mama." ucap Clarissa 
menyerahkan belanjaannya kepada Arvin. 


"Nesya, belanjaan kamu titip bawain aja sama Arvin." ucap 
Clarissa lalu berjalan. 


"Titip ya, bye bye anak pungut." ucap Nesya tertawa lalu 
menyusul Clarissa. 


"Bangsat," umpat Arvin melihat Nesya sudah berada di 
dekat Clarissa. 


"Yang anaknya siapa sih?" batin Arvin tidak mengerti 
dengan Clarissa. 


Arvin yang anaknya tidak ada dibelikan apa-apa tetapi 
Nesya yang cuman menantu dibeliin baju sepuluh juta. 


Arvin kemudian menyusul Clarissa. Clarissa sekarang ini 
berada di sebuah toko perhiasan. 


"Mama mau beli cincin?" tanya Nesya. 


"Iya mau beliin hadiah," 

"Buat siapa Ma?" tanya Nesya. 

"Buat kamu sama Arvin," 

Arvin mendengarkan namanya disebut oleh sang ibu. 


"Mama mau ngasih hadiah cincin pernikahan buat kalian 
berdua." ucap Clarissa. 


"Nggak usah Ma," Nesya menolak. Nesya tidak mau jika 
orang lain tau bahwa dia sudah menikah. 


"Udah Mama bilang, Mama nggak nerima penolakan." 


Nesya terpaksa menerima pemberian ibu mertuanya. Dia 
akan memakai cincin itu di dekat ibu mertuanya saja. 


Clarissa lalu memilihkan cincin pernikahan Arvin dan Nesya. 


"Kamu suka ini nggak Vin?" tanya Clarissa memperlihatkan 
cincin yang dipilihkannya. 


"Untuk apa sih Ma beli cincin pernikahan, nggak dipakai 
juga." Arvin tidak mungkin memakai cincin itu ke sekolah. 


"Cincin pernikahan itu wajib di keluarga kita Vin," 
"Hmm terserah Mama aja," 


Clarissa kemudian memperlihatkan sepasang cincin couple 
kepada Nesya. 


"Coba kalian pakai," 


Nesya dan Arvin kemudian mengambil cincin tersebut dan 
memasangkannya di jari manis mereka. 


"Cincinnya bagus banget Ma," ucap Nesya melihat cincin 
berlian tersebut. 


Nesya kemudian melihat harga cincin tersebut. 


"Anjay 100 juta, kalau dibeliin permen udah berapa kilo 
nih?" batin Nesya. 


Nesya kemudian melepaskan cincin mahal tersebut. 


"Kenapa dilepas? Kamu nggak suka ya sama pilihan Mama?" 
tanya Clarissa. 


"Bukan Ma, tapi hmm harganya kemahalan buat Nesya." 


"Udah Mama bilangin, nggak ada yang kemahalan buat 
menantu kesayangan Mama." 


Clarissa lalu membeli cincin couple itu untuk Arvin dan 
Nesya. 


"Cincinnya kalian pakai ya kalau di depan Mama," ucap 
Clarissa. 


"Iya, Ma." Nesya kemudian memakai cincin tersebut. Arvin 
juga memakai cincin pemberian ibunya. 


"Arvin, mama sama Nesya mau makan dulu. Kamu pulang 
aja dulu, nanti kami berdua nyusul." 


"Oke Ma," Arvin kemudian pergi. 


Clarissa dan Nesya sekarang ini sedang makan di restoran 
yang ada di mall tersebut. 


"Mama kok nggak ngajak Arvin makan sama kita?" tanya 
Nesya. 


"Enggak ah, Mama mau makan berdua sama menantu 
cantik Mama. 


"Dulu setelah melahirkan Arvin, mama mau banget punya 
anak cewek biar ada yang nemenin belanja. Tapi Tuhan 
punya jalan lain." ucap Clarissa dengan tatapan sedih. 


"Mama jangan sedih, Nesya kan bisa nemenin Mama." 
"Makasih sayang, kamu memang menantu idaman Mama." 
"Hehehe makasih Ma," 


"Ma kalau Nesya boleh tau, apa sebenarnya alasan Mama 
nikahin Arvin sama Nesya?" tanya Nesya kepo dengan 
alasan Clarissa. 


"Sebenarnya...." Jawab di kolom komentar. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 


Makasih Shiny udah ngucapin doa dan harapan di ultah aku 
yang ke 19 tahun. Aku terharu banget nihhh banyak banget 
pesan di GC yang buat aku terharu 


Makasih Shiny udah gabung di GC 
Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 29 Agustus 2020 


Ini tanggal dan bulan 
kelahiran aku. 


Update selanjutnya malam Minggu besok yaaaaaaaaa. 


Maaf ini mungkin masih ada typo karena belum aku baca 
lagi, besok aku revisi. 


Part 27 Classmeeting 
222 vote dan 1.000 komen baru lanjut. 
1 orang minimal 10 komentar ya wkkwkw 


Komennya harus tentang cerita nggak boleh nyepam 
kayak gini 


APA AxXm2z 


atau 
Next kak (3x ketik) nggak boleh juga 


Contoh komennya kayak gini: 
Nesya itu bla bla.... 


Bagi yang mager ngevote, harus tekan bintang di 
sudut kiri bawah. 

Kalau kalian mager, kayaknya aku mager juga 
nulisnya biar kita sama wkwkwk 


Kalau nggak tercapai target, kita lanjut ceritanya waktu 
tercapai. 


"Andaikan rasa ini tidak pernah ada, mungkin patah hati 
tidak akan semenyakitkan ini." 


"Ma kalau Nesya boleh tau, apa sebenarnya alasan Mama 
nikahin Arvin sama Nesya?" tanya Nesya kepo dengan 
alasan Clarissa. 


"Sebenarnya Arvin itu nggak pernah dekat sama cewek, 
mama takut kalau Arvin nggak bakal nikah. Jadi mama 
ngejodohin kalian berdua, mungkin karena pernikahan 
kontrak ini, Arvin bisa suka sama cewek kelak." 


Flashback on. 
Kejadian ini terjadi ketika Arvin kelas 2 SMA. 


Clarissa sekarang ini sedang duduk di ruangan utama, tiba- 
tiba dia mendengar suara bel yang berbunyi. Clarissa 
kemudian berjalan ke arah pintu. Clarissa lalu membuka 
pintu rumahnya itu. Dia melihat seorang perempuan yang 
memakai baju berwarna pink selutut. 


"Ada apa ya?" tanya Clarissa. 


"Maaf Tan, Arvinnya ada?" tanya seorang gadis yang 
bernama Andira. 


"Ada kok Ra, ayo masuk. Tante panggilin Arvin sebentar." 
Clarissa mengenali perempuan yang ada di depannya ini 
yang merupakan anak temannya. 


"Makasih Tan," ucap Andira tersenyum. 


Clarissa kemudian berjalan ke arah kamar Arvin. Setibanya 
di kamar Arvin, Clarissa melihat anaknya sedang bermain 
PS. 


"Vin, Andira datang tuh. Sana temuin." 


"Enggak ah Ma, mager." 


"Tapi Vin, Andira itu anaknya teman mama." 

"Bilang aja Arvin sakit Ma," 

Clarissa menghela napas. Dia lalu menemui Andira lagi. 
"Arvinnya mana Tan?" 

"Maaf Ra, Arvinnya sakit." 


"Oo gitu, Tan." ucap Andira dengan raut wajah kecewa. Dia 
sebenarnya ingin modus memberikan oleh-oleh kepada 
Arvin, tetapi sayangnya Arvin tidak ada. 


“Ini oleh-oleh buat Arvin dan Tante dari Mama." Andira 
memberikan paper bag berwarna coklat kepada Clarissa. 


"Makasih Ra," ucap Clarissa tersenyum. 


2 hari selanjutnya. 
Clarissa mendengarkan suara bel yang berbunyi, dia 
langsung membuka pintu rumahnya. 


"Maaf Tan, Arvinnya ada?" tanya seorang perempuan 
bernama Nara yang merupakan anak temannya ayah Arvin. 


"Tante liat dulu ya," 


Clarissa lalu pergi ke arah kamar Arvin. Setibanya di kamar 
Arvin, Clarissa melihat anaknya sedang bermain PS 
bersama Rafael. 


"Vin, ada cewek yang cari kamu." 


"Bilangin Arvin nggak ada Ma," ucap Arvin masih sibuk 
bermain PS. 


"Temuin aja sebentar, dia susah-susah kesini buat ketemuan 
sama kamu." 


"Nanti Arvin kalah main PS Ma," 
"Huhhh," Clarissa menghela napas berat. 
Clarissa lalu pergi menemui Nara. 

"Maaf sayang, Arvinnya nggak ada." 


"Oo gitu Tan, Tan ini untuk Tante dan Arvin." ucap Nara 
memberikan paper bag berwarna pink. 


"Makasih," 


Ketika Nara sudah pergi, Clarissa melihat hadiah yang 
diberikan oleh Nara. Clarissa melihat ada beberapa coklat 
yang bertuliskan Made in Paris. 


Clarissa lalu mendatangi kamar Arvin. Dia menyerahkan 
paper bag itu kepada Arvin. 


"Dari teman kamu," ucap Clarissa. 
"Buat Mama aja, Arvin nggak suka coklat." 


"Vin, sampai kapan kamu ngehindarin cewek?" tanya 
Clarissa frustasi. Dia tidak mengerti kenapa anaknya anti 
dengan perempuan. 


"Raf tolongin Arvin cari pacar biar dia punya cewek yang 
bisa dibucinin." ucap Clarissa. 


"Gimana nolongin cari pacar, Rafael aja juga belum pernah 
pacaran Tan." ucap Rafael. 


"Kalian berdua itu asiknya PS mulu, nanti nggak nikah-nikah 
baru tau rasa. " 


"Jodoh Tuhan yang ngatur Ma," ucap Arvin. 
"Kalau kalian nggak cari, juga nggak bakal ada." 


"Tante tenang aja, Arvin dan Rafael ganteng, jadi banyak 
cewek yang ngantri." ucap Rafael tersenyum bangga. 


Arvin dan Rafael memang merupakan most wanted boy di 
SMA masing-masing. Mereka banyak disukai oleh 
perempuan tetapi mereka tetap setia dengan status 
Jomblonya. 


Clarissa membuang napas frustasi. Sepertinya dia memang 
harus menjodohkan Arvin. 


Flashback off. 
"Oo gitu ceritanya Ma," ucap Nesya. 


"Hmm iya. Kalau sama kamu, Arvin nggak pendiam. Kalau 
sama cewek lain, udah kayak kulkas berjalan tu anak." 
Clarissa mengingat setiap bersama Nesya, Arvin selalu saja 
bertengkar. 


"Kalau sama Nesya, Arvin suka ngajak war Ma." 
"Berarti Arvin udah nyaman sama kamu." 
"Nyaman?" 

"Iya, Arvin nyaman sama kamu." 


Clarissa lalu memegang tangan Nesya hangat. 


"Sya, mama tau kamu belum suka Arvin dan Arvin kayak 
gitu juga. Tapi mama berharap suatu hari nanti, kamu tetap 
jadi menantu Mama." 


Clarissa ingin menjodohkan Nesya dan Arvin setelah 
pernikahan kontrak mereka berakhir. Clarissa berharap 
Nesya akan menerima perjodohannya dengan Arvin. 


Nesya tidak tau harus menjawab apa, hatinya sekarang 
masih ada dengan Alvaro. Dan Nesya merasa dirinya tidak 
pantas dengan Arvin, laki-laki itu terlalu baik untuknya. 
Walaupun mereka berdua sudah menikah, Arvin tidak 
pernah memaksa Nesya untuk melupakan Alvaro. Pria itu 
selalu menghibur Nesya ketika sedih. 


Nesya sekarang ini sudah ada di apartemen, dia tadi diantar 
oleh Clarissa dan supirnya. Nesya membelikan makanan 
untuk Arvin karena Arvin tadi belum makan ketika di mall. 


Nesya membuka pintu kamarnya perlahan, dia melihat Arvin 
sedang tertidur. Mungkin pria itu lelah setelah membawa 
barang belanjaan Nesya dan Clarissa. 


"Bangunin nggak?" batin Nesya. 


"Bangunin aja lah, mungkin dia belum makan. Sekali-kali 
gue harus jadi istri yang baik." suara hati Nesya. 


Nesya kemudian berjalan mendekati Arvin. 

"Vin, lo udah makan?" tanya Nesya. 

Arvin terbangun karena mendengarkan suara Nesya. 
"Belum," ucap Arvin dengan suara serak. 


"Gue beliin lo makanan, sana cuci muka dulu." 


Arvin kemudian duduk di atas kasurnya, dia kemudian 
berjalan ke arah kamar mandi untuk mencuci wajahnya. 


Arvin dan Nesya sekarang ini sedang berada di ruang 
makan. Arvin menyantap makanan yang dibawakan oleh 
Nesya. 


"Lo udah makan?" tanya Arvin melihat Nesya yang cuman 
duduk menemaninya. 


"Udah sama nyokap lo tadi. Gue tadi mikirin lo, mungkin lo 
belum makan. Jadi gue beliin deh." 


"Tumben lo mikirin gue, biasanya di otak lo cuman ada 
Alvaro." 


"Lo jangan sebut-sebut nama Alvaro lagi, soalnya gue mau 
move on." 


"Sok-sok move on lo, palingan besok lo bucinin dia lagi." 


"Hmm," Nesya kemudian melihat cincin berlian yang 
dibelikan oleh Clarissa tadi. 


"Cincinnya cantik banget kan di jari gue." ucap Nesya 
menunjukkan cincin pernikahan mereka. 


"Lo tadi sok-sok nolak tapi akhirnya nerima juga, pencitraan 
aja hidup lo." Arvin mengejek Nesya. 


"Bodo amat, kan emang harus pencitraan depan ibu 
mertua." 


"Lanjutkan jadi drama gueen nya," Arvin telah selesai 
menghabiskan makanannya. 


Nesya melihat Arvin masih memakai cincin pernikahan 
mereka. 


"Lo juga sama kayak gue, katanya nggak suka pakai cincin, 
tapi lo pakai juga." 


"Gue lupa ngelepasinnya," Arvin kemudian berniat 
melepaskan cincin tersebut. 


"Wait, jangan dilepasin dulu." Nesya kemudian mengambil 
handphone nya. 


"Kenapa?" 
"Gue mau foto, siniin jari lo." 


"Cekrek," Nesya mengambil foto tangannya dan tangan 
Arvin yang memakai cincin. 


"Pinjam hp lo," 


Arvin lalu memberikan handphone kepada Nesya. Setelah 
menerima handphone Arvin, Nesya juga mengambil foto 
yang sama. Nesya lalu menjadikan foto tangan mereka yang 
memakai cincin sebagai wallpaper di handphone Arvin. 


"Kenapa lo tukar wallpaper gue?" tanya Arvin tidak terima. 
"Biar lo ingat masih punya istri," 


"Lo aja nggak ingat punya suami," Arvin merebut 
handphone Nesya. Dia menjadikan wallpaper foto 
tangannya dan Nesya sebagai wallpaper di handphone 
Nesya. 


"Foto oppa gue," ucap Nesya menatap nanar foto cogan 
Koreanya yang sudah diganti oleh Arvin. 


"Sip impas," ucap Arvin menatap wallpaper hp Nesya. 


"Impas dari mana? Wallpaper lo tadi cuman hitam polos, 
wallpaper gue foto cogan. Ini nggak adil." 


"Bodo amat," Arvin meninggalkan Nesya. 


"ARVIN," teriak Nesya karena pria itu meninggalkannya 
seenak hati. 


"Tuu cowok udah gue beliin makanan, nggak berterimakasih 
malah pergi seenak jidat." ucap Nesya mengomel melihat 
kepergian Arvin. 


Keesokan harinya. 

Sekarang SMA Nusa Kencana sedang melakukan 
classmeeting yaitu kegiatan sekolah yang mempertemukan 
antar kelas dalam berbagai pertandingan dan perlombaan. 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengisi waktu luwang 
antara selesai Ujian Semester dan menerima Rapor. 


Nesya sekarang ini sedang bersiap-siap untuk bertanding 
basket. Pertandingan basket saat ini antara kelas 12 IPA 1 
dan 12 IPS 1. Nesya melihat Naila juga ikut serta dalam 
pertandingan kali ini. 


Setiap melihat wajah Naila, Nesya merasa bad mood. 
Perempuan tersebut selalu bersikap seperti gadis yang 
lemah di depan Alvaro, jujur Nesya sangat membencinya. 


"Kenapa harus dia lagi sih?" batin Nesya tidak suka. 


15 menit kemudian. 
Nesya berhasil mencetak skor pertama dengan cara 
memasukkan bola ke ring basket. 


Skor mereka sekarang ini adalah 1-0. Banyak orang-orang 
yang bertepuk tangan untuk Nesya. Selain memiliki otak 
yang cerdas, Nesya juga memiliki skill dalam bidang 


olahraga. Oleh karena itu banyak laki-laki yang menyukai 
Nesya. 


Nesya melihat banyak cowok kelas lain yang 
mendukungnya, bukan hanya dari anak IPS tetapi juga dari 
anak IPA. 


“Ini sulitnya jadi orang cantik," batin Nesya bangga dengan 
dirinya. 


Nesya kemudian melihat ke arah pendukung kelas 12 IPA 1 
disana terlihat keberadaan Alvaro yang sedang menatap 
seseorang. Nesya lalu mengarahkan pandangannya ke arah 
orang yang ditatap Alvaro, orang tersebut adalah Naila. 
Nesya merasakan udara yang berhembus disekitarnya 
semakin memanas, entah karena terik matahari atau karena 
api cemburu. 


"Apa sih kelebihan tu cewek?" batin Nesya tidak mengerti. 


Nesya 

Cantik iya. 

Kaya jangan tanya, dia kaya banget. 
Pintar jangan tanya, dia juara 1 umum IPS. 
Pandai olahraga iya. 


Naila 

Biasa aja. 

Nggak kaya. 

Nggak pintar. 

Nggak pandai olahraga. 


Nesya membandingkan dirinya dengan Naila. Dirinya tidak 
kurang dari Naila tetapi kenapa Alvaro tidak bisa 
melihatnya? TOLONG JELASKAN WAHAI READERS. 


Nesya selalu berbuat baik kepada Alvaro tetapi Alvaro 
malah berbuat jahat kepadanya. Kenapa dia bisa suka 
dengan pria seperti itu? Nesya sangat tidak mengerti 
dengan hatinya. Mungkin pilihan yang paling baik adalah 
ngebucinin oppa Korea. 


Karena sibuk memikirkan Alvaro, Nesya tidak menyadari ada 
bola yang mengarah kepadanya. 


"Brak," terdengar benturan keras. Nesya merasakan 
kepalanya sangat pusing, dia tidak kuat menahan rasa sakit 
di kepalanya akibat benturan bola tersebut. Pandangannya 
menghitam, Nesya akhirnya tidak sadarkan diri. 


Bonus picture 
Edisi baju olahraga 


1. Nesya 
2. Arvin 
3 Alvaro 
4. Naila 


Kata-kata dari pembaca Shine (Shiny) yang ada di GC 
Shine 


"Cepatlah hari sabtu, agar agar aku bisa berhalu di malam 
minggu yang syahdu." 
Salsabila. 


Aku sudah tak kuat membayangkan... Kamu penyemangat 
ku arvin... 

Selipan keindahan diantara tumpukan tugas yang ..... Ini 
Dyara 


Seandainya ada mesin waktu 
Pasti langsung ke hari Sabtu. 
Raisya 


Sampai kapanpun aku akan selalu menunggumu 
Menunggu sampai titik jenuh ku 
Mutiara 


Yang mau kata-katanya dimasukkan ke dalam part 
Shine selanjutnya, boleh DM aku di . Nama panggilan 
kalian akan aku buat juga (seperti contoh diatas). 


Terimakasih telah membaca cerita ini 
Love you more Shiny 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 5 September 2020 
Selamat bermalam minggu 


Bagi yang ingin gabung di GC bisa klik link di profil 
aku. 


Maaf aku nggak bisa update 3x seminggu kayak 
biasanya soalnya aku udah mulai kuliah dan 
tugasnya banyak banget. 


Kalau aku update bakal aku infoin. 
Jadi jangan terlalu menunggu 
Karena menunggu itu berat 

Kamu nggak akan kuat 

Biar Nesya aja yang nunggu Alvaro. 


Kalau udah sampai target 222 vote dan 1000 komen, 
aku bakal update kok. 


Jadi yang biasanya jarang komen, bisa ninggalin 
kenang-kenangan di cerita aku. Soalnya kalau cerita 


ini udah END, aku bisa baca komen kalian lagi (waktu 
aku rindu Shine). 
Kok ini rasanya sedih gitu ya? 


Tolong beri aku kenang-kenangan yaaa. 
Jangan nyepam yaaa. 


Jujur aku paling suka sama readers Shine karena 
banyak yang kasih semangat dan dukungan terhadap 
cerita ini. 


Part 28 UKS 
Karena aku lahir tanggal 290801 
Jadi 
290 vote dan 801 komen baru lanjut. 


Komennya harus tentang cerita nggak boleh nyepam 
kayak gini 


APA Axm2z 


atau 
Next kak (3x ketik) nggak boleh juga 


Contoh komennya kayak gini: 
Nesya itu bla bla.... 


VOTE tekan bintang di sudut kiri bawah. 


"Ada saatnya kita harus berjuang menyukai seseorang dan 
ada saatnya kita harus berhenti memperjuangkan sesuatu 
yang sia-sia." 


Nesya membuka matanya perlahan, dia merasakan 
kepalanya berdenyut sakit. Dia mengedarkan 
pandangannya ke arah sekitar, ruangan bercat putih ini 


seperti familiar di matanya, Nesya menyadari bahwa dirinya 
berada di UKS. 


Nesya melihat seorang pria yang duduk di dekat 
ranjangnya, pria itu adalah Arvin. 


Flashback on. 


Di tempat Arvin. 
Arvin berada di barisan pendukung kelas 12 IPA 1. 


"Kenapa kita harus disini?" tanya Arvin kepada Rafael. Arvin 
sebenarnya malas berada disini. 


"Lo mau dikeluarin dari 12 IPA 1? Seharusnya lo dukung 
kelas kita." 


Arvin melihat Nesya sangat terampil dalam bermain basket, 
hal itu dilihat dari skor 1-0 yang dicetak oleh Nesya. 


Arvin menatap Nesya fokus, gadis itu dipenuhi oleh keringat 
yang menetes di keningnya. Bukannya terlihat jelek tetapi 
Nesya malah terlihat cantik. Arvin tidak sadar bibirnya 
terangkat ke atas menciptakan sebuah senyuman tipis. 


Arvin melihat Nesya, gadis itu menatap seorang pria yang 
dikenalinya siapa lagi kalau bukan Alvaro. Arvin mengerti 
dengan tatapan itu, tatapan penuh harap. Apakah gadis itu 
memang sangat mengharapkan Alvaro? Arvin juga tidak tau 
Jawabannya. 


Tiba-tiba ada bola yang menuju ke arah kepala Nesya. Arvin 
mendengarkan suara bola itu sangat keras, dia melihat 
Nesya sudah tidak sadarkan diri. Dengan langkah cepat, 
Arvin kemudian berlari ke arah Nesya. Dia langsung 
menggendong Nesya ala bridal style. Arvin tidak 


memperdulikan tatapan orang-orang yang menjadikannya 
dan Nesya sebagai objek pemandangan. 


Arvin menggendong Nesya menuju UKS, dia melihat wajah 
Nesya sangat pucat. Sesampainya di UKS, Arvin kemudian 
membaringkan Nesya di atas ranjang, dia meminta tolong 
kepada petugas UKS agar mengobati Nesya. 


Setelah itu Arvin duduk di dekat ranjang Nesya. Dia sangat 
khawatir dengan keadaan istrinya, perempuan itu terlihat 
pucat. 


Arvin merapikan rambut yang ada di pipi Nesya. Dia lalu 
menyentuh wajah Nesya. 


"Ceroboh," ucap Arvin mengelus pipi Nesya yang agak 
dingin. 


Sudah 2 jam Arvin menemani Nesya disini, gadis itu tidak 
kunjung sadar. Arvin mulai khawatir dengan keadaan Nesya, 
apakah dia harus membawa dokter pribadinya kesini? 


Arvin kemudian mengambil handphone iPhone 11 pro max 
yang ada di sakunya. Dia lalu mencari kontak dokter yang 
biasa dihubungi oleh keluarganya. Ketika akan 
menghubungi dokter tersebut, Arvin melihat Nesya sudah 
membuka matanya perlahan. 


Flashback off 
"Lo udah sadar?" tanya Arvin masih khawatir. 


"Gue kenapa?" tanya Nesya menyentuh kepalanya yang 
berdenyut sakit. 


"Lo kena bola basket," 


Nesya mencoba mengingat peristiwa tadi. 

"Kepala lo masih sakit?" 

Nesya melihat Arvin khawatir dengan keadaannya. 
"Masih," Nesya merasakan kepalanya berdenyut. 
"Mau gue antar ke dokter?" 

"Nggak usah, gue mau istirahat aja." 

"Oke, gue beliin lo makanan dulu." 


"Lo nggak perlu repot-repot beliin gue makanan," ucap 
Nesya, dia tidak ingin makan. 


"Lo pucat dan lo harus makan," Arvin kemudian pergi 
meninggalkan Nesya. 


Beberapa saat kemudian Arvin datang membawakan roti 
selai coklat dan susu rasa coklat. Dia tau bahwa Nesya 
sangat menyukai coklat. 


"Makan," ucap Arvin. 
"Gue nggak nafsu," 


"Lo itu pucat kayak mayat hidup, gue nggak mau nanti lo 
dikira setan." 


"Gue sakit dan lo malah bilang gue kayak setan. Akhlak lo 
dimana?" tanya Nesya kesal. 


"Masih di tempatnya," 


"Lo itu emang suami nggak ada akhlak," 


"Kalian udah nikah?" tanya seseorang yang datang tiba-tiba. 


Nesya dan Arvin terkejut mendengarkan pertanyaan dari 
orang tersebut. Mereka berdua lalu menatap sumber suara, 
ternyata orang itu adalah Agilla. 


"Oil gue bisa jelasin," ucap Nesya berjalan menghampiri 
Agilla. Tetapi Agilla malah berjalan cepat meninggalkan 
tempat tersebut. 


Agilla tidak menyangka cowok yang ditaksirnya merupakan 
suami sahabatnya. 


Nesya lalu mengejar Agilla, kepalanya masih sakit tetapi dia 
tetap memaksakan dirinya untuk menjelaskan semuanya 
kepada Agilla. 


"Oil ini semua nggak kayak yang lo pikirin." ucap Nesya 
menggenggam tangan Agilla. 


"Gue pikir kita sabahat, Sya. Tapi lo malah bohongin gue. 
Gue udah bilang dari awal gue suka Arvin tapi ternyata lo 
juga suka Arvin." 


"Gue nggak suka Arvin, Oil. Gue sama Arvin cuman nikah 
kontrak, gue bakal cerai sama Arvin. Lo tetap boleh suka 
Arvin, tolong maafin gue." Nesya berharap Agilla 
memaafkannya. 


Di sana hanya ada mereka berdua sehingga tidak ada yang 
bisa mendengarkan percakapannya Nesya dan Agilla. 


"Gue nggak mau jadi pelakor," Agilla menepis tangan 
Nesya. Dia lalu meninggalkan Nesya sendirian. 


Nesya berniat untuk mengikuti Agilla. 


"Jangan dikejar," Arvin tiba-tiba datang menghampiri Nesya. 
Arvin tidak mau kesehatan Nesya makin memburuk. 


"Vin, gue nggak mau persahabatan gue hancur." ucap Nesya 
sedih. 


"Kasih sahabat lo waktu dulu," Arvin mendengarkan 
percakapan Nesya dan Agilla. Dia juga mendengar Agilla 
menyukainya. 


"Oke," ucap Nesya menunduk sedih. 


Pulang sekolah. 

Nesya masih berada di UKS, dia tadi beristirahat untuk 
memulihkan tenaganya. Karena jam sekolah telah selesai, 
Nesya kemudian berjalan di koridor menuju parkir. 


"Aaa," rintih Nesya merasakan sakit di kepalanya. Tubuhnya 
masih kurang stabil, dia rasanya akan jatuh. Tiba-tiba ada 
tangan yang menahannya. 


Nesya melihat orang tersebut, dia adalah Alvaro. Memori 
ketika Alvaro membuang topi pemberian Nesya terputar 
dikepalanya sekarang. Nesya merasakan sakit di ulu 
hatinya. 


Nesya lalu mendorong Alavaro. Hatinya tambah sakit 
mengingat kedekatan Alvaro dan Naila di lapangan tadi. 


"Alva, gue mau berhenti nyukai lo. Jadi tolong jangan 
muncul di hidup gue lagi." ucap Nesya dengan mata 
memanas. Dia lalu berjalan cepat meninggalkan Alvaro. 
Nesya tidak ingin Alvaro melihat air matanya. 


Di tempat Alvaro. 
Dia merasa sakit dengan ucapan Nesya. Dia tau bahwa 


Nesya sekarang sudah membencinya. Apakah dia sangat 
keterlaluan selama ini? 


Nesya sekarang ini berada di toilet SMA, dia menangis 
tersedu-sedu. 


"Alva, waktu gue mau ngelupain lo. Kenapa lo malah muncul 
di depan gue?" 


"KENAPA? Hiksss.... hiks....," 


"Lo jahat banget Va," Nesya menangis terisak-isak di depan 
cermin. 


Dia melihat wajahnya sudah memerah, matanya sangat 
sembab. Hatinya makin sakit mengingat Alvaro menyukai 
Naila. Nesya yang berjuang tapi malah Naila yang 
mendapatkan hati Alvaro. Ini semua tidak adil. Kenapa 
Alvaro tidak bisa melihat Nesya, kenapa tidak ada yang bisa 
menghargai hati Nesya, kenapa, kenapa, hanya itu yang ada 
dipikiran Nesya sekarang. 


Nesya kemudian mencuci wajahnya. 


"Hidup gue bukan tentang cinta aja, gue harus ngelupain 
Alvaro selamanya." Nesya menyadarkan dirinya. 


Dia tidak ingin dianggap bodoh oleh orang lain. Sudah 
cukup 3 bulan Nesya mengangumi lelaki dingin itu, Nesya 
sekarang ini akan membuka hatinya untuk orang yang lebih 
bisa menghargainya. 


Nesya kemudian berjalan ke arah mobilnya, dia melihat 
seseorang yang telah menantinya disana. Orang tersebut 
adalah Rafael. 


"Ngapain lo disini?" tanya Nesya. 


"Arvin nyuruh gue antarin istrinya," Di sana hanya ada 
Nesya dan Rafael sehingga tidak ada yang mendengar 
pembicaraan mereka berdua. 


"Gue bisa pulang sendiri," 


"Mana kunci mobil lo, gue nggak suka ditolak cewek." Rafael 
memakai kata-kata cowok di . 


"Hmm," Nesya kemudian menyerahkan kunci mobilnya 
kepada Rafael. 


Rafael lalu duduk di kursi pengemudi dan Nesya berada di 
samping Rafael. 


"Arvin kemana?" tanya Nesya membuka obrolan. 

"Arvin tadi ditelpon mamanya, katanya urusan perusahaan." 
"Oo gitu," 

"Lo masih suka Alvaro?" tanya Rafael. 

"Emangnya kenapa?" 


"Arvin itu orangnya baik walaupun nggak ada akhlak. 
Jangan suka selingkuh." ucap Rafael mengingat kedekatan 
Nesya dengan Gino. 


"Arvinnya nggak ngelarang, katanya gue boleh aja pacaran 
sama siapapun." 


Rafael iba melihat nasib sahabatnya itu, dia tau bahwa Arvin 
mulai suka dengan Nesya karena dulu Arvin membawanya 
untuk memata-matai Nesya dan Gino di restoran. 


"Lo pernah nonton film azab "Istri selingkuh, mayatnya 
berada di pohon toge?" tanya Rafael. 


"Kek nggak pernah dengar tuh judul," Nesya tidak hobi 
menonton sinetron. 


"Besok gue kirimin link nya," 
"Lo udah lama kenal Arvin?" tanya Nesya. 


"Sejak SMP, dulu gue tetangga Arvin." ucap Rafael sibuk 
menyetir mobil. 


"Sekarang kenapa enggak?" 


"Keluarga gue marah waktu SMP, gue suka main PS di 
rumah Arvin sampai lupa waktu. Pernah gue seminggu 
nginap di rumah Arvin, terus ortu gue auto pindah rumah. 
Jahat banget nyokap sama bokap gue padahal teman gue 
cuman Arvin." ucap Rafael merasakan hidupnya yang 
ngenes, cuman tinggal 1 minggu di rumah Arvin, 
keluarganya malah langsung pindah rumah. 


Nesya tertawa kecil mendengarkan penjelasan Rafael. 
Sahabat Arvin itu ternyata lucu juga. 


"Sebenarnya bukan itu aja alasannya sih tapi karena biar 
lokasinya lebih dekat ke perusahaan bokap makannya kami 
pindah." 


"Oo gitu," 


"Gue mau bilang serius sama lo, kalau lo beneran selingkuh 
dari Arvin. Auto gue panggilin tim katakan talak." 


"Bukannya tim katakan putus?" 


"Kalian kan nikah, bukan pacaran. Tim katakan putus buat 
orang yang pacaran dan tim katakan talak buat orang yang 
nikah." 


Nesya tidak mengerti kenapa Arvin bisa mempunyai teman 
seperti Rafael tapi hari ini, Rafael cukup menghibur Nesya. 


Nesya dan Rafael telah sampai di parkiran apartemen. 
"Lo mau ke apartemen gue dulu?" tanya Nesya. 
"Nggak usah, supir gue udah nunggu di luar." 

"Oke, makasih udah ngantarin gue." 

"Iya, sama-sama." 


"Ehh iya, gue mau bilang sesuatu sama lo." ucap Nesya 
memberhentikan langkah Rafael. 


"Apa?" 
"Lo lucu," Nesya kemudian pergi meninggalkan Rafael. 
Rafael tadi bisa sedikit menghibur perasaan Nesya. 


"Jangan buat gue baper, soalnya gue nggak mau jadi 
PEBINOR." 


Pebinor—- perebut bini orang. 


"Jadi suami kedua gue juga nggak apa-apa." ucap Nesya 
dari jauh sambil tertawa. 


"Dasar," ucap Rafael tersenyum. 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 


3. Agilla 


4. Alvaro 
5. Rafael 
Makasih semuanya karena udah membaca cerita Shine. 


Shiny makasih telah ngerekomendasiin cerita shine ke 
teman dan di profil kalian. 


Kemaren Shine rank 30 di #fiksiremaja jujur aku nggak 
nyangka. Ini semua karena Vote dan komentar Shiny 
kemaren. 


Aku lihat vote yang kemaren melebihi 222 vote dan 
komentarnya melebihi 1.000 komentar. 


Aku yakin kalian bakal bisa menuhin target 290 vote dan 
801 komentar aku sekarang ini. 


Kalau belum terpenuhi kita belum lanjut ya. 
Selamat bermalam minggu 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 12 September 2020 


Yang belum follow aku silahkan follow ya 
chocolate980 


Soalnya aku ngasih info update disana. 


Part 29 Bully 
Targetnya 400 vote dan 1.000 komen. 


Komennya harus tentang cerita nggak boleh nyepam 
kayak gini 


APA AxXm2z 


atau 
Next kak (3x ketik) nggak boleh juga 


Contoh komennya kayak gini: 
Nesya itu bla bla.... 


VOTE tekan bintang di sudut kiri bawah. 


"Kamu itu bagaikan bayangan di cermin, telihat sangat jelas 
tetapi tidak mungkin untuk diraih." 


"Siapa lagi yang lo gombalin?" tanya Arvin yang tiba-tiba 
berada di depan Nesya. Mereka berdua sekarang ini masih 
di parkiran apartemen. 

"L-lah lo kok disini?" tanya Nesya terbata dipergoki Arvin. 


"Gue baru pulang," 


"Oo gitu, Rafael lucu ya." ucap Nesya sambil berjalan 
disamping Arvin, mereka berniat ke apartemen. 


"Lo naksir sama dia?" tanya Arvin. 

"Emangnya boleh?" 

"Enggak," ucap Arvin singkat. 

"Kenapa?" 

"Otaknya nggak full, nanti lo juga ikutan goblok." 


"Padahal kalau boleh, gue jadiin suami kedua." ucap Nesya 
bercanda. 


"Sana lo nikah aja sama dia, biar jadi produser dan pemain 
film sinetron. Biar hidup kalian makin drama." ucap Arvin 
berjalan cepat meninggalkan Nesya. Nesya kemudian 
menyusul langkah Arvin. 


Nesya dan Arvin akhirnya sampai di apartemen mereka. 
Arvin kemudian mengganti bajunya di dalam kamar 
sedangkan Nesya mengambil jus jeruk yang ada di kulkas. 
Setelah itu Nesya duduk menonton televisi. 


Beberapa menit kemudian, Arvin datang dengan tampilan 
yang lebih segar. Arvin kemudian duduk di dekat Nesya. 


"Buat lo," ucap Nesya menyerahkan gelas yang berisi jus 
jeruk. 


"Thanks," 
"Welcome," 


Arvin lalu meminum jus jeruk pemberian Nesya tadi. 


"Buat lo," ucap Arvin memberikan sebuah kotak berwarna 
merah kepada Nesya. 


"Ini apa?" tanya Nesya. 
"Coba lo buka," 


Nesya kemudian membuka kotak tersebut. Dia melihat 
sepasang sepatu yang cantik. 


"Cantik banget, Vin." 
"Itu hadiah dari nyokap gue," 


"Nyokap lo emang baik banget," ucap Nesya dengan mata 
berbinar melihat sepatu tersebut. 


"Nes, gue mau bilang sesuatu." 
"Apa Vin?" 


"Gue mau pergi ke Paris 3 hari buat acara bisnis. Lo mau 
tinggal sendiri disini atau ke rumah orangtua lo?" tanya 
Arvin. 


Nesya takut tidur sendirian, kalau mengajak Agilla 
menginap disini, hubungan mereka berdua sangat kacau, 
Nesya yakin Agilla tidak mau menemaninya disini. 


"Gue tinggal di rumah ortu aja," 
"Oke, besok gue antarin." 


"Nggak usah, gue bawa mobil aja. Gue besok nemenin lo ke 
airport yaa, jangan pergi dulu." 


"Iyaaa," 


Jam 10 malam. 
Nesya duduk di atas kasur menemani Arvin yang sedang 
mengemasi kopernya. 


"Jangan sampai ada yang ketinggalan," ucap Nesya. 
"Iya," 

"Sekarang musim dingin, lo harus bawa pakaian hangat." 
"Iyaa," 

"Jangan lupa oleh-oleh juga," 

"Gue cuman pergi 3 hari," 

"Tapi lo kan pergi jauh," 


"Oke, kalau sempat gue beliin gantungan kunci di airport 
Paris." 


"Arvinnn...... masa cuman gantungan kunci, gue bukan anak 
kecil lagi." ucap Nesya merengek. 


"Yang penting kan oleh-oleh," 


"Nggak gitu juga Arvin......, pokoknya beliin gue oleh-oleh 
selain gantungan kunci. Kalau enggak lo beliin, besok lo 
nggak usah pulang kesini." 


"Nggak apa-apa, gue bisa tidur di rumah ortu. Palingan lo 
yang bakal takut tidur sendirian disini." 


"Sumpah lo nyebelin jadi cowok," Nesya melempar bantal ke 
arah Arvin. 


Keesokan harinya. 
Nesya terbangun dari tidurnya, dia melihat Arvin masih 


tertidur disampingnya. Dia lalu menuju kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya. 


Nesya sekarang ini sudah berpakaian rapi. Dia lalu 
membangunkan Arvin. 


"Vin, bangun." Nesya mengguncang-guncangkan bahu 
Arvin. 


"Sebentar lagi," ucap Arvin dengan suara serak. 

"Lo nggak mau sekolah?" 

"Gue udah minta izin," ucap Arvin masih mengantuk. 
"Hmmm, oke. Gue pergi dulu." Nesya pamit kepada Arvin. 


Di SMA Nusa Kencana. 
Nesya memasuki kelas 12 IPS 1, dia melihat Agilla duduk di 
bangku depan nya. Biasanya sahabatnya itu duduk di 
sebelah Nesya. Mungkin Agilla masih marah karena Nesya 
tidak jujur kepadanya. 


Nesya kemudian duduk di bangkunya, dia melihat 
punggung Agilla. Ada hawa dingin yang mengitari 
sahabatnya itu. Sepertinya dia harus mengikuti saran Arvin 
untuk membiarkan Agilla sendiri. 


Pulang sekolah. 

Di kelas 12 IPS 1 cuman ada Nesya dan Agilla. Ini adalah 
saat yang paling tepat untuk Nesya meminta maaf kepada 
Agilla. Nesya kemudian berjalan ke arah Agilla. 


"Oil, gue mau bicara sama lo." 


"Lo masih punya muka bicara sama orang yang lo 
bohongin." ucap Agilla. 


"Gue cuman mau cari waktu yang tepat buat beritau 
semuanya ke lo." 


"Lo kelamaan cari waktu sampai gue tau sendiri." Agilla lalu 
pergi meninggalkan Nesya. 


"Oil, tolong dengerin gue dulu." Nesya kemudian 
menggenggam tangan Nesya. 


"Lepas, atau gue bilangin ke semua orang kalian udah nikah 
dan lo bakal dikeluarin dari SMA ini." 


Mendengarkan perkataan Agilla tersebut, Nesya lalu 
melepaskan genggaman tangannya. Bukannya takut 
dikeluarkan tetapi Nesya tidak ingin image nya terlihat 
buruk. Dia bisa pindah ke sekolah mana yang diinginkan 
tetapi dia tidak bisa menghapus semua memori buruk 
tentangnya. 


Agilla kemudian meninggalkan Nesya sendirian di kelas. 
"Kok bisa makin runyam sih masalahnya?" batin Nesya. 


Nesya kemudian pergi meninggalkan kelas 12 IPS 1. Dia 
sekarang ini tengah berjalan di koridor sekolah. Di sana 
sangat sepi karena semua orang sudah pulang. Tiba-tiba 
ada beberapa orang yang menghadang Nesya. Nesya 
melihat wajah ke empat orang tersebut. Keempat orang 
tersebut adalah Eline, Sena, Fany, dan Gevi. 

Mereka adalah orang yang sama yang membully Naila. 


"Bad day," batin Nesya. 


"Ngapain lo ngehalangin jalan gue?" tanya Nesya dengan 
aura dingin seperti ingin membunuh seseorang. 


"Lo jadi cewek nggak usah sok kecantikan. Habis ditolak 
Alva, lo malah ganjen sama Gino dan Arvin. Dasar 
murahan." ucap Gevi. 


"Gue murahan?" tanya Nesya tertawa. 


"Kalian iri gue disukai banyak cowok? Makannya jadi cewek 
jangan kayak sampah dong." ucap Nesya angkuh. 


"Jaga mulut lo ya," ucap Eline yang tidak terima dikatakan 
sampah. 


"Emangnya kenapa? Sampah." ucap Nesya di depan wajah 
ke empat orang tersebut. 


Lalu ada siswi berambut panjang berniat menampar Nesya 
tetapi tangannya dicengkeram oleh Nesya. siswi itu adalah 
Sena. 


"Kalau sampai wajah gue rusak, bakal gue patahin tangan 
lo." ucap Nesya dingin. Nesya lalu mencengkeram erat 
tangan Sena sampai kemerahan. 


"Aaauuww," ucap Sena kesakitan. 


Nesya kemudian melepaskan tangan Sena. Dia lalu berjalan 
meninggalkan mereka berempat. Tetapi ada yang tangan 
yang mendorong Nesya kuat sehingga dia terjatuh. 


"Upss gue nggak sengaja," ucap seseorang yang bernama 
Fany. Dia kemudian berniat pergi meninggalkan Nesya. 


Ketika Fany akan berjalan, Nesya menjulurkan kakinya 
sehingga Fany terjatuh. 


"Upss sorry," Nesya kemudian berdiri. 


"Ehh iya, gue mau bilang. Kalian salah cari musuh. Selamat 
di depak dari SMA ini." ucap Nesya meninggalkan keempat 
orang tersebut. 


Mereka tidak percaya dengan kata-kata Nesya. Mana 
mungkin mereka akan dikeluarkan dari SMA Nusa Kencana. 
Memangnya Nesya itu siapa. 


Di airport. 

Nesya sekarang ini tengah bersama Arvin, dia menemani 
Arvinnya yand 

"Lo jaga kesehatan disana," 

"Oke," 

"Perginya nggak bisa diundur?" 

"Jangan bercanda," 

"Hehe iya," 


"Jangan kangen gue," Arvin lalu mengacak rambut Nesya. 


"Deg," Nesya merasakan perasaan aneh ketika tangan Arvin 
menyentuh kepalanya. 


"Ihh jangan diacak dong Vin, nanti rambut gue kusut." ucap 
Nesya cemberut. 


Arvin lalu menurunkan tangannya dari kepala Nesya. 
"Gue nggak bakalan kangen sama cowok rese kaya lo," 
"Tapi gue bakalan kangen lo kayaknya, kangen adu mulut." 


"Ya ya ya, pergi lo dari sini." Nesya mengusir Arvin. 


"Bye my enemy," ucap Arvin, dia lalu berjalan ke arah 
pesawatnya. 


"Bye," ucap Nesya melepas kepergian Arvin. Dia pasti 
sangat merindukan bertengkar dengan Arvin. 


Nesya kemudian menerima telpon dari seseorang. 


"Non, semua siswi yang menganggu Nona Nesya, orang 
tuanya sudah dipecat dari perusahaan. Dan mereka sudah 
dikeluarkan dari sekolah." 


"Kerja bagus," ucap Nesya mematikan sambungan telpon 
tersebut. Dia kemudian berjalan ke arah mobilnya. 


Di tempat Fany. 
"Plak," Fany merasakan pipinya sakit akibat ditampar oleh 
ayahnya 


"Karena ulah kamu, saya dipecat." 
"Maaf Pa, Fany nggak tau siswi itu anak direktur Papa." 


Fany sekarang mengetahui alasan Nesya bisa berbicara 
angkuh seperti tadi. Dia ternyata anak pengusaha yang 
memegang banyak saham di negara ini. 


Bonus picture. 
1. Nesya 


2. Agilla 
3. Arvin 


Buat yang sering minta foto Alvaro 


Shiny makasih untuk 100k reads Shine 


Maaf kalau aku ngadi-ngadi minta 400 vote kayaknya 
400 vote untuk part ini baru bisa tercapai bulan 
besok 


Atau Shiny minta tolong aja temannya yang punya 
untuk vote part 29 


Sip kita update kalau target terpenuhi yaaaaaaaa. 


Yang mager, ayo dong tekan vote. Cuman tekan aja, 
nggak susah kok 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 19 September 2020 


Part 30 Mimpi Buruk 
Target: 550 vote baru lanjut 


"Kalau nggak bisa ditikung disepertiga malam, tikung aja 
dipersantet malam." 


Hehe bercanda jangan sampai disantet juga orangnya. 
Cukup berdoa aja. 


"Arvin, please jangan tinggalin gue hiks... hikss.... Kenapa lo 
pergi secepat ini?" tanya Nesya melihat jenazah suaminya 
tersebut. 


"Lo nggak mungkin mati kan Vin?" tanya Nesya masih 
terisak dalam tangisnya. 


"ARVIN," Nesya akhirnya terbangun dari mimpinya. 


Nesya melihat sekeliling kamarnya, dia sekarang ini berada 
di rumah orang tuanya. 


Flashback on. 


Setelah mengantar Arvin ke bandara, Nesya lalu pergi ke 
rumah orang tuanya. Dia sekarang ini berada di luar rumah. 


"Ehh non Nesya, ayo masuk Non." ucap asisten rumah 
tangganya itu. 


"Iya Bi," ucap Nesya tersenyum. 


Nesya kemudian memasuki rumah yang bercat putih 
tersebut, dia lalu duduk di sofa. 


"Non Nesya mau bibi buatin apa?" 


"Jus jeruk aja Bi," 

"Oke Non," 

Ibu Nesya lalu datang menghampiri anaknya. 
"Ehh kamu disini," ucap Jane. 

"Iya Ma," 

"Arvinnya mana?" tanya ibunya. 

"Arvin ke Paris ma, 3 hari, Nesya tidur disini ya." 
"Iya, Sya. " 


"Kamu nanti istirahat aja ya. Mama ada urusan keluar." ucap 
Jane pamit. 


"Iya Ma, hati-hati." 
Jane lalu meninggalkan Nesya sendirian. 


"Nggak bisa ya nanya kabar," batin Nesya tersenyum 
hambar. 


Nesya tidak dekat dengan ibu dan ayahnya. Kedua 
orangtuanya selalu sibuk mengurus bisnis. Sehingga tidak 
ada waktu untuk Nesya. 

Nesya merasa dia hanya dijadikan boneka dalam 
pernikahan kontrak ini. Apakah hidupnya tetap akan 
menjadi boneka? Nesya tidak tau jawabannya. 

Mata Nesya memerah memikirkan itu. 


"Sya lo kuat," Nesya menguatkan dirinya. 


Mungkin pada kehidupan ini Nesya tidak bisa mendapatkan 
cinta dari orangtuanya, sahabatnya, laki-laki yang 
disukainya mungkin dia memang tidak ditakdirkan dicintai 
oleh siapapun. Tapi Nesya akan berusaha agar orangtuanya 
bisa melihatnya. Nesya kemudian menghapus air mata yang 
menetes di pipinya. 


Asisten rumah tangganya lalu datang membawakan jus 
Jeruk dan kue coklat untuk Nesya. 


"Makasih Bi," 
"Iya, sama-sama Non. Bibi pamit dulu ya." 


“Sini, bibi duduk dekat Nesya dulu. Bibi nggak kangen 
Nesya?" tanya Nesya. 


"Bibi kangen banget sama non Nesya," ucap perempuan 
yang telah menjaga Nesya sejak bayi. 


Karena orang tua Nesya sibuk mengurus bisnis, mereka 
mencari seseorang yang bisa mengurus pekerjaan rumah 
dan mengurus anaknya. 


Bi Hani lalu duduk di sebelah Nesya. 
"Non Nesya sehat?" tanya Bi Hani. 
"Sehat, kalau bibi?" 

“Bibi sehat juga. Gimana sekolahnya?" 
"Lancar kok, Nesya kan pintar." 


"Iya kamu pintar banget, jangan sampai kelelahan buat 
tugas." 


"Enggak bi," 


"Kamu kenapa harus tinggal di apartemen sih? Kenapa 
nggak disini aja?" tanya Bi Hani. 


Bi Hani memang tidak mengetahui alasan Nesya pindah. Dia 
juga tidak bisa ikut campur di dalam urusan keluarga 
mereka. 


"Nesya mau mandiri Bi, Nesya kan mau kuliah di luar negeri. 
Jadi harus mandiri." 


Bi Hani tau cita-cita Nesya yang ingin kuliah di luar negeri. 
Dia sekarang memahami alasan Nesya ingin tinggal 
sendirian. 


Nesya kemudian berjalan ke arah kamarnya. Setelah sampai 
di kamar, Nesya melihat ponselnya. Dia melihat wallpaper 
yang menampilkan foto tangannya dan tangan Arvin. 


"Lo laknat banget sih jadi suami, ninggalin gue sendiriin." 
ucap Nesya melihat foto tangannya dan tangan Arvin. 


Nesya merasa hidupnya lebih berwarna tinggal dengan 
Arvin. Dia seperti punya sahabat laki-laki yang bisa diajak 
berkelahi. Kalau disini, Nesya seakan merasa kesepian. 
Memang tidak enak menjadi anak tunggal ternyata. 


"Baik-baik disana ya Vin," ucap Nesya kemudian meletakkan 
handphone di atas meja. Dia lalu berbaring di atas kasur. 


Flashback off. 
"ARVIN," Nesya akhirnya terbangun dari mimpinya. 


Nesya lalu melihat sekitarnya, dia ternyata hanya bermimpi 
buruk. 


"Cuman mimpi," ucap Nesya lega. 


"Eh kenapa ya, gue bisa mimpiin Arvin." Nesya tidak 
mengerti, dia sebelumnya tidak pernah bermimpi tentang 
Arvin. 


Di tempat Arvin. 

Arvin tersentak dari tidurnya, dia merasa ada seseorang 
yang memanggil namanya. Arvin melihat ke sekitar, 
ternyata dia sudah sampai di Paris. Perjalanan dari Indonesia 
ke Paris membutuhkan waktu 16 jam. 


Arvin sekarang ini menuju hotel yang akan menjadi tempat 
penginapannya. 


Di tempat Nesya. 
Nesya sedang duduk sendirian di kantin. Dia merasa 
kesepian karena tidak ada orang yang menemaninya. 


"Jadi gini ya, rasanya nggak punya teman." batin Nesya. 


Nesya hanya mengaduk-aduk mangkuk baksonya, dia tidak 
berselera makan. Kalau seperti ini, lebih baik dahulu dia 
mempunyai beberapa teman. Rasa kesepian sangat tidak 
enak. 


"Ehh Arvin udah sampai belum ya?" Nesya tidak tau 
bagaimana keadaan Arvin karena dia tidak memiliki nomor 
ponsel Arvin sehingga dia tidak bisa menghubungi 
suaminya itu. 


Di tempat Arvin. 

Sekarang sudah jam 23.20 di Paris. 

Arvin melihat sebuah nomor asing yang mengirimkannya 
pesan. Dia sebelumnya tidak pernah melihat nomor 
tersebut. 


Arvin tidak tau siapa orang aneh yang tiba-tiba menanyakan 
air galon kepadanya. 


Arvin kemudian mengirimkan lokasinya. 


Fix kesabaran Arvin sudah habis. Dia kemudian ingin 
memblok nomor tersebut tetapi nomor itu malah melakukan 
panggilan video dengannya. Karena kepo dengan orang 
dibalik chat yang menguras kesabaran itu, Arvin kemudian 
menjawab panggilan tersebut. 


Arvin melihat seseorang perempuan berambut panjang. 
"Hai mas galon," ucap perempuan tersebut tertawa. 
Perempuan tersebut ternyata adalah Nesya. 
Flashback on. 


Nesya sekarang ini sedang berada di depan rumah ibunya 
Arvin. Kalau bukan karena penasaran dengan keadaan 
Arvin, dia tidak akan kesini. Bukannya durhaka kepada ibu 
mertua tapi Nesya masih agak segan bertemu ibunya Arvin. 
Nesya baru menikah 2 bulan, itu masih cukup awal. 


Nesya sekarang ini sudah berada di ruang tamu. Dia melihat 
ibunya Arvin berjalan ke arahnya. 


"Eh ternyata kamu," ucap Clarissa. 

"Hehe iya Ma," Nesya kemudian salim dengan mertuanya. 
"Ada apa Sya?" tanya Clarissa. 

"Ehh, cuman ngunjungin Mama aja. Ma ini tadi Nesya beli 
kue." Nesya kemudian menyerahkan kue coklat kepada 


Clarissa. 


"Makasih sayang," Clarissa menerima kue tersebut. 


"Ma, eumm Nesya boleh nanya?" 
"Boleh, tanya aja." 

"Arvin udah sampai di Paris, Ma?" 
"Udah, tadi sampainya jam 6 pagi." 


"Ma Ne-Nesya boleh mi-minta nomor Arvin?" tanya Nesya 
terbata. Dia sangat malu sekarang ini. 


"Ehh kamu nggak ada nomornya Arvin?" 
"Enggak Ma," 
“Ini nomor Arvin," Clarissa memberikan nomor telpon Arvin. 


"Jadi kamu kesini karena kangen sama Arvin ya." ucap 
Clarissa menggoda Nesya. 


Wajah Nesya sudah semerah tomat sekarang ini. Ibu 
mertuanya akhirnya tau Nesya cuman modus minta nomor 
Arvin. 


"Hehe enggak kok Ma, Nesya mau ngunjungin Mama aja." 
ucap Nesya berkilah. 


Flashback off. 
"Hai mas galon," 
"Jadi lo yang ngerjainnya gue?" tanya Arvin emosi. 


"Bagus kan acting gue." Nesya tertawa melihat ekspresi 
marah Arvin. 


"Fix otw gue block nomor lo," 


"Ehh Arvin jangan dong. Gue udah susah-susah minta 
nomor lo. Masa lo block nomor gue." 


"Lo minta nomor gue ke siapa?" tanya Arvin. 
"Mama mertua," 


Oke, besok Arvin akan mengatakan kepada ibunya. Kalau 
memberikan nomornya harus terus terang kepadanya agar 
Arvin tidak kena prank lagi. 


"Lo lagi ngapain?" tanya Nesya. 

"Mau tidur," 

"Di sana jama berapa?" 

"Jam setengah dua belas malam." 

"Kalau disini jam setengah lima pagi," ucap Nesya. 
"Nggak nanya," 

"Yaa ampun, lo ngambek karena gue prank Vin?" 


Arvin cuman diam. Dia kesal dengan Nesya, pagi-pagi ketika 
sampai di Paris, dia langsung bersiap-siap untuk bertemu 
dengan klien. Lalu malamnya masih ada rapat dan ketika 
Arvin ingin tidur malah di prank oleh istrinya yang minus 
akhlak. 


"Yin..." 
"Arvin....." ucap Nesya melihat layar ponselnya. 
"Arvin kalau lo marah, gue beneran cari suami kedua." 


"Bodo amat," Arvin lalu mematikan sambungan sepihak. 


Di tempat Nesya. 
"ARVIN BANGSAT," 


"Gue udah susah-susah tahan malu minta nomor lo dan 
malah lo dimatiin. 


"NGGAK ADA AKHLAK LO VIN." ucap Nesya melampiaskan 
kekesalannya. 


Dia sudah susah-susah bangun jam 4 pagi agar bisa 
menghubungi Arvin. Nesya tau beda waktu Indonesia 
dengan Paris adalah 5 jam. Dia tidak ingin menganggu rapat 
Arvin, makanya dia menghubungi Arvin jam 4 pagi waktu 
Indonesia. 


"Awas aja lo Vin, besok kalau udah pulang. Gue bikinin jus 
jeruk pakai garam." ucap Nesya sambil melihat nomor Arvin. 


Bonus picture 
1. Arvin 


2. Nesya 


Makasih yang kemaren doain aku lekas sembuh 
Makasih juga udah nasehatin untuk jaga kesehatan 
Uwahhh kalian manis banget 


Akhir-akhir ini aku banyak tugas, jadi aku usahain update. 
Part ini baru aku buat malam tadi sampai jam 1 pagi 


Makasih udah baca Shine 


Syifa Jodi Pertiwi 
Kamis, 1 Oktober 2020 


Update waktu part ini (part 30) 550 vote 


Sampai jumpa di 550 vote mungkin tahun 2021 


Akun ig dari ini 


Kalau besok hiatus lagi, cek aja info di akun ig ini. 


Yang mau nambah follower ig bisa follow 

@gclshine 

PASTI DI FOLLBACK 

Nanti di ig @gclshine aku bakal post guote kayak gini: 
Terus ini logo Shiny: 

Love you more Shiny 


Syifa Jodi Pertiwi 
Senin, 5 Oktober 2020 


Jangan mager nekan bintang si sudut kiri bawah 


Part 31 Slow Respon 


ZONK 


Nesya sekarang ini sedang duduk sendirian di kantin. Dia 
cuman mengaduk-aduk siomaynya tak berminat untuk 
memakan makanan tersebut. 


Tiba-tiba seseorang datang menghampiri Nesya. 


"Jangan cuman diliatin makanannya," ucap Rafael. 


"Huuuhh," Nesya menghela napas panjang. 


Nesya pikir Agilla yang datang ternyata malah Rafael. Dia 
berharap bisa berbicara lagi dengan Agilla. 


"Ngapain lo disini?" tanya Nesya. 
"Suami lo nyuruh gue nemenin istrinya" 
"Arvin?" 

"Bukan, Kim Taehyung. Iyalah Arvin." 
Flashback on. 

Ditempat Rafael. 


"Tring...," Rafael mendengar handphone nya berbunyi. 
Rafael melihat nama orang yang tertera dilayar hp nya itu, 
dia langsung menjawab panggilan tersebut. 


"Apa Vin?" tanya Rafael. 
“Gimana kabar lo?" 


"Fix, lo pasti ada maunya." Biasanya Arvin tidak pernah 
menanyakan kabar Rafael tetapi hari ini berbeda. 


"Oke gue to the point aja, tolong temenin Nesya." 

"Udah gue duga, ada udang dibalik tahu isi." ucap Rafael. 
"Dibalik bakwan," 

"Gue sukanya tahu isi bukan bakwan," 


"Terserah Io lah Bambang, jagain Nesya." 


"Eyyyaaaa yang perhatian sama istrinya. Lo udah jatuh 
cinta sama Nesya?" tanya Rafael. Rafael tau bahwa Arvin 
menikahi Nesya bukan atas dasar cinta. 


"Gue masih normal, nggak mungkin bisa suka sama jelmaan 
singa hutan." 


"Eyyaa, singa-singa hutan tapi dia cantik." 
"Lo kalau suka sama Nesya bungkus aja sekalian," 


"Sok-sok bungkus, nanti lo malah mewek liat gue sama 
Nesya." 


Arvin lalu mematikan sambungan telponnya sepihak. 
"Dasar nih anak, suka seenaknya aja." 


Rafael lalu berjalan ke arah kantin, dia melihat Nesya duduk 
sendirian. Dia langsung menghampiri istri sahabatnya 
tersebut. 


Flashback off. 
Ngapain lo disini?" tanya Nesya. 


"Suami lo nyuruh gue nemenin istrinya," Rafael menjawab 
pertanyaan Nesya. 


"Arvin?" 
"Bukan, Kim Taehyung. Iyalah Arvin." 
Rafael lalu meminum jus jeruk Nesya. 


"Woii kok lo minum?" tanya Nesya tidak terima minumannya 
diminum Rafael. 


"Gue haus," ucap Rafael tidak berdosa. 

"Lo sama kayak Arvin," 

"Sama-sama ganteng?" 

"Bukan, sama-sama minus akhlak." 
"Walaupun minus akhlak tapi gue ganteng," 


Nesya memutarkan bola matanya malas, Rafael dan Arvin 
sama saja, sama-sama narsis. 


"Fix lo batal jadi suami kedua gue," ucap Nesya dengan 
nada agak berbisik agar orang-orang tidak tau bahwa dia 
sudah menikah. 


"Yes, akhirnya gue nggak jadi pebinor lagi," ucap Rafael 
bersyukur. 


Nesya melihat Rafael tampak bahagia. 
"Dasar aneh," ucap Nesya tersenyum. 


Nesya melihat Alvaro duduk berduaan di kantin. Senyum 
Nesya langsung memudar. 


"Nesya, lo udah move on. Ingat, bersikap bodo amat sama 
Alvaro." batin Nesya mengingatkan dirinya. 


Rafael menyadari Nesya terdiam sambil melihat Alvaro. 
"Buat lo," ucap Rafael memberikan coklat kepada Nesya. 


"Buat gue?" tanya Nesya dengan kening berkerut. Dia tidak 
tau kenapa Rafael memberikannya coklat. 


"Dari Arvin," 


Flashback on. 


Ketika berjalan ke arah kantin, Rafael melihat notifikasi 
pesan dari sahabat laknatnya. 


Arvin 
Beliin Nesya coklat. 
Pakai uang lo dulu. 


Rafael 

Anjayy, udah gue 
tolongin makin 
ngelujak lo yaa. 


Gue bukan bank 
yang jadi tempat ngutang 


Rafael tidak mengerti kenapa dirinya bisa memiliki sahabat 
se nggak tau diri seperti Arvin. Tadi seenaknya mematikan 
sambungan telpon, sekarang menyuruhnya membelikan 
coklat untuk Nesya, memangnya Rafael ART Nesya dan 
Arvin? 


Arvin 
Nanti gue transfer 
3 kali lipat. 


Rafael 
Kalau gitu kan enak 


Arvin 
Bilangin gue minta 


maaf karena pagi tadi. 


Rafael 
Oke bos 


Flashback off. 


"Arvin minta maaf karena peristiwa tadi pagi katanya. Gue 
juga nggak tau peristiwa apa yang dimaksud." ucap Rafael 
kepada Nesya. 


Nesya mengingat peristiwa tadi pagi, Arvin mematikan 
sambungan telponnya sepihak karena Nesya mempranknya 
tentang galon. 


"Makasih," ucap Nesya tersenyum. 


Arvin walaupun menyebalkan tetapi dia ternyata bisa 
bersikap manis. 


Sepulang sekolah. 
Nesya berjalan di koridor SMA Nusa Kencana. Ketika berjalan 
dia tiba-tiba merasakan tasnya disentuh oleh seseorang. 


"Ehh maaf, gantungan kunci lo jatuh." ucap pria tersebut 
sambil memberikan gantungan kunci Nesya. 


"Makasih," ucap Nesya. 
"Sama-sama," ucap pria itu sambil tersenyum manis. 
Pria itu langsung meninggalkan Nesya. 


"Kok bisa ada cowok semanis itu sih?" batin Nesya tidak 
mengerti. 


Nesya kemudian berjalan ke arah mobilnya. 


Di rumah Nesya. 
Nesya sangat gabut sekarang ini. Dia tidak tau harus 


melakukan apa. 


Dia lalu mengambil telponnya dan mengirimkan pesan 
terimakasih kepada Arvin. Tapi sayangnya Arvin tidak 
membalas pesannya. 


"Mungkin Arvin sibuk," ucap Nesya. 
Keesokan harinya. 


22 jam 2 menit Arvin baru membalas pesan Nesya. 


"Ini yaa namanya slow respon," ucap Nesya. 


Nesya biasanya tidak pernah menerima balasan pesan 
selama ini. 


Nesya membaca pesan Arvin "Gue belum save nomor lo." 
Mungkin cuman Arvin suami yang minim akhlak sampai- 
sampai tidak menyimpan nomor istrinya sendiri walaupun 
dia sudah tau itu nomor Nesya. 


PS: Stiker disponsori oleh member GC Shine 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Rafael 
3. Arvin 


Setelah bertapa 38 hari di gua sun go kong akhirnya aku 
menemukan kitab suci wkwkkw. 


Ada yang kangen sama: 


Nesya 

Arvin 

Rafael 

Alvaro 

Naila 

Gino 

Agilla 

Tante Clarissa 
Papa Arvin 
Mama Nesya 
Papa Nesya 
Sama author? 
Kalau ada Miss you too 


Oke walaupun part 30 belum 550 vote tapi karena aku udah 
38 hari Hiatus jadi aku update. 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 7 November 2020 
Ss ini dari reader Shine 


Aku juga nggak tau sama jawabannya 


Update selanjutnya waktu 600 vote untuk part ini. 


Cara menekan vote pada cerita: 
1. Buka part cerita yang akan kamu baca 


2. Ketuk pada layar bacaan untuk menampilkan menu 
paling bawah (berupa vote, komentar). 


3. Tekan bintang di sudut kiri bawah 


4. Apabila warnanya sudah berubah jingga maka vote kamu 
telah selesai 


Cara memberikan komentar pada paragraf. 
1. Buka cerita yang akan kamu baca 


2. Ketuk lama pada paragraf yang akan kamu tinggalkan 
komentar 


Kamu bisa mengatur panjang kalimat yang akan kamu 
komentari 


3. Lalu tekan simbol komentar di sudut kanan atas. 
4. Ketik komentar lalu kirim 
Ayo langsung dicoba tutorial ini hehehe 


Jadi kalian bisa memberikan vote dan komentar kepada 
penulis cerita yang kalian baca sebagai wujud dari 
dukungan kepada penulis favorit kalian. 


Dukungan dari readers membuat para author lebih 
bersemangat untuk membuat karyanya. Iya kan authors? 
(aku yakin yang membaca cerita ini juga nulis cerita). 


Makasih bagi penulis cerita lain yang singgah dicerita Shine. 


Makasih atas dukungan dari kalian 


Aku berharap Shine bisa menghibur kalian semua. 


Syifa Jodi Pertiwi 
Sabtu, 21 November 2020 


Cerita ini temanya "Move on" bukan tentang pernikahan. 
Jadi karena Nesya udah move on dari Alvaro maka sebentar 
lagi Shine bakalan END. Karena baru selesai move on 
kayaknya dia belum bisa cinta-cintaan lagi untuk waktu 
sekarang ini (yang patah hati pasti tau deh rasanya). 


Nggak mungkin kan baru move on tiba-tiba cinta sama 
orang lain, iya kan? (Ini ada pesan tersirat). 


Open Member GC Shine 


Banyak yang tanya tentang GC Shine. 
Hmm banyak yang mau dibuat GC lagi. 


Kalau GC di buat pakai batas waktu gimana? 


Soalnya aku tau, kalau biasanya GC cuman hangat di awal 
:V 


Sepi kayak kuburan di akhir 
Member pada keluar:v 


Kalau untuk awal dibuat GC jangka waktu 1 bulan dulu? 
Kalau nyaman bisa ditambah. 


Kayak produce 101 (KPopers Pasti tau) 


Masuk GC ini nggak ribet kok 
Nggak harus follow akun Instagram author 
Cuman masuk aja 


Oke kalau kalian setuju untuk uji coba 1 bulan silahkan 
masuk GC link di profil. 


Dan ketika UAS GC akan ditutup biar kalian fokus ujian. 
Ingat ujian itu penting untuk nentuin masa depan kalian. 
Kalian harus ngejar cita-cita, jadi waktu UAS harus fokus. 


Fighting Desember UAS. 


Rafael 


Sekarang Rafael punya ceritanya. 
Jangan lupa singgah yaa. 


Ceritanya bisa dilihat di draft SMA Nusa Kencana 
Di cerita Rafael bakalan ada jawaban dari 


pertanyaan di Shine tentang salah seorang tokoh 
(dia cowok tapi bukan Arvin atau Rafael). 


Oke mari bermain teka-teki. 


Ohh iya Shine sebentar lagi update karena sedikit 
lagi 600 vote. Mungkin besok update nya. 


Good night 


Part 32 Beling 


"Masa depan itu penting tapi masa sekarang juga penting. 
Jangan terus mengorbankan masa sekarang karena kamu 
tidak bisa mengulangnya ketika dia menjadi masa lalu." 


"Jangan terus mengeluh tentang kekuranganmu. Manusia 
tidak ada yang sempurna, bukan?" 


Setelah membalas chat Arvin, Nesya turun ke lantai bawah 
menuju arah dapur untuk minum. 


Dia membuka lemari es dan mengambil buavita rasa jambu 
biji. Nesya kemudian menuangkan minuman itu ke dalam 
gelasnya. 


Setelah menghabiskan minuman tersebut, Nesya berjalan 
menuju kamarnya tetapi tiba-tiba dia mendengarkan suara 
orang yang bertengkar. Nesya kemudian berjalan ke arah 
sumber suara tersebut. 


"Mas, aku nggak suka kamu sama perempuan itu." 
"Jangan mengatur hidup saya," 


Nesya tau yang bertengkar sekarang ini adalah kedua orang 
tuanya. Jadi perempuan yang dilihat oleh Nesya beberapa 
minggu yang lalu benar merupakan selingkuhan ayahnya 
tersebut pikir Nesya. 


"Tapi aku istri kamu mas," ucap Jane 


"Kita menikah karena perjodohan dan saya tidak pernah 
menyukai kamu. Saya bertahan selama ini cuman karena 
ada Nesya." ucap Baron. 


Baron menikahi Jane karena perjodohan yang dilakukan oleh 
orang tuanya. Alasan memajukan perusahaan menjadi dasar 
Baron menerima perjodohan ini, dia merupakan anak 
tunggal yang harus meneruskan usaha orang tuanya. 


Dia mempertahankan hubungan ini karena Nesya lahir, dia 
masih tetap menikahi Jane karena istrinya tersebut 
memberikan penerus untuknya. 


"Saya ingatkan sekali lagi, jangan mencampuri urusan saya 
atau kamu akan saya ceraikan." ucap Baron lalu 
meninggalkan Jane. 


Nesya melihat ayahnya keluar dari kamarnya. Nesya 
bersembunyi di dekat lemari agar tidak terlihat oleh 
ayahnya. 


Setelah ayahnya pergi Nesya berjalan ke arah kamarnya. 
Sekarang ini Nesya berada di atas kasurnya. 


Matanya memanas mengingat pertengkaran orang tuanya. 
Nesya selama ini kurang mendapatkan kasih sayang dari 
orang tuanya. Ayahnya sibuk mengurus perusahaan. Ibunya 
sibuk mengurus butiknya. 


Flashback on. 
Kejadian ini ketika Nesya kelas 2 SD saat pembagian raport. 


Nesya sekarang ini berada di depan siswa-siswi karena dia 
diumumkan sebagai juara 2. 


Nesya melihat semua orang disebelahnya ditemani oleh 
orang tuanya tetapi Nesya sendiri. 


Setelah pembagian raport semester, Nesya melihat Bi Hani 
datang menghampirinya. 


"Uwahh, Non Nesya hebat," ucap Bu Hani melihat piala 
Nesya. 


"Sini bibi bawain tas sama piala Non Nesya," 


Nesya lalu memberikan tas dan pialanya agar dibawakan 
oleh Bi Hani. 


Di rumah. 
"Bi, papa sama mama kenapa nggak pernah nemenin Nesya 
nerima rapor?" tanya Nesya. 


"Mungkin papa sama mama Non Nesya ada urusan," 


"Tapi Bi, Nesya cuman nerima lapor sekali & bulan. Masa 
papa mama sibuk terus." ucap Nesya cemberut. 


Bi Hani lalu mengelus rambut Nesya dengan lembut. 


"Non Nesya harus tambah rajin sekolah biar papa sama 
mama Non Nesya makin bangga." 


"Kalau Nesya juara 1, papa sama mama mau datang waktu 
pembagian rapor Bi?" tanya Nesya. 


"Iya, pasti mau." Bi Hani tersenyum sambil mengusap 
kepala Nesya lembut. 


Ketika Nesya kelas 1 SMP waktu Pembagian raport. 


Nesya diumumkan sebagai juara umum tapi orang tuanya 
masih sama. Sama-sama sibuk dengan pekerjaan. Hanya Bi 
Hani yang datang di acara penyerahan rapor Nesya. 


Di rumah. 
Nesya melihat ibunya sedang duduk membaca sebuah 
buku. Nesya lalu membuang pialanya di lantai. Sehingga 


menimbulkan suara yang keras. Jane dan beberapa asisten 
rumah tangga tersebut lalu menatap Nesya. 


"Non," ucap Bi Hani terkejut melihat anak majikannya 
tersebut. 


Nesya kemudian berlari menuju kamar karena kecewa 
ibunya tidak pernah mempedulikan Nesya. 


Jane lalu melihat piala yang sudah berada di lantai. Dia lalu 
mendekati Bi Hani untuk bertanya. 


"Bi, Nesya kenapa?" tanya Jane tidak mengerti. 
"Maaf Nyonya, non Nesya tadi menerima laporan." 
"Astaga saya lupa," ucap Jane. 


Flashback on 2 
"Ma, Pa, Nesya nerima rapor 2 hari lagi. Papa sama Mama 
datang ya." 


"Iya, mama bakal datang." Melihat prestasi Nesya, Jane 
harus bisa meluangkan waktu untuk anaknya tersebut." 


Flashback off 2 

Jane lalu berjalan ke arah kamar anaknya. 
"Tok... Tok... Tok...," 

"Sya, mama minta maaf. Mama lupa." 


"Hiks... mama, papa jahat. Mama papa nggak pernah mikirin 
Nesya." 


"Mama sama papa mikirin kamu, sayang. Kami sibuk kerja 
demi masa depan." 


"Nggak usah mikirin masa depan, kalau masa sekarang aja 
nggak beres." ucap Nesya dari dalam enggan membukakan 
pintu untuk ibundanya. 


"Sya, jangan gitu sayang." 

"Mama pergi aja, Nesya nggak mau ketemu mama hiks...." 
"Maaf," ucap Jane lirih. 

Flashback off. 


Nesya melihat beberapa piala yang ada di atas mejanya. Dia 
lalu membuang piala tersebut ke lantai. Piala yang terbuat 
dari kaca, pecah berkeping-keping. Nesya berpikir percuma 
saja dia berusaha membuat orangtuanya terkesan tapi 
orangtuanya bahkan tidak pernah menatap Nesya. 


Nesya lalu menangis tersedu-sedu. 
"Hiks... nggak ada yang mikirin gue." ucap Nesya. 


Keesokan harinya. 
Nesya terbangun dari tidur, dia melihat jam dinding 
menunjukkan pukul 4 pagi. 


"Aaa," Rintihan Nesya merasakan kepalanya pusing 
berdenyut. Mungkin ini efek menangis malam tadi. 


Nesya lalu bangkit dari tempat tidurnya. Dia lalu berjalan 
menuju arah cerminnya melihat tampilan wajahnya 
sekarang ini. 


"Aaaaa," rintihan Nesya merasakan ada benda tajam yang 
menembus kakinya. 


Dia lalu duduk di atas kasurnya. Nesya melihat kakinya 
mengeluarkan banyak darah, Nesya melihat benda tajam 


tersebut. Ternyata itu adalah pecahan kaca dari pialanya. 


Nesya kemudian mencabut pecahan itu menimbulkan rasa 
perih yang teramat sakit. 


Nesya mengigit bibir bawahnya karena tidak kuat 
merasakan sakit ketika mencabut pecahan kaca itu. 


Akhirnya pecahan kaca itu terangkat dari kaki bagian bawah 
Nesya. Tetapi darah malah makin bercucuran. 


Nesya lalu mengambil handphone nya dan menelpon Bi 
Hani. Nesya yakin asisten rumah tangganya sudah bangun. 


"Bi, tolong ke kamar Nesya bawa kotak P3K." ucap Nesya. 
"Non Nesya kenapa?" tanya Bi Hani khawatir. 


"Cepat Bi, nggak usah tanya." Nesya tidak kuat berbicara 
karena menahan rasa sakit. 


Kepalanya masih berdenyut sakit dan sekarang ini kakinya 
yang berdarah. Nesya merasa tidak kuat duduk. Nesya lalu 
merebahkan diri di atas kasur. 


Bi Hani lalu memasuki kamar Nesya yang tidak terkunci. Dia 
melihat piala di lantai dan ada banyak pecahan kaca. Bi 
Hani melihat ada bercak darah di lantai. Dia lalu melihat 
Nesya yang berbaring di atas kasur yang juga terkana 
bercak darah. 


"Nok Nesya kenapa?" tanya Bi Hani sangat khawatir. 


Wanita paruh baya itu takut terjadi sesuatu yang 
membahayakan Nesya, dia sangat menyayangi anak 
majikannya tersebut. 


"Kaki Nesya kena beling Bi, tolong obati." 


"Baik Non," Bi Hani lalu berjalan ke arah kasur Nesya. 


Dia membersihkan luka di kaki Nesya dengan alkohol lalu 
dia memberikan obat merah dan perban untuk menutup 
luka agar tidak terinfeksi. 


Bi Hani melihat Nesya pucat. Dia lalu menyentuh kening 
Nesya. 


"Non Nesya demam," ucap Bi Hani. 

"Nesya nggak apa-apa kok Bi," 

"Non Nesya mau Bibi panggilin Tuan sama Nyonya?" 
"Nggak usah Bi, jangan kasih tau." 

"Tapi Non," 


"Nesya cuman perlu istirahat, Bibi tolong izinin Nesya nggak 
masuk sekolah ya." 


"Baik Non," 


Bi Hani kemudian membersihkan kamar Nesya yang 
berantakan. Bi Hani memastikan agar tidak ada pecahan 
kaca yang akan melukai Nesya lagi. Setelah itu Bi Hani 
berniat pergi mengambil sarapan untuk Nesya tapi suara 
panggilan Nesya mengentikan langkahnya. 


"Bi, tolong jangan kasih tau Mama sama Papa soal kejadian 
ini ya." 


"Tapi Non," 
"Please Bi," ucap Nesya dengan suara lemah karena sakit. 


"Baik Non," 


Jam 4 sore. 

Nesya merasa sudah tidak sakit seperti pagi tadi, ini 
mungkin karena obat dan makanan yang diberikan oleh Bi 
Hani. 


Nesya mendengarkan suara pintu kamarnya di ketok. 
"Iya, masuk aja." ucap Nesya. 
Ternyata yang masuk adalah Bi Hani. 


"Non Nesya, Tuan sama Nyonya mengajak Non Nesya makan 
malam." ucap Bi Hani menyampaikan kabar. 


"Makan malam?" tanya Nesya. Baru malam tadi ibu dan 
ayahnya bertengkar sekarang mereka malah membawa 
Nesya makan malam. 


"Non Nesya udah mendingan? Atau nanti bibi bilangin ke 
nyonya sama tuan kalau non Nesya kurang enak badan." 


"Ehh jangan Bi, Nesya udah mendingan kok. Bilangin Nesya 
nanti kesana." 


"Baik, Non." Bi Hani lalu pergi. 


Beberapa saat kemudian bi Hani datang membawakan gaun 
dan sepatu untuk Nesya. 


"Non, ini dari Nyonya." Bi Hani menyerahkan barang yang 
dibawanya tersebut. 


Nesya melihat sepatu yang diberikan oleh ibunya. Nesya 
kurang yakin bisa memakai high heels ini karena kakinya 
terluka. 


"Non, sepatunya bagus diganti. Non Nesya nggak bisa 
makainya kan?" ucap Bi Hani khawatir 


"Enggak kok Bi, Nesya bisa makai ini. Ini kan pemberian 
mama, Nesya harus ngehargain kan?" 


Mata Bi Hani menangis mendengarkan ucapan Nesya. 
Kenapa Nesya seolah-olah kuat padahal Bi Hani tau jika 
Nesya rapuh. Dia lalu menghapus air matanya. 


"Kalau Non Nesya nggak bisa makainya nanti, Bibi antar 
sepatu untuk Non Nesya ya. Non Nesya harus telpon Bibi 
nanti ya." 


Nesya cuman tersenyum. 


Jam 7 malam. 

Nesya di antar ke sebuah restoran yang cukup terkenal oleh 
supir pribadinya. Nesya berjalan pelan menahan rasa sakit 
di kakinya, high heels ini sangat menyakitkan. Dia lalu pergi 
ke ruangan yang sudah dipersiapkan. 


Nesya melihat ibunya sudah duduk disana. Ibunya tampak 
sangat dingin, Nesya merasakan firasat buruk melihat 
ekspresi ibunya tersebut. 


"Ma," ucap Nesya. 
"Kamu duduk didekat mama ya," 
"Oke Ma," Nesya lalu duduk. 


Dia merasakan ada sesuatu yang aneh, disana tersedia 5 
bangku. Padahal keluarga mereka hanya bertiga orang. 


Nesya sudah menunggu 15 menit sambil berpikir untuk 
siapa 2 kursi lagi. 


Tiba-tiba papanya datang bersama dua orang. Nesya 
terkejut melihat orang yang disebelah papanya. Orang 


tersebut adalah....... 


(Yang jawab benar usernya bakal di tag di part 
selanjutnya ) 


Bonus picture 
1. Nesya 


Sabtu, 28 November 2020 
UPDATE WAKTU 600 VOTE 


FYI: 

Untuk 600 vote kemaren baru tembus 21 hari. Sebenarnya 
kalau kalian mau update cepat mudah aja sih, tinggal tekan 
vote. Hmm tapi kayaknya kalian lebih suka update lama. 
Oke nggak apa-apa kok. 


Part 33 Mengejutkan 


Karena Soobin oppa ultah sekarang (5.12.2020) 
maka untuk merayakannya: Shine update. 


Tiba-tiba ayahnya datang bersama dua orang. Nesya 
terkejut melihat orang yang disebelah papanya. Orang 
tersebut adalah Alvaro dan wanita paruh yang dilihat oleh 
Nesya beberapa minggu yang lalu. 


Ayahnya kemudian duduk di kursi yang ada disana. Alvaro 
dan wanita itu lalu juga duduk disebelah. 


"Ini ada apa, Pa?" tanya Nesya dingin. 


Terakhir kali Nesya mengingat ayahnya mengantarkan 
wanita paruh baya itu ke rumahnya. Nesya yakin wanita itu 
adalah selingkuhan ayahnya. Nesya kemudian melihat 
ibunya yang juga menatap dingin wanita tersebut. 


"Papa mau menikahi tante Fera, wanita disebelah papa." 
"Apa? Menikah?" tanya Nesya tidak percaya. 


"Nesya nggak izinin Papa nikah sama Tante ini." ucap Nesya 
kukuh. 


"Kamu tidak punya hak," ucap Baron. 
"Nesya punya hak, Nesya anak Papa." 


"Tante bisa nggak sih nggak jadi pelakor di rumah tangga 
orang." ucap Nesya menatap tajam kepada Fera. 


"Jaga ucapan kamu," ucap Baron memperingati Nesya. 


"Untuk apa jaga ucapan di depan wanita murahan kayak 
gini?" tanya Nesya. 


"Plak!" Alvaro lalu menampar pipi Nesya. Alvaro tidak terima 
ibunya dibilang murahan oleh orang lain. 


"Jangan sebut ibu gue murahan," 


Nesya merasakan pipinya pedih bercampur panas. Dia 
melihat ayahnya hanya diam melihat putrinya di tampar 
oleh pria lain. Ayah macam apa itu. 


"Sekarang gue tau lo benar-benar B.R.E.N.G.SE.K." ucap 
Nesya menegaskan ucapannya di depan Alvaro. (Bayangin 
cowok yang pernah kalian cintai, nampar kalian di 
depan ibu dan orang tua kalian.) 


"Oke nikmati pestanya," Nesya menahan tangisnya 
kemudian pergi meninggalkan tempat tersebut. 


Nesya berlari ke luar restoran, dia merasakan luka dikakinya 
malah tambah sakit. Dia melihat kakinya yang diperban tadi 
malah mengeluarkan darah, Nesya langsung melepaskan 
high heels yang membuat lukanya makin parah itu. Dia lalu 
membuang high heels itu di tong sampah. 


Nesya melihat ada taksi, dia langsung memasuki taksi 
tersebut.Nesya kemudian menyatakan tempat yang akan 
ditujunya kepada sopir taksi tersebut. 


Nesya sekarang ini telah sampai di tempat tujuannya, 
tempat yang sepi yang jarang dilalui oleh orang lain. Nesya 
kemudian berjalan ke arah bangku yang menghadap jalan 
raya. 


"Hiks... nggak ada yang tau perasaan gue." Nesya 
menangis. 


Dia mengingat kejadian di restoran tadi. Keluarganya 
sekarang ini benar-benar hancur. Nesya membenci mama 
Alvaro yang mengambil papanya. Nesya membenci Alvaro 
yang mendukung ibunya untuk menjadi perusak rumah 
tangga orang. Nesya membenci papanya yang malah 
memilih orang lain. Nesya membenci ibunya yang hanya 
diam menyaksikan runtuhnya keluarga ini. 


Tapi melebihi semua itu, Nesya membenci dirinya yang tidak 
bisa melakukan apapun. Nesya membencinya dirinya yang 
mempunyai nasib sial. 


"Tring....," sudah dari tadi Nesya mendengarkan telponnya 
berbunyi tetapi dia tidak berniat menjawab panggilan 
tersebut. Dia lalu melemparkan telpon itu kedalam tong 
sampah yang ada di dekatnya. 


Sudah 15 menit Nesya menangis. Dia benci dirinya yang 
lemah yang selalu menangis. Nesya kemudian bangkit ingin 
meninggalkan tempat tersebut tetapi tiba-tiba ada 
seseorang yang membekap mulut dan hidung Nesya. 
Pandangan Nesya menghitam, ia kemudian tak sadarkan 
diri. 


Di tempat Jane. 

Jane sudah dari tadi menelpon Nesya, tapi anak itu tidak 
mengangkat panggilannya. Jane khawatir terjadi sesuatu 
kepada Nesya. Dia lalu menelpon Clarissa untuk 
menanyakan apakah Nesya bersama Arvin. 


"Hallo Clarissa, saya boleh tanya?" 
"Iya, boleh silahkan." 


"Kamu bisa tolong tanyakan kepada Arvin apakah Nesya 
bersamanya?" 


"Arvin belum sampai di Indonesia. Memangnya Nesya 
kenapa?" 


"Nesya hilang," 
"Hilang?" tanya Clarissa terkejut. 


Jane lalu menceritakan kejadian tadi. Dia juga menceritakan 
bahwa sekarang ini polisi tengah melacak nomor Nesya. 


Di tempat Arvin. 
Arvin sekarang ini berada di bandara, dia bersiap pulang ke 
apartemennya. Dia lalu menerima telpon dari ibunya. 


"Apa Ma?" tanya Arvin. 
"Vin, tolong cari Nesya." 
"Nesya kenapa Ma?" 


"Nesya hilang tapi tadi, Tante Jane udah melacak nomornya. 
Mama kirim alamatnya, kamu cari ya." 


"Oke Ma," Arvin kemudian berjalan ke arah mobilnya. Dia 
mengemudikan mobilnya sendiri karena khawatir dengan 
Nesya. Dia tau, Nesya tidak akan pergi sendirian tanpa 
alasan. 


Arvin memacu mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


"Sya, lo kenapa sih." ucap Arvin. Dia tidak mengetahui 
alasan Nesya pergi. 


Arvin sekarang ini tengah sampai di tempat tujuannya. 
Arvin melihat beberapa mobil dan orang berbaju hitam 
disana, Arvin berpikir itu pasti orang suruhan Tante Jane. 


Arvin kemudian menelepon nomor Nesya. Dia 
mendengarkan suara dering handphone di dekat itu. Dia 
lalu berjalan ke arah sumber suara. Arvin melihat 
handphone Nesya yang berada di tong sampah, dia 
kemudian meraih handphone tersebut. 


Arvin melihat /ockscreen handphone Nesya. Disana ada foto 
tangan Arvin dan Nesya yang memakai cincin pernikahan 
mereka. 


Beberapa saat kemudian ada panggilan yang masuk. 
"Nesya," ucap Jane. 

"Ini Arvin, Tan." 

"Nesya ada sama kamu, Vin?" 

"Nesya nggak ada disini Tan, cuman hp nya aja disini." 


Jane refleks menjatuhkan handphone, kemana putri semata 
wayangnya hilang. 


"Tan," Arvin melihat panggilan sudah terputus. 


"Nesya," ucap Jane menetaskan air mata. Jane lalu terduduk 
lemas di lantai. Dia takut terjadi sesuatu dengan putrinya. 


Di tempat Arvin. 

Arvin melihat sebuah gelang di dekat kakinya. Dia lalu 
meneliti gelang tersebut. Arvin melihat ukiran gelang 
tersebut yang bertulis nama "Nesya". 


Tante Clarissa lalu menelpon Arvin. 


"Vin, Nesyanya udah ketemu?" tanya Clarissa khawatir. 


Arvin mendengarkan suara ibunya bergetar. Ibunya sangat 
menghawatirkan keadaan menantunya. 


"Belum Ma, disini cuman ada handphone nya Nesya." 


"Nesya memangnya kenapa Ma? Kenapa bisa hilang?" tanya 
Arvin. 


"Ceritanya di rumah aja," 
"Oke Ma, Arvin ke rumah Mama sekarang." 
Arvin kemudian mengemudikan mobilnya ke rumah Clarissa. 


Ketika telah sampai, Arvin menanyakan kenapa Nesya bisa 
pergi. 


"Jadi Om Baron selingkuh dari Tante Jane?" 
Clarissa menganggukkan kepalanya. 


Arvin tau sekarang alasan kenapa Nesya pergi. Tapi Arvin 
seolah merasakan firasat buruk, dia yakin Nesya tidak baik- 
baik saja. 


"Lo kemana Sya," batin Arvin sambil memegang gelang 
Nesya. 
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Part 34 Hilang 


"Terkadang takdir itu lucu, suka mempermainkan kita." 


Karena banyak tim Suho ini janjiku double update 


Arvin terbangun dari tidurnya. la melihat disampingnya 
tidak ada Nesya ternyata sekarang ini ia berada di rumah 
orangtuanya. 


"Nes, ah iya Nesya hilang." ucap Arvin. 


Arvin kemudian pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. 


Setelah itu Arvin mengambil pakaiannya yang ada di lemari. 
Lalu ia keluar dari kamarnya. 


Clarissa sedang duduk di meja makan. la melihat Arvin telah 
berseragam rapi. 


"Kamu ke sekolah?" tanya Clarissa. 
"Iya Ma," jawab Arvin. 


"Nggak bolos aja? Kamu nggak capek baru pulang dari 
Paris?" tanya ibunya. 


"Enggak Ma," 


"Hmm, oke. Sini duduk dulu sarapan, Mama udah buatkan 
nasi goreng kesukaan kamu." 


"Oke Ma," 


Arvin kemudian duduk di kursinya. Dia lalu memakan nasi 
goreng buatan ibunya. 


"Vin, tolong cari Nesya sampai ketemu ya." ucap Clarissa 
merasa kehilangan. 


"Arvin pasti cari Nesya Ma," 


SMA Nusa Kencana. 

Arvin sekarang ini sudah sampai di sekolah, ia lalu berjalan 
ke arah kelasnya. Setelah sampai didalam kelas, Arvin lalu 
duduk di bangkunya. 


"Vin lo udah pulang?" tanya Rafael. 
"Belum," 

"Terus ini siapa?" 

"Roh gue," 


"Astaga gue punya indra ke-6," ucap Rafael dengan mata 
berbinar. 


Arvin memutarkan bola matanya malas. Dia cuman 
bercanda tetapi dianggap serius oleh Rafael. Arvin tidak 
mengerti kenapa sahabatnya itu bisa juara 1 di SMP dulu. 


Rafael lalu menyentuh kening Arvin. 

"Tapi kok hangat?" Biasanya roh tidak memiliki suhu. 
Arvin lalu menepis tangan Rafael. 

"Gue tadi nggak serius," ucap Arvin. 


"Hiks padahal gue udah bahagia punya indra ke-6." ucap 
Rafael dramatis seperti di sinetron. 


Arvin tidak tau kenapa dia bisa memiliki sahabat seperti 
Rafael. Arvin yang kadang memiliki sifat dingin dan Rafael 
yang selalu memiliki sifat bobrok malah jadi sahabat. 
Mereka berdua seperti es krim yang dicampur samyang, 
terlihat aneh bukan? 


"Oleh-oleh gue mana?" tanya Rafael. 


Arvin lalu memberikan gantungan kunci berbentuk menara 
Eiffel kepada Rafael. 


"Vin gue bukan anak kecil, yakali gue makai gantungan 
kunci ke sekolah." 


"Terima aja, jangan banyak bacot." 


Rafael lalu membaca tulisan yang ada di gantungan kunci 
tersebut. 
"Made in Indonesia," 


"Bangke lo Vin. Oleh-olehnya cuman gantungan kunci, Made 
in Indonesia pula." 


"Cintai produk-produk Indonesia." ucap Arvin menirukan 
suatu tokoh terkenal. 


Di tempat Nesya. 

Nesya sekarang ini tertidur. Indra penciumannya menghirup 
bau amis yang pekat, ia kemudian tersadar. Nesya lalu 
membuka matanya perlahan. la melihat ruangan bercat 
putih. la kemudian menggerakkan tangannya tetapi 
ternyata tangannya diikat. 


"Gue dimana," itulah kata pertama yang diucapkan oleh 
Nesya ketika baru sadarkan diri. 


Nesya mengingat peristiwa yang terjadi malam tadi, ia 
mengingat Ayahnya akan menikahi ibu Alvaro lalu ia duduk 
di suatu tempat setelah itu pandangannya menghitam. 

"Ini rumah sakit?" tanya Nesya kepada dirinya sendiri. 


Nesya melihat ruangan bercat putih tersebut seperti rumah 
sakit tetapi cahaya kamarnya terlalu redup, ia tidak bisa 
melihat jelas benda-benda yang ada disana. 


Nesya lalu menggerakkan kakinya. 
"Ahh sial," kakinya ternyata juga diikat. 


Nesya berpikir siapa orang yang berbuat seperti ini kepada 
dirinya. Dia harus keluar dari tempat ini. 


Di tempat Arvin dan Rafael. 
Arvin dan Rafael sekarang ini berada di kantin. 


"Raf," 

"Apa?" tanya Rafael yang sibuk memakan baksonya. 
"Kalau cewek hilang, biasanya dia kemana?" tanya Arvin. 
"Ke rumah temannya," 


Arvin tidak yakin Nesya ke rumah Aqilla, mereka berdua 
sedang bertengkar. 


"Tempat lain?" tanya Arvin. 
"Siapa yang hilang?" tanya Rafael. 
"Nesya," 


"Uhukk," Rafael langsung tersedak. 


Dia lalu dengan cepat meraih minuman Arvin. 
"Woi minuman gue," 


Rafael meneguk habis minuman Arvin. Arvin cuman bisa 
mengelus dada melihat kelakuan sahabatnya tersebut. 


"Jangan-jangan istri lo diculik terus penculiknya minta 
tebusan 1 miliar rupiah." ucap Rafael. 


"Hmm, bisa jadi." ucap Arvin. 


"Ehh 1 miliar nggak kemurahan ya? Keluarga Nesya kan 
kaya, penculiknya pasti minta uang banyak." 


"Gue nggak tau." 


"Hikss tragis banget hidup lo, baru aja nikah tapi udah 
ditinggalin istri." 


Arvin cuman memutarkan bola matanya jengah melihat 
Rafael. 


Di tempat Nesya. 

Nesya mendengar suara langkah kaki kian mendekat ke 
arah kamarnya. Lalu pintu kamar terbuka menampilkan 
sesosok perempuan dengan pakaian berwarna putih. 


"Dokter?" batin Nesya bertanya. 


"Kamu ternyata sudah bangun," ucap perempuan tersebut 
sambil tersenyum. 


"Anda siapa?" tanya Nesya. 


"Kamu tidak perlu tau siapa saya." ucap perempuan 
tersebut. 


"Kenapa saya bisa disini? Kenapa tangan saya diikat?" tanya 
Nesya. 


"Kamu akan baik-baik saja disini," 


"Dok, harga penjualan organ mengalami peningkatan yang 
signifikan sekarang ini." ucap seseorang perempuan 
berpakaian suster memasuki kamar Nesya. 


Perempuan yang dipanggil dokter tersebut lalu menatap 
tajam kepada perempuan yang datang tersebut. 


"Jaga mulut mu," ucap dokter tersebut menatap tajam ke 
arah suster yang datang. 


"Apa penjualan organ?" ucap Nesya. 


Ternyata perempuan disampingnya ini memang seorang 
dokter. Bau amis yang tercium olehnya mungkin darah sisa 
mayat yang organnya telah diambil. Nesya berpikir kenapa 
hidupnya seperti ini, dia tidak ingin mati sia-sia sebagai 
korban penjualan organ ilegal. Hidup Nesya masih panjang. 


"Dok, saya akan membayar berapa pun yang kalian minta. 
Asalkan kalian harus melepaskan saya." 


"Ayolah cantik, apakah kamu berpikir kami naif? 
Melepaskanmu dan membuat kami dipenjara?" ucap dokter 
perempuan tersebut. 


"Saya tidak akan memberitahu ini ke polisi, tolong lepaskan 
saya." ucap Nesya memohon. 


"Kami tidak bisa cantik, ahh iya kami akan memberikan 
kamu waktu hidup sampai besok." ucap dokter tersebut lalu 
meninggalkan Nesya. Suster yang ada disana lalu keluar 
mengikuti dokter itu. 


"Dokter, lepaskan saya." teriak Nesya. 
Di tempat Arvin. 


Arvin sekarang bersama Rafael mencari Nesya disekitar 
tempat terakhir keberadaan Nesya diketahui. 


Arvin melihat seorang ibu-ibu dia lalu menghampiri ibu 
tersebut. 


"Maaf Bu, ibu pernah liat perempuan ini di dekat ini?" tanya 
Arvin sambil memperlihatkan foto Nesya. 


Ibu itu lalu memperhatikan foto tersebut. 
"Maaf nak, ibu nggak lihat." 
"Makasih Bu," 


Sudah 20 orang disekitar tempat ini ditanya Arvin tetapi dia 
tidak mendapatkan petunjuk. Rafael lalu menghampiri 
Arvin. 


"Gue udah tanya satu-satu sama orang disini tapi mereka 
nggak lihat Nesya." ucap Rafael. 


"Gue takut terjadi sesuatu sama Nesya." ucap Arvin tulus. 


Rafael melihat sahabatnya itu, Arvin bisanya tidak pernah 
seperti ini kepada perempuan. Rafael yakin sahabatnya itu 
telah menyukai Nesya. 


Rafael lalu menepuk bahu Arvin untuk memberi kekuatan 
dan berkata, "Nesya pasti ketemu." 


Bonus picture 
1. Nesya 


2. Arvin 
3. Rafael 
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Part 35 Kabar Buruk 


"Terkadang semuanya terasa lebih berarti ketika kamu tidak 
dapat memilikinya lagi." 


Setelah dokter itu keluar dari ruangan, Nesya memikirkan 
hidupnya. Kalau saja dia bisa hidup di keluarga yang 
menyayanginya Nesya pasti bahagia. Tapi Nesya tidak bisa 
menyalahkan kedua orang tuanya bagaimana pun sifat 
mereka, mereka tetap orang tua Nesya. Dia mengingat 
kenangan yang tidak bisa dilupakan dengan orang tuanya. 


Nesya lalu memikirkan semua orang yang ada di hidupnya. 
Hatinya lalu mencoba jujur. 


Dari Nesya untuk semuanya. 


Ma, Pa, maaf kalau Nesya selalu nuntut kalian untuk selalu 
ngabulin permintaan Nesya. Nesya baru sadar, Nesya 
ternyata terlalu egois. Padahal kalian juga sibuk ngurus 
pekerjaan. Kalau di kehidupan esok, Nesya masih jadi anak 
kalian, Nesya bakalan jadi anak yang baik, Nesya janji. 


Alvaro, gue sadar, gue terlalu egois untuk bisa 
mendapatkan lo. Sekarang gue tau, semua yang gue 
inginkan nggak bisa semuanya terkabul. Gue nggak marah 
lo nampar gue, karena gue juga salah, ngejelekin orang 
yang ngelahirin Io. 


Untuk Ibunya Alva, maafin Nesya yang nggak sopan ini. 
Nesya berharap Tante nemuin laki-laki yang lebih baik tapi 
please jangan papa. 


Oilla, maaf kalau gue bukan sahabat yang terbaik. Gue 
selalu egois, selalu curhat dan nyuruh lo selalu peduli sama 


gue. Maaf kalau gue nggak jujur bilang Arvin suami gue, gue 
cuman nggak mau persahabatan kita putus. Gue nggak mau 
lo ngehentiin persahabatan kita karena lo suka sama Arvin. 
Tapi gue juga salah. 


Arvin makasih lo udah jadi suami perhatian walaupun Io 
nyebelin jadi suami tapi gue tetap suka kok. Lo cowok 
terbaik yang pernah gue temuin. Kalau di kehidupan esok 
kita bertemu, gue mau lo tetap kenal gue. 


Naila, gue jahat banget kan jadi cewek? Maaf gue selalu 
marah ke lo karena lo dekat sama Alvaro. Gue berharap di 
kehidupan selanjutnya gue bisa jadi orang baik ke semua 
orang. 


Mama mertua, makasih udah perhatian sama Nesya. Kalau 
boleh jujur, Nesya mau punya ibu kayak mama mertua. Di 
kehidupan selanjutnya, Nesya berharap bisa punya ibu 
mertua kayak mama. 


Bi, Hani makasih udah jaga Nesya selama ini. Bi, jangan 
sedih jika Nesya pergi. 


Nesya kemudian menitikkan air matanya. 


"Makasih Tuhan untuk kehidupan ini, maaf kalau Nesya 
terlalu egois dan kurang bersyukur di kehidupan ini." batin 
Nesya. 


Keesokan harinya. 

Pagi hari 

Nesya mendengar langkah kaki kian mendekat ke arah 
kamarnya. 


Lalu pintu terbuka menampilkan suster yang membawa 
banyak alat bedah. Lalu dokter perempuan kemaren datang. 


Nesya sangat ingin pergi dari sini, dia telah berusaha 
mencoba melepas tali ikatannya tapi talinya tidak bisa 
terputus. 


"Dok tolong lepaskan saya," ucap Nesya lirih. Walaupun ini 
sia-sia tapi Nesya masih berharap bisa untuk hidup. 


"Walaupun kamu mengemis, saya tidak akan melepaskan 
kamu." 


"Anda psycho," ucap Nesya menatap datar. Dokter itu 
perempuan tapi kenapa dia bisa setega itu kepada 
perempuan lain. Apakah dokter itu punya masalah 
psikologis? Nesya tidak tau. 


Dokter itu lalu menyuntikkan obat bius kepada Nesya. 
Nesya ingin menolaknya tetapi kesadarannya sudah 
direnggut. Dia akhirnya tidak sadarkan diri dan dokter 
bersiap-siap untuk mengambil organ dalam Nesya. 


Malam 
Di tempat Arvin. 


Arvin sekarang ini meminum teh dengan menggunakan 
gelas yang diberikan oleh Nesya. 


Dia mengingat kata-kata Nesya. 


"Bodo amat lo mau makai gelas ini atau enggak, gue tetap 
mau beli." ucap Nesya mengambil gelas couple berwarna 
pink tersebut. 


Arvin tersenyum tipis mengingat memorinya dengan Nesya. 


Flashback on. 


"Arvin... hiks... Alva jahat Vin...," ucap Nesya baru datang. 
Nesya tidak sadar bersandar di bahu Arvin. 


"Alva kenapa lagi?" tanya Arvin. 


"Alva tadi bicara di taman sama Naila hiks... Alva nggak 
pernah peduli sama hati gue." ucap Nesya. 


"Daripada ngejar yang nggak nyata kayak gitu lebih baik lo 
cari yang pasti-pasti aja kayak gue, suami lo." 


"Lo kan cuman suami kontrak gue, kita kan bakal cerai. Lo 
sama kayak Alva nggak pasti untuk gue." ucap Nesya 
mengelap bekas air matanya. 


"Cari cowok lain, cowok yang suka buat cewek nangis nggak 
pantas buat lo." 


Nesya lalu menatap Arvin, tumben suaminya bijak. 


"Lo mudah bicara gitu soalnya lo belum pernah jatuh cinta 
sama cewek." 


"Lo tau dari mana?" tanya Arvin agak terkejut, kenapa 
Nesya bisa tau dia belum pernah menyukai seseorang. 


"Dari mama mertua," ucap Nesya tersenyum. 


"Vin," Nesya lalu mendekat ke arah Arvin. Arvin refleks agak 
mundur, Nesya lalu memegang dagu Arvin. 


"Vin, kalau  diliat-liat wajah  lo..," ucap Nesya 
menggantungkan kalimatnya masih memegang dagu Arvin. 


"Kenapa?" tanya Arvin deg degan dengan posisi mereka 
yang sangat dekat ini. 


"Kayak monyet, makannya nggak ada yang suka sama lo." 
ucap Nesya tersenyum lalu tertawa. 


Arvin langsung menepis tangan Nesya 


"Fix lo beneran calon istri penghuni neraka." ucap Arvin 
berlalu pergi meninggalkan Nesya. 


Cuman Nesya yang mengatakan wajah Arvin seperti 
monyet. Apakah mata Nesya bermasalah? (Dari part 
awal ini selalu menjadi pertanyaan readers, iya kan? 
Iyain aja). 


Flashback off. 


"Sya, gue udah makai gelas yang lo beliin. Lo kapan kembali 
Sya?" tanya Arvin sambil melihat gelas tersebut. 


"Tring...," terdengar suara dering hp. Arvin lalu menerima 
panggilan dari orang tersebut. 


"Vin, kamu udah tau kabar tentang Nesya?" tanya Mama 
Arvin. 


"Belum Ma," ucap Arvin. 


"Vin, Nesya meninggal." ucap Mama Arvin dengan suara 
bergetar. 


"Mama jangan bercanda, Nesya nggak mungkin meninggal." 
ucap Arvin. 


"Mama dapat kabar dari Tante Jane, Nesya jadi korban 
penjualan organ ilegal." ucap Clarissa sambil menangis. 


Gelas yang dipegang Arvin kemudian jatuh dan pecah 
berkeping-keping. 


Bonus picture: 
1. Nesya 


2. Arvin 


Syifa Jodi Pertiwi 
16 Januari 2021 


Ada dari readers shine yang nggak suka banyak 
flashback. Aku nggak mau kalian "terganggu" atau 
"nggak suka" dengan itu jadi lebih baik kalian "nggak 
usah baca" kelanjutaa cerita ini karena aku nggak 
suka kalian baca cerita yang kalian aja nggak suka. 
Itu sangat membuang waktu berharga kalian bukan? 


Dan selanjutnya masalah gambar yang aku masukin 
di cerita. Iya aku tau ada beberapa dari readers 
shine yang nggak suka aku masukin gambar 
pemandangan, bunga, buku atau yang lain. 


Aku memasukkan gambar itu biar kalian tau apa 
yang aku pikirkan. Dan gambar di awal kayak ini 


Aku gunain gambar itu untuk mempercantik tampilan 
quote. Soalnya aku suka ss quote buatanku sendiri 
dan aku suka kalau ada gambar dibawahnya. 


Dan iya bagi kalian yang nggak suka, aku harap 
kalian nggak usah baca shine. Kalian berkomentar 
tentang: 


Gambarnya kebanyakan 

Nggak usah pakai gambar 

Untuk apa sih gunanya gambar di awal. Malah 
ganggu baca ceritanya aja. 


Dengan kalian berkomentar seperti itu kalian kayak 
nggak menghargai kesukaan aku, aku suka sebuah 
cerita yang ada memasukkan gambarnya tapi kalian 
nggak suka. 


Aku awalnya nulis ini untuk hiburan dan kesukaan 
tapi nampaknya kalian "nggak ngehargain apa yang 
aku suka". 


Setiap manusia berbeda, maaf kalau aku dan 
ceritaku bukan sesuatu yang tepat untuk kalian 
karena aku nggak bisa membuat semua orang suka. 


Kita beda, ibarat kalian penyuka makanan asin dan 
aku penyuka makanan manis. Dari selera aja udah 
beda kan? Jadi daripada menyuruh orang-orang 
untuk berhenti melakukan yang mereka suka. Kamu 
lebih baik membuat sendiri apa yang kamu suka 
dengan tidak menggangu kesukaan orang lain. 


Aku sebenarnya udah bosan membaca komentar 
kayak gini mulu. Jadi aku tegasin "jangan membaca 
apa yang membuat kamu nggak nyaman karena itu 
cuman membuat kamu makin membencinya." Dan 
aku nggak mau kalian membenci Shine. 


